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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
ا Alif 
 
Tidak dilambangkan 
 
Tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
B 
 
be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
Kh 
 
Ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
D 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
R 
 
er 
 ز 
 
Zai 
 
Z 
 
Zet 
 س 
 
Sin 
 
S 
 
Es 
 ش 
 
Syin 
 
Sy 
 
Es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
Apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
G 
 
Ge 
 ؼ 
 
Fa 
 
F 
 
Ef 
 ؽ 
 
Qaf 
 
Q 
 
Qi 
 ؾ 
 
Kaf 
 
K 
 
Ka 
 ؿ 
 
Lam 
 
L 
 
El 
 ـ 
 
Mim 
 
M 
 
Em 
 ف 
 
Nun 
 
N 
 
En 
 و 
 
Wau 
 
W 
 
We 
 ػه 
 
Ha 
 
H 
 
Ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
Y 
 
Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 
berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fat}ah dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fathah dan alif atau ya>’ 
 
ََ ...اََ...َ|ى  
 
d}ammahdan wau 
 
وػُػػ 
 
a 
u 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya’ 
 
i i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
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 Contoh: 
ََتَاػم : mata 
ىػَمَر : rama 
 ََلػْيِػق : qila 
َُتُْوػمَػي : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau mendapat 
harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang 
mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 
kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 
dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاُةػَضْوَرَِؿاَفْط  :raudah al-atfal 
ةَلػػِضَاػفْػَلاُةَػنْػيِدػَمْػَلا  ُ  : al-madinah al-fadilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا  ُ  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina 
َّقػَحْػػَلا  ُ  : al-haqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ّىِـــــ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufؿا(alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik 
ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti 
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػلَّزَلا  ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا  ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muruna 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللهُاْنػيِد dinullah ِابَِلله  billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاِةَمْػػػحَر ْػيِفْمػُه hum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
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Wa maMuhammadunillarasul 
Innaawwalabaitinwudi‘alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan 
SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak dari) 
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama 
akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran 3: 4 
HR = Hadis Riwayat. 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
1. Apakah anda mengetahui tentang jual beli ? 
2. Apakah anda mengetahui tentang jual beli perspektif bisnis syariah ? 
3. Apakah ada yang melakukan sosialisasi tentang praktik jual beli perspektif 
bisnis syariah di Pasar Kec. Sanggar ? 
4. Apakah anda setuju bila dilakukan kegiatan sosialisasi tentang praktik jual 
beli perspektif bisnis syariah di Pasar Kec. Sanggar? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang sikap jujur dalam berbisnis ? 
6. Apakah anda setuju bila jual beli perspektif Bisnis syariah diterapkan di Pasar 
Kec. Sanggar? 
7. Bagaimana pendapat anda tentang jual beli dalam Islam dapat menghambat 
perkembangan bisnis  ikan anda? 
8. Apakah menurut anda berbisnis itu bagaian dari ibadah? 
9. Bagaimana sikap anda jika ada konsumen yang melakukan penawaran harga 
barang yang rendah dari harga yang telah anda berikan? 
10. Apakah anada mengetahui tentang riba? 
11. Apakah anda mengetahui tentang dampak riba? 
12. Apakah komunitas pedagang ikan di pasar Kec. Sanggar pernah mengadakan 
kegiatan dalam bentuk pengajian? 
13. Bagaimana pendapat anda bila ada pedagang yang melakukan penimbunan 
ikan? 
14. Bagaimana pendapat anda tentang monopoli dalam berbisnis? 
15. Apakah yang menjadi factor penghambat terhadap praktik jual beli ikan 
dalam perspektif bisnis syariah/ islam bagi anda  ? 
16. Apakah yang menjadi faktor pendukung terhadap praktik jual beli ikan dalam 
perspektif bisnis syariah/ islam bagi anda ? 
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ABSTRAK 
Nama   : Sri Wahyunti 
Nim   : 80100212182  
Program studi : Dirasah Islamiah 
Konsentrasi  : Ekonomi Islam 
Judul tesis : Praktik Jual Beli Ikan Dalam Perspektif Bisnis Syariah 
(Studi Kasus Pasar kore Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima) 
 
Tesis ini berjudul “Praktik Jual Beli Ikan Dalam Perspektif Bisnis Syariah 
(Studi Kasus Pasar Kore Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima)” dengan rumusan 
masalah adalah bagaimana praktik jual beli ikan dalam perspektif bisnis syariah, dan 
apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan jual beli ikan  
di pasar Kore Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima, serta bagaimana kebijakan 
yang harus diterapkan dalam praktik jual beli ikan pada pasar Kore dalam perspektif 
ekonomi Islam.. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan bentuk rancangan 
penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini data dikumpulkan menggunakan metode 
observasi, penyebaran angket dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah pedagang 
ikan dan pembeli yang berada di pasar Kore, Sampel responden pada penelitian ini 
adalah sebanyak 20 Orang.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli ikan pada pasar Kore 
menerapkan sikap kejujuran (siddiq) meliputi: tidak melakukan pengurangan 
timbangan sebanyak 19 orang atau 95% responden, memperlihatkan cara 
menimbang sebanyak 18 orang atau 90 % responden. Menerapkan sikap ramah dan 
komunikatif (Tablig) meliputi menghormati hak dan kewajiban sebanyak 14 orang 
atau 70% responden, pedagang yang menjelaskan keadaan barang yang cacat 
sebanyak 13 orang atau 65% responden, dan pembeli yang melakukan penawaran 
harga yang lebih rendah sebanyak 14 orang atau 70% responden. Menerapkan sikap 
dapat dipercaya (Amanah) meliputi menepati janji sebanyak 19 orang atau 95 % 
responden, tidak melakukan praktik riba sebanyak 18 orang atau 90% responden, 
tidak melakukan praktik penimbunan sebanyak 19 orang atau 95% responden, dan 
pedagang yang tidak melakukan praktik monopoli sebanyak 18 orang atau 90% 
responden. Menerapkan sikap cerdas dan bertanggung jawab (Fathanah) pedagang 
yang mengutamakan kepuasan pelanggan sebanyak 20 orang atau 100% responden, 
yang memberikan informasi yang memadai sebanyak 15 orang atau 75% responden. 
Implikasi dalam penelitian ini memberi indikasi yang positif untuk 
terciptanya suatu bisnis yang transparan dan bebas dari segala intrik yang 
merugikan dan mencegah perbuatan yang dapat menzalimi masing-masing pihak. 
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Kata Kunci: Faktor Pendukung dan Penghambat Serta Kebijakan Dalam Praktik    
Jual Beli 
 
 
 
 
Angket 
 
A. Identitas Peneliti. 
Nama  : Sri Wahyunti 
Nim  : 80100212182 
Konsentrasi  : Ekonomi Islam 
Tempat pendidikan  : UIN Alauddin Makassar 
 
B. Identitas Informan 
1. Nama  :     
2. Jenis Kelamin:     
3. Umur  :  Tahun 
4. Pendidikan : 
a. Tidak Sekolah 
b. SD/MI 
c. SMP/Tsn 
d. SMA/MA 
e. PT/Diploma 
 
1. Apakah anda mengetahui tentang etika dalam berbisnis? 
a. Ya b. Tidak c. Ragu-ragu 
2. Apakah anda mengetahui tentang praktik jual beli dalam perspektif bisnis 
islam? 
a. Ya b. Tidak  c. Ragu-ragu 
3. Apakah Perlu mengetahui tentang praktik jual beli ikan dalam perspektif 
bisnis Islam? 
a. Ya b. Tidak 
4. Apakah menurut anda jual beli termasuk bagian dari ibadah? 
a. Ya b. Tidak 
5. Apakah Menurut anda prilaku konsumen sudah sesuai dengan ketentuan 
Islam? 
a. Ya b. Tidak 
6. Apakah jual beli ikan dalam perspektif bisnis islam dapat menghambat 
pedagang untuk menadapat keuntungan yang besar? 
a. Ya b. Tidak 
7. Apakah anda setuju bila di pasar kec. Sanggar diterapkan jual beli secara 
Islam ? 
a. Ya b. Tidak 
8. Apakah menurut anda ada sanksi bagi pedagang yang merugikan pembeli? 
 
 
 
 
a. Ya b. Tidak 
9. Apakah anda setuju prinsip keadilan diterapkan dalam jual beli? 
a. Ya b. Tidak 
10. Apakah anda setuju bila prinsip kejujuran diterapkan dalam jual beli? 
a. Ya b. Tidak 
11. Apakah anda pernah melakukan pengurangan timbangan dalam jual beli ikan? 
a. Ya b. Tidak 
12. Apakah anda memperlihatkan kepada pembeli ketika menimbang barang/ 
ikan? 
a. Ya b. Tidak 
13. Apakah anda mengetahui tentang kewajiban dan hak pembeli? 
a. Ya b. Tidak 
14. Apakah anda memaksa pembeli ketika ada pelanggan yang bertanya? 
a. Ya b. Tidak 
15. Apakah anda menjelaskan keadaan barang (ikan) yang cacat kepada pembeli? 
a. Ya b. Tidak 
16. Apakah anda marah ketika ada pembeli yang menawar harga dibawah 
standar? 
a. Ya b. Tidak 
17. Apakah anda pernah  melakukan perjanjian dalam jual beli ikan? 
a. Ya b. Tidak 
18. Apakah anda menepati janji kepada pembeli? 
a. Ya b. Tidak 
19. Apakah anda memahami tentang Riba? 
a. Ya b. tidak  c. Ragu-ragu 
20. Apakah anda mengetahui dampak dari perbuatan riba? 
a. Ya b. Tidak 
21. Apakah anda pernah melakukan praktik riba dalam jual beli? 
a. Ya b. Tidak 
22. Apakah anda memahami tentang penimbunan barang (ikan)? 
a. Ya b. Tidak c. Ragu-ragu 
23. Apakah anda setuju bila ada pedagang yang melakukan praktik penimbunan 
barang (ikan)? 
a. Ya b. Tidak 
24. Apakah anda pernah melakukan praktik Penimbunan barang (ikan)? 
a. Ya b. Tidak 
25. Apakah anda memahami tentang praktik monopoli? 
a. Ya b. Tidak c. Ragu-ragu 
26. Apakah anda setuju bila ada pedagang yang melakukan praktik monopoli? 
a. Ya b. Tidak 
27. Apakah anda pernah melakukan praktik monopoli dalam jual beli ikan? 
a. Ya b. Tidak 
 
 
 
 
28. Dalam jual beli atau berbisnis siapakah yang anda utamakan? 
a. Pelanggan tetap b. pelanggan yang tiba dahulu 
29. Apakah anda menggunakan prinsip mengutamakan kepuasan pelanggan 
dalam jual beli/berbisnis? 
a. Ya b. Tidak 
30. Apakah anda memberikan informasi yang memadai tentang barang (ikan) 
yang anda jual? 
a. Ya b. Tidak 
31. Apakah yang anda lakukan ketika terdapat barang (ikan) yang kadaluarsa 
pada barang dagangan anda? 
a. Membuangnya  b. Menjualnya kembali 
32. Bila tedapat barang yang kadaluarsa, apakah anda memberitahukannya 
kepada pembeli? 
a. Ya b. Tidak 
33. Ketika terdapat barang yang rusak, apakah anda menggantikan barang (ikan) 
yang sudah dibeli pelanggan? 
a. Ya b. Tidak 
34. Apakah ada faktor pendukung dalam praktik jual beli ikan perspektif bisnis 
syariah di pasar Kec. Sanggar ? 
a. Ada   b. tidak ada  
35. Apakah ada faktor pendukung dalam praktik jual beli ikan perspektif bisnis 
syariah di pasar Kec. Sanggar ? 
b. Ada   b. tidak ada  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejak manusia ada di muka bumi, maka sejak itu pula munculnya 
aktivitas-aktivitas didalam kehidupan manusia. Pada awal sejarahnya, aktivitas 
manusia hanya tertuju pada bagaimana cara memenuhi kebutuhan primer dalam 
rangka mempertahankan hidup. Dengan kata lain, aktivitas ekonomi yang 
pertama kali ada di dalam kehidupan manusia. Seiring dengan berjalannya waktu, 
aktivitas manusia berkembang sejalan dengan tuntutan zaman dengan segala 
ragamnya. 
Salah satu keunikan ajaran Islam adalah mengajarkan para penganutnya 
untuk melakukan praktik ekonomi yang berdasarkan kepada norma-norma dan 
etika Islam. Aspek ekonomi sangat penting peranannya dalam meningkatkan 
kesejahteraan hidup manusia, termasuk di dalamnya tentang perdagangan. 
Perdagangan merupakan salah satu jenis usaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup manusia. Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, 
perniagaan dan atau jual beli. Sebagaimana firman Allah QS. Al-Baqarah/ 2: 275 
adalah sebagai berikut: 
 
             
 
Terjemahnya:“Padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan  
riba". (Al- Baqarah: 275).
1
   
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 1985), 
h. 47 
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Islam merupakan agama mayoritas yang dianut oleh penduduk dunia dan 
yang dalam ajarannya sangat mendorong kemajuan teknologi, termasuk dari 
berbagai inovasi dalam sistem perdagangan. Namun demikian, berbagai jenis 
cara berdagang ini harus dipahami dengan benar dan dikaji kesesuaiannya dengan 
prinsip-prinsip syariah dalam muamalah.2 Allah berfirman dalam QS. Al-
Muthaffifiin/ 587: 1-3 adalah sebagai berikut: 
                           
  
 
Terjemahnya:  
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, Dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurang”. (Al- 
Muthaffifiin: 1-3).3 
Pada dasarnya, Islam menganut prinsip kebebasan terikat, yaitu 
kebebasan berdasarkan keadilan, undang-undang agama dan etika. Di dalam 
peraturan sirkulasi atau perdagangan Islami terdapat norma, etika agama, dan 
prikemanusiaan yang menjadi landasan pokok bagi pasar Islam yang bersih. 
Yusuf Qardawi memberikan patokan tentang norma-norma atau nilai nilai 
syariah yang harus ditaati dalam perdagangan oleh para pedagang muslim dalam 
melaksanakan kegiatan perdagangan, yaitu:
4
 
1. Menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang diharamkan. 
2. Bersikap benar, amanah, dan jujur. 
3. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga. 
                                                          
2
Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 182. 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 1035 
4
Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta : Gema Insani Press, 1997), 
h. 173. 
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4. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli. 
5. Menegakkan toleransi dan persaudaraan. 
6. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju akhirat 
Jual beli dalam perspektif bisnis syariah termaktub dalam Al-Qur’an 
sebagai pedoman hidup seorang muslim. Jual beli dalam Islam memiliki pedoman 
yang jelas, sehingga tidak akan ada pemahaman yang simpang siur antara satu 
dengan yang lainnya. Jual beli dalam Islam merupakan jual beli yang absolut atau 
pasti. Islam bukan hanya mencari keuntungan sebesar-besarnya, tetapi juga 
keberkahan bisnis tersebut dan bernilai ibadah. 
Konsep utama yang dijalankan oleh Rasulullah saw. dalam perdagangan 
adalah kejujuran. Rasulullah saw. dalam melakukan transaksi bisnis 
menggunakan sikap kejujuran sebagai etika dasar. Kejujuran Rasulullah saw. 
dalam transaksi dilakukan dengan cara menyampaikan kondisi riil barang 
dagangannya. Ia tidak menyembunyikan kecacatan barang atau mengunggulkan 
barang dagangannya, kecuali sesuai dengan kondisi barang yang dijualnya. 
Rasulullah saw bersabda: 
 ِءاَدَه ُّشلا َو َنْيِقْي ِّد ِّصلا َو َنيِّيِب َّنلا َعَم ُنيَِملأا ُقْوُد َّصلا ُرِجا َّتلا 
 
Artinya: “Pebisnis yang jujur dan terpercaya bergabung dengan para nabi, orang 
orang benar (siddiqin), dan para syuhada (pada hari kiamat).”5 
Hadis tersebut menunjukkan bahwa dalam setiap transaksi perdagangan 
diperintahkan untuk lebih mengutamakan kejujuran dan memegang teguh 
kepercayaan yang diberikan oleh orang lain. Selain itu dalam setiap transaksi 
perdagangan dituntut untuk harus bersikap sopan dan selalu bertingkah laku yang 
baik. Begitu pentingnya penerapan nilai-nilai Islam dalam berbisnis guna 
                                                          
5
Al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi (juz 2, Beirut: Dar al-Fikr, 1400 H), h. 1209. 
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mendapatkan keuntungan, bukan hanya keuntungan pada saat itu saja, tetapi 
keuntungan yang berkesinambungan dunia akhirat. 
Islam memandang pasar baik tradisional maupun modern dengan 
pandangan positif. Pasar telah ada sebelum datangnya Islam. Masyarakat Arab 
Jahiliyah telah menggunakan pasar sebagai pusat bisnis di kalangan mereka. 
Secara historis, Umat Islam generasi pertama selain berprofesi sebagai agrarian, 
juga sebagai bisnisman dengan tetap berpegang teguh kepada prinsip-prinsip 
Islam yang menekankan pada prinsip keadilan dan prinsip saling tolong 
menolong. 
Dewasa ini masih banyak ditemukan para pedagang yang mengabaikan 
aturan-aturan Islam dalam menjalankan bisnisnya. Masih banyak para pedagang 
yang melakukan penyimpangan-penyimpangan dalam berdagang. Masalah yang 
rawan terjadinya penyimpangan adalah pasar tradisional. Beberapa 
penyimpangan yang sering ditemukan di pasar tradisional antara lain 
pengurangan takaran dan timbangan, pengoplosan barang kualitas bagus dengan 
yang buruk, serta penjualan barang haram. 
Fenomena tersebut menggambarkan bahwa beberapa pedagang di pasar 
tradisional di masyarakat Sanggar sudah melakukan penerapan jual beli dalam 
Islam, tetapi masih ada sebagian pedagang yang melakukan bisnis konvensional. 
Mereka masih berorientasi terhadap keuntungan duniawi saja dan meninggalkan 
etika berbisnisnya dengan menghalalkan segala cara. 
Bisnis yang sebenarnya adalah bisnis yang tidak mengabaikan aturan 
agama, sehingga memberikan dampak positif bagi konsumen dan dapat 
menumbuhkan loyalitas konsumen. Karena keberlangsungan bisnis bisa jadi 
bergantung pada prilaku pelaku bisnis. 
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Pasar Kore Kecamatan Sanggar adalah pasar tradisional tengah 
Kecamatan sanggar yang berada di desa Kore Kota Bima.
6
 Dilihat dari 
waktunya, pasar ini termasuk pasar harian (pasar yang berlangsung setiap hari) 
sehingga pasar ini menjadi salah satu pasar pilihan masyarakat untuk berbelanja 
kebutuhan sehari-hari. Komunitas pedagang di pasar Kore Kecamatan Sanggar  
sangat beragam, di antaranya adalah masyarakat suku sasak, suku bima, suku 
jawa dan suku bugis.  
Berdasarkan pengamatan, peneliti menemukan bahwa mayoritas 
masyarakat Sanggar baik pedagang maupun konsumen adalah beragama Islam. 
Terindikasi bahwa ada beberapa pedagang dan konsumen yang mempraktikkan 
bisnis non Islam, hal tersebut terlihat dari cara jual beli yang dipraktikkan  mulai 
dengan saling menzalimi, menipu, tidak jujur, tidak komunikatif, tidak fathanah, 
serta tidak tepat janji dikarenakan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 
banyak dan persaingan dalam berdagang. 
Berdasarkan realitas tersebut di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam, apakah praktik jual beli ikan di pasar kecamatan Sanggar sudah 
menerapkan praktik jual beli sesuai syariat Islam, dengan melakukan penelitian 
yang diberi judul “Praktik Jual Beli Ikan Dalam Perspektif Bisnis Syariah (Studis 
Pasar Kore Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima)”. 
 
 
                                                          
6
Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai 
dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung dan biasanya ada proses tawar-
menawar, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang 
dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. lihat: “Pasar”, Wikipedia Ensiklopedia bebas. 
http://id.wikipedia.org/wiki/Pasar  (17 Februari 2014). 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang penulis bahas 
adalah bagaimana praktik jual beli ikan dipasar ikan dalam perspektif bisnis 
syariah (studi kasus pasar Kore kecamatan Sanggar). Dalam rangka untuk 
mempermudah pembahasan permasalahan tersebut penulis bagi menjadi beberapa 
sub permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli ikan dalam perspektif bisnis syariah di pasar 
Kore kecamatan Sanggar Kabupaten Bima ? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan jual 
beli ikan di pasar Kore kecamatan Sanggar Kabupaten Bima sesuai konsep 
Islam ? 
3. Bagaimana kebijakan yang harus diterapkan dalam praktik jual beli ikan di 
pasar Kore kecamatan Sanggar Kabupaten Bima dalam perspektif ekonomi 
Islam ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Pada bagian ini penulis merasa perlu untuk mengemukakan definisi 
operasional terhadap beberapa istilah yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Definisi operasional diperlukan agar tidak terjadi pelebaran masalah dan 
pemahaman yang tidak tepat dari permasalahan yang penulis angkat, sekaligus 
sebagai arahan penelitian yang akan dilakukan. 
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a. Jual beli 
Jual beli  konvensional adalah suatu persetujuan dengan mana 
pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, 
dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan. 
Sedangkan jual beli menurut Islam adalah  perbuatan tukar menukar 
barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan 
hak milik dengan yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. 
b. Pasar 
Pasar adalah tempat bertemunya antara pembeli dan penjual di 
suatu tempat pada waktu tertentu. 
c. Bisnis syariah 
Bisnis syariah dapat diartikan sebagai serangkaian aktifitas bisnis 
dalam berbagai bentuknya yang tidak kuantitas kepemilikan hartanya 
terdapat aturan halal dan haramnya. Sedangkan definisi bisnis pada 
umumnya adalah usaha dagang, usaha komersial di dunia perdagangan. 
2. Fokus Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah dalam penelitian ini maka fokus 
penelitian ini meliputi empat hal yaitu:  
a. Praktik jual beli ikan dalam perspektif bisnis syariah di pasar Kore 
Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima.  
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b. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan  jual beli 
ikan di pasar Kore Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima.  
c. Kebijakan yang harus diterapkan dalam praktik jual beli ikan di pasar Kore 
kecamatan Sanggar Kab. Bima dalam perspektif ekonomi Islam 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literature-literatur yang berkaitan 
dengan objek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya 
ilmiah yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Dalam penulisan karya 
ilmiah, dibutuhkan dukungan teori dari berbagai sumber atau rujukan ang 
mempunyai relevansi dengan rencana sebuah penelitian. Sebelum melakukan 
penelitian penulis telah melakukan kajian terhadap karya-karya ilmiah yang 
berkaitan dengan pembahasan ini. 
1. Literatur yang relevan 
Ada beberapa buku yang penulis gunakan sebagai salah satu dari 
sumber rujukan dalam penelitian ini yaitu: 
a. P3EI, Ekonomi Islam,7 Buku ini memaparkan lebih dalam mengenai 
mekanisme pasar Islam. 
b. Ika Yunia Fauziah. Etika Bisnis dalam Islam8, buku ini memaparkan lebih 
dalam mengenai etika pemasaran dalam bisnis Islam. 
c. Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah,9 buku ini memaparkan lebih dalam 
mengenai jenis jenis bermuamalat dalam Islam. 
                                                          
7
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2002), h. 68-69 
8
 P3EI, Ekonomi Islam (Cet. III; Jakarta: PT. Raja GarafindoPersada, 2011), h. 301 
9
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2012), h. 
103 
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2. Hasil penelitian yang relevan 
a. Umbu Laiya Sobang dalam tesisnya yang berjudul “Tanggung Jawab Para 
pihak dalam Perjanjian Jual Beli Meubel (antar UD. Kusuma Jati Salatiga 
dengan Pembeli)” hasil dari penelitian ini didapat bahwa dalam 
pelaksanaan jual beli terdapat unsur perjanjian diantara dua belak pihak 
antara pembeli dan penjual serta masing-masing mengetahui tanggung 
jawab para pihak dalam penyelesaian terhadap wanprestasi yang berkaitan 
dengan adanya cacat produk atau barang yang tidak sesuai dengan apa 
yang disepakati.
10
 
b. Elfina Yenti, Penelitian Ilmiah, yang berjudul “Pengaruh  Pemahaman 
Nilai-Nilai Syariah Terhadap Perilaku Bisnis Pedagang Minang Pada 
Pasar Aur Kuning Bukit tinggi” Hasil dari penelitian ini didapat bahwa 
terdapat pengaruh yang positif antara pemahaman nilai-nilai syariah 
dengan perilaku bisnis pedagang Minang pada pasar Aur Kuning.
11
 
c. Hj. Darmawat, Jurnal yang berjudul “Hukum Dagang Dalam Islam” jurnal 
ini menjelaskan tentang manajemen pemasaran dengan melakukan kajian 
teoritis terhadap konsep pemasaran dalm Islam. Dalam melakukan kajian 
teoritis ini, konsep pemasaran dalam Islam yang dibahas oleh penulis 
                                                          
10
Umbu Laiya Sobang, Tanggung Jawab Para pihak dalam Perjanjian Jual Beli Meubel 
(antar UD. Kusuma Jati Salatiga dengan Pembeli) Jurnal: Walisongo, Volume 19 Nomor 2 Mei 
2011. 
11
Elfina Yenti, Pengaruh Pemahaman Nilai-Nilai Syariah Terhadap Perilaku Bisnis 
Pedagang Minang Pada Pasar Aur Kuning Bukittinggi, 2009. 
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masih disandarkan pada teori pemasaran konvensional. Karena penuls 
berpendapat bahwa keilmuan ekonomi Islam masih dalam tahap 
introduction, berbeda dengan konsep pemasaran konvensional. Penulis 
mengkaji teoritis terhadap konsep 4P (Produck, Place, Price dan 
Promotion).
12
 
d. Muhammad Saifullah, jurnal yang berjudul “Etika Bisnis Islami dalam 
Praktek Bisnis Rasulullah” jurnal ini menjelaskan menjelaskan tentang 
etika bisnis yang dilakukan oleh Muhammad saw. sebelum masa 
kenabian.
13
 
E. Kerangka Pikir 
Analisis konvensional terhadap prilaku konsumen harus dimodifikasi 
dalam  konsumen muslim. Ada beberapa alasan atas modifikasi prilaku konsumen 
adalah:
 14
 Pertama, fungsi objektif konsumen muslim berbeda dari konsumen 
yang lain. Konsumen muslim tidak mencapai kepuasaan hanya dari mengonsumsi 
output dan memegang barang modal. Prilaku ekonominya berputar pada 
pencapaian atas rida Allah. Kedua, vektor komoditas dari konsumen muslim 
adalah berbeda dari pada konsumen nonmuslim, meskipun elemen dari barang dan 
jasa tersedia. Karena islam melarang seorang muslim melarang seorang muslim 
mengonsumsi beberapa komoditas. Ketiga, karena seorang muslim dilarang untuk 
membayar atau menerima bunga dari pinjaman dalam bentuk apapun. Suku bunga 
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dalam ekonomi Islam digantikan dengan biaya dalam kaitannya dengan profit 
sharing. Keempat, bagi seorang konsumen muslim, anggaran yang dapat 
digunakan untuk optimisasi konsumsi adalah pendapatan bersih setelah 
pembayaran zakat. Kelima, konsumen muslim harus menahan dari konsumsi yang 
berlebihan, yang berarti konsumen muslim tidak harus menghabiskan seluruh 
pendapatan bersihnya untuk konsumsi barang. Dalam kaitannya prilaku konsumen  
dengan praktik jual beli ikan pada pasar kecamatan Sanggar terlihat pada 
kerangka pikir sebagai berikut: 
 
 
       
 
      
  
       
 
 
          
   
 
 
Gambar 1.1 Skema Kerangka Pikir 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui praktek jual beli ikan dalam perspektif bisnis syariah 
di pasar ikan desa Kore Kecamatan Sanggar Kab. Bima. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
kegiatan jual beli ikan dalam di pasar ikan desa Kore Kecamatan Sanggar 
Kab. Bima. 
c. Untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang diterapkan dalam kegiatan 
jual beli ikan di pasar ikan desa Kore Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai sumbangan bagi khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam 
bidang muamalat. 
b. Untuk memberikan masukan kepada masyarakat berupa sumbangan 
pemikiran yang berkaitan dengan jual beli dalam perspektif bisnis 
syariah. 
c. Menambah khazanah pengetahuan masyarakat tentang praktek jual beli 
yang terjadi di masyarakat Islam Indonesia, sehingga nantinya dapat 
dijadikan pertimbangan dalam pemecahan masalah. 
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d. Memberikan tambahan kepada masyarakat khususnya pada penjual dan 
pembeli di desa Kore Kecamatan Sanggar Kabupaten bima mengenai 
teori-teori jual beli menurut hukum Islam, diharapkan dengan teori 
tersebut masyarakat akan menyesuaikan diri dengan hukum yang syar’i. 
14 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Mekanisme Pasar  Islam 
Pasar adalah sebuah mekanisme pertukaran produk baik berupa barang 
maupun jasa yang alamiah dan telah berlangsung sejak peradaban awal manusia. 
Islam menempatkan pasar pada kedudukan penting dalam perekonomian. Praktik 
ekonomi dapat dilihat pada masa Rasulullah menunjukan adanya peranan pasar 
besar dalam pembentukan masyarakat Islam pada masa itu. Rasulullah sangat 
menghargai harga yang dibentuk oleh mekanisme pasar sebagai harga yang adil. 
Beliau menolak adanya suatu intervensi harga, seandainya perubahan harga 
terjadi karena mekanisme pasar yang wajar yaitu dikarenakan pergeseran 
permintaan dan penawaran. 
Pasar Islami mengharuskan adanya moralitas dalam aktivitas ekonominya 
antara lain: persaingan yang sehat dan adil, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan. 
Apabila nilai ini telah ditegakan, maka tidak ada alasan dalam ekonomi Islam 
untuk menolak harga yang terbentuk oleh mekanisme di pasar. Sebagaimana 
Rasulullah menghargai mekanisme yang terjadi pasar sebagai sebuah sunnatullah 
yang harus dihormati. 
1. Pasar  pada masa Rasulullah 
Pasar memegang peranan penting dalam perekonomian masyarakat 
muslim pada masa Rasulullah SAW dan khulafaurasyidin. Bahkan Rasulullah 
SAW sendiri pada awalnya adalah seorang pebisnis, demikian pula, 
Khulafaurasyidin dan kebanyakan sahabat. Pada usia tujuh tahun, 
15 
 
Muhammad telah diajak oleh pamannya Abu Thalib melakukan perjalanan 
perdagangan ke negeri Syam. Dari sinilah ilmu perniagaan beliau 
diasah.Kemudian, sejalan dengan usianya semakin dewasa, Muhammad 
semakin giat berdagang, baik dengan modal sendiri, maupun bermitra dengan 
orang lain. Kemitraan, baik dengan system mudharabah atau musyarakah, 
dapat dianggap cukup populer pada masyarakat arab pada waktu itu.
15
 
Mekanisme pasar sangat dihargai, Rasulullah menolak untuk menolak untuk 
membuat kebijakan penetapan harga manakala tingkat harga di Madinah 
pada saat itu tiba-tiba naik sepanjang kenaikan terjadi karena kekuatan 
permintaan dan penawaran yang murni, yang tidak dibarengi dengan 
dorongan-dorongan monopolistik dan monopsonistik, maka tidak ada alasan 
untuk tidak menghormati harga pasar.  
Penghargaan Islam terhadap mekanisme pasar berdasar pada 
ketentuan Allah bahwa perniagaan harus dilakukan secara baik dengan rasa 
suka sama suka. Dalam al-Qur’an dinyatakan pada surah An-Nisa/ 77 : 29 
sebagai berikut: 
                          
                  
   
Terjemahnya: 
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 ‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.‛(An-Nisa)16 
 
Mekanisme pasar dapat berjalan dengan baik dan memberikan mutual 
goodwill bagi para pelakunya, maka nilai moralitas yang mendapat perhatian 
penting dalam pasar adalah persaingan yang sehat, kejujuran, keterbukaan, 
dan keadilan. Untuk itu rasulullah menerapkan sejumlah aturan agar keadilan 
itu biasa berlangsung, diantaranya sebagai berikut:
17
 
a. Melarang tallaqi rukban , yakni menyongsong khalifah diluar kota. 
Dengan demikian pedagang tadi mendapatkan keuntungan dari 
ketidaktahuan khalifah yang baru dating dari luar kota terhadap situasi 
pasar. 
b. Dilarang untuk mengurangi timbangan, karena itu berarti barang dijual 
dengan harga sama tetapi jumlah lebih sedikit. 
c. Dilarang menyembunyikan cacat barang, karena itu berarti penjual    
mendapat harga baik dari barang yang buruk. 
d. Dan sejumlah larangan lain agar terciptanya persaingan yang adil dipasar. 
Dalam Islam setiap orang berhak untuk dapat memiliki secara legal 
suatu pendapatan, kepemilikan, atau kemakmuran setiap hidupnya, untuk 
membantunya dalam melaksanakan kewajiban agamanya. Kepada mereka 
yang memiliki kelebihan rezeki dari hasil kerjanya, dan sudah melampaui 
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suatu ukuran tertentu (nisab), maka kepadanya diwajibkan zakat. Dimasa 
Rasulullah zakat ini tidak langsung diwajibkan . awalnya hanya bersifat 
sukarela. Setelah tahun keenam hijriah, ketika akidah semakin kuat tertanam 
dalam sanubari umat, barulah zakat ini menjadi ketentuan yang diwajibkan.    
2. Pasar dalam pandangan sarjana muslim 
Pasar telah mendapatkan perhatian memadai dari para ulama klasik 
seperti Abu Yusuf, Al-Ghazali, Ibn Khaldun, Ibn Taimiyah. Pemikiran mereka 
tentang pasar tidak saja mampu memberikan analisis yang tajam tentang apa 
yang terjadi pada masa itu,tetapi tergolong ‘futuristik. 
a. Mekanisme pasar menurut Abu Yusuf (731-798 M) 
Pemikiran Abu Yusuf tentang pasar dalam bukunya Al-Kharaj, 
menyatakan ‚tidak ada batasan tertentu tentang murah dan mahal yang 
dapat dipastikan, hal tersebut ada yang mengaturnya. Prinsipnya tidak 
dapat diketahui, murah bukan melimpahnya makanan, demikian juga mahal 
bukan karena kelangkaan makanan. Murah dan mahal merupakan ketentuan 
Allah (sunnatullah). Terkadang makanan berlimpah tetapi tetap mahal, dan 
terkadang makanan sangat sedikit, tetapi harganya murah.‛18   
Pernyataan Abu Yusuf secara implicit tampaknya menyangkal  
bahwa harga bukan hanya ditentukan oleh penawaran saja, tetapi juga 
ditentukan oleh kekuatan permintaan terhadap barang tersebut. Oleh karena 
itu kenaikan atau penurunan tingkat harga tidak selalu berhubungan dengan 
kenaikan dan penurunan produksi. 
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Abu yusuf menegaskan bahwa ada beberapa variabel lain yang turut 
mempengaruhi harga, misalnya variabel itu adalah pergeseran dalam 
permintaan atau jumlah uang yang beredar di suatu Negara, penimbuan 
atau penahanan suatu barang atau lainnya.
19
 Pada dasarnya pemikiran Abu 
Yusuf ini merupakan hasil observasinya terhadap fakta empiris saat itu, 
dimana sering kali terjadi melimpahnya barang ternyata diikuti dengan 
tingginya tingkat harga, sementara kelangkaan barang diikuti dengan harga 
yang rendah. 
b. Evolusi pasar menurut Al-Ghazali (1058-111s1 M) 
Al-Ghazali dalam Ihya’Ulumuddin, telah membahas secara detail 
peranan aktivitas perdagangan dan timbulnya pasar yang harganya bergerak 
sesuai dengan kekuatan penawaran dan permintaan.
20
 Menurutnya pasar 
merupakan bagian dari keteraturan alami. Walaupun Al-Ghazali tidak 
menjelaskan permintaan dan penawaran dalam memengaruhi harga. Dalam 
penjelasannya tentang proses terbentuknya pasar ia menyatakan ‘’ dapat 
saja petani hidup dimana alat-alat pertanian tidak tersedia, sebaliknya 
tukang kayu dimana lahan pertanian tidak tersedia namun secara alami 
mereka akan saling memenuhi kebutuhan masing-masing sehingga 
terbentuklah pasar. 
Al-Ghazali menyadari kesulitan yang timbul akibat system barter 
yang dalam istilah ekonomi modern disebut double coincidence, dan karena 
                                                          
19
 M. Nur Rianto Al Arif & Euis Amalia, Teori Mikroekonomi Suatu Perbandingan 
Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional,  h. 268 
20
 P3EI. Ekonomi Islam, h. 305 
19 
 
diperlukan suatu pasar. Al-Ghazali juga memperkirakan kejadian ini akan 
berlanjut dalam skala yang lebih luas, dan tidak menolak kenyataan bahwa 
mencari keuntungan merupakan motif utama dalam perdagangan. Namun, 
ia memberikan banyak penekanan kepada etika dalam bisnis. Dimana etika 
ini diturunkan dari nilai-nilai Islam. Keuntungan yang sesungguhnya adalah 
keuntungan yang akan diperoleh diakhirat kelak. Ia juga menyarankan 
adanya peran pemerintah dalam menjaga keamanan jalur perdagangan demi 
kelancaran perdagangan dan pertumbuhan ekonomi. 
c. Mekanisme pasar menurut Ibn Taimiyah 
Menurut Ibn Taimiyah berpendapat bahwa kenaikan harga tidak 
selalu disebabkan oleh ketidakadilan (zum/injustice) dari para 
pedagang/penjual, sebagaimana banyak dipahami orang. Ia menunjukan 
bahwa harga merupakan hasil interaksi hukum permintaan dan penawaran 
yang terbentuk karena berbagai faktor yang kompleks. Dalam kitab 
Fatawa-nya Ibnu Taimiyah memberikan penjelasan tentang beberapa faktor 
yang mempengaruhi permintaan dan kemudian tingkat harga yaitu:
21
 
1) Keinginan orang (al-raghabah) terhadap barang sering kali berbeda-
beda. 
2) Jumlah orang yang meminta (demander/tullab) juga memengaruhi 
harga. 
3) Harga juga akan dipengaruhi oleh kuat atau lemahnya kebutuhan 
terhadap barang , selain juga besar kecilnya permintaan. 
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4) Harga juga akan bervariasi menurut kualitas pembeli barang tersebut 
(al-mu’awid). 
5) Tingkat harga juga dipengaruhi oleh jenis (uang) pembayaran yang 
digunakan dalam transaksi jual beli. 
6) Tujuan dari suatu transaksi harus menguntungkan penjual dan pembeli. 
7) Kasus yang sama dapat diterapkan pada orang yang menyewakan suatu 
barang.   
Pernyataan diatas menunjukan kompleksitas penentu harga dipasar. 
Dimana poin a) Ibn Taimiyah menjelaskan peranan ekspetasi terhadap 
permintaa dan harga. Menurutnya keinginan seseorang terhadap suatu 
barang karena dipengaruhi oleh ketersediaan barang. Jika ketersediaan 
suatu barang langka, maka masyarakat akan khawatir bahwa kemungkinan 
akan lebih langka sehingga mereka berusaha untuk meningkatkan 
permintaan. Selanjutnya, peningkatan harga disebabkan oleh permintaan 
banyak, demikian pula sebaliknya. Pernyataan ini mengenai hubungan 
kuantitas yang diminta dengan tingkat harga. 
Kemudian poin b) Ibn Taimiyah menjelaskan pengaruh agregate 
demand terhadap harga. Sementara poin c) ditunjukan bahwa barang yang 
sangat dibutuhkan akan menimbulkan permintaan kuat sehingga harga 
cenderung tinggi. Barang-barang  seperti ini berarti tingkat substitusinya 
rendah. Pernyataan pada poin d) menunjukan analisis Ibn Taimiyah pada 
transaksi kredit. Jika konsumen kaya dan kredibel, maka kepastian 
pembayaran akan lebih tinggi sehingga harga akan lebih rendah  jika 
21 
 
keadaan konsumen adalah sebaliknya. Jika konsumen miskin dan tidak 
kredibel, maka kemungkinan akan menunda atau mengingkari pembayaran 
akan terjadi lebih besar terjadi. Dapat disimpulkan bahwa Ibn Taimiyah 
sebenarnya memasukan premi resiko (risk premium) dalam komponen 
pembentuk harga. Semakin kredibel seorang konsumen, maka semakin 
rendah premi risikonya sehingga harga jauh lebih rendah, demikianpun 
sebaliknya. Pembahasan mengenai premi risiko tampak jelas dalam poin f) 
dimana Ibn Taimiyah menyebutkan soal kapasitas fisikal dari barang yang 
diperjualbelikan sebagai pembentuk harga. Jika harga yang ditransaksikan 
tidak jelas wujud fisiknya, maka harga juga akan lebih tinggi sebab harus 
ada premi risiko yang lebih besar pula.  
d. Mekanisme pasar menurut Ibn Khaldun (1332-1383 M) 
Pemikiran ibn khaldun tentang pasar termuat dalam buku yang 
monumental, Al-Muqadimah, terutama dalam bab ‚harga-harga di kota-
kota‛ (price in Towns), Ia membagi barang-barang menjadi dua kategori, 
yaitu barang pokok dan mewah. Menurutnya jika suatu kota berkembang 
dan jumlah penduduknya semakin banyak, maka harga barang pokok akan 
menurun sementara harga barang mewah akan menaik.
22
 Disebabkan oleh 
meningkatnya penawaran bahan pangan dan barang pokok lainnya sebab 
barang ini sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap orang sehingga 
pengadaanya akan diprioritaskan. 
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Ibn Khaldun sebenarnya menjelaskan pengaruh permintaan dan 
penawaran terhadap tingkat harga. Secara lebih perinci juga menjelaskan 
pengaruh persaingan diantara para konsumen dan meningkatnya biaya-
biaya akibat perpajakan dan pungutan-pungutan lain terhadap tingkat 
harga. Dalam buku tersebut Ibn Khaldun juga mendeskripsikan pengaruh 
kenaikan dan penurunan penawaran terhadap tingkat harga. Ibn Taimiyah 
menyatakan: 
‚…When goods (brought from outside) are few and rare, their prices go up. 
On the other hand, when the country is near and the road is safe for 
travelling, there will be many to transport the goods. Thus they will be 
found in large quantities, and the price will go down.23‛   
Pengaruh tinggi rendahnya tingkat keuntungan terhadap perilaku 
pasar, khususnya produsen, juga mendapat perhatian dari Ibn Taimiyah. 
Menurutnya tingkat keuntungan yang wajar akan mendorong tumbuhnya 
perdagangan, sementara tingkat keuntungan yang terlalu rendah akan 
membuat lesu perdagangan. Ibn Khaldun sangat menghargai harga yang 
terjadi dalam pasar bebas, namun beliau tidak mengajukan saran kebijakan 
pemerintah untuk mengelola harga. Belia lebih banyak memfokuskan 
kepada faktor yang mempengaruhi harga. Hal ini berbeda dengan Ibn 
Taimiyah yang dengan tegas menentang intervensi pemerintah sepanjang 
pasar berjalan dengan bebas dan normal. 
B. Produsen Dengan Konsep Islam 
1. Pengertian dan Ruang Lingkup  Produksi 
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Teori prilaku produsen memiliki banyak analogi dengan teori  prilaku 
konsumen. Misalnya ketika konsumen mengalokasikan dananya untuk 
aktivitas konsumsi, maka produsen akan mengalokasikan dananya untuk 
penggunaan faktor produksi atau yang akan diproses menjadi output. Apabila 
keseimbangan konsumen terjadi pada saat seluruh anggaran habis untuk 
konsumsi, keseimbangan produsen tercapai pada saat seluruh anggaran habis 
terpakai untuk membeli faktor  produksi. Setiap produsen berupaya untuk 
mencapai tingkat produksi yang optimum.  
Kegiatan produksi dan konsumsi adalah satu mata rantai yang saling 
berkaitan. Dalam konsepsi ekonomi Islam tujuan konsumen dalam 
mengonsumsi barang dan jasa untuk mendapatkan malahah, maka produen 
dalam memproduksi barang dan jaa bertujuan untuk kemaslahatan.  Produksi 
dapat di definisikan  sebagai kegiatan menambah nilai guna suatu barang atau 
jasa untuk keperluan orang banyak. Dari paparan diatas dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa tidak semua kegiatan yang menambah nilai guna suatu 
barang dapat dikatakan proses produksi. 
Menurut Kahf (1992) mendefinisikan produksi dalam perspektif Islam 
adalah sebagai usaha manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik 
materialnya, tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai tujuan 
hidup sebagaimana digariskan  dalam Islam, yaitu kebahagiaan dunia dan 
akhirat.
24
 Sedangkan Siddiqi (1992) mendefinisikan kegiatan produksi 
sebagai penyediaan barang dan jasa dengan memerhatikan nilai keadilan dan 
                                                          
24
 P3EI, Ekonomi Islam, h.  230 
24 
 
kebajikan bagi masyarakat.
25
 Dalam pandangannya sepanjang produsen telah 
bertindak adil dan membawa kebajikan bagi masyarakat maka telah bertindak 
Islami. 
Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam 
menghasilkan suatu produk baik barang, maupun jasa yang kemudian 
dimanfaatkan oleh konsumen.
26
 Kebutuhan manusia masih sedikit dan 
sederhana, kegiatan produksi dan konsumsi sering kali dilakukan sendiri, 
yaitu seseorang memproduksi untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Seiring 
dengan semakin beragamnya kebutuhan dan keterbatasan sumber daya, maka 
seseorang tidak dapat lagi memproduksi sendiri barang dan jasa yang 
dibutuhkannya, sehingga membutuhkan pihak lain untuk memproduksi 
barang yang dibutuhkannya. Secara teknis  produksi dapat diartikan sebagai 
suatu proses mentransformasi input menjadi output, tetapi definisi produksi 
dalam ilmu ekonomi mencakup tujuan kegiatan menghasilkan output serta 
karakter yang melekat padanya.  
Salah satu yang dilakukan dalam proses produksi adalah menambah 
nilai guna suatu barang atau jasa dikenal lima jenis kegunaan yaitu sebagai 
berikut:
27
 
a. Guna bentuk 
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Yang dimaksud dengan guna bentuk yaitu, didalam melakukan proses 
produksi, kegiatannya adalah mengubah bentuk suatu barang sehingga 
barang tersebut mempunyai nilai ekonomis. 
b. Guna jasa 
Guna jasa adalah kegiatan produksi yang memberikan pelayanan jasa. 
c. Guna tempat 
Guna tempat adalah kegiatan produksi yang memanfaatkan tempat-
tempat dimana suatu barang memiliki nilai ekonomis. 
d. Guna waktu 
Guna waktu adalah kegiatan produksi yang memanfaatkan waktu 
tertentu. 
e. Guna milik 
Guna milik ialah, kegiatan produksi yang memanfaatkan modal yang 
dimiliki untuk dikelola orang lain dan dari hasil tersebut mendapatkan 
keuntungan. 
2. Tujuan Produksi Menurut Islam 
Sebagaimana telah dikemukakan, kegiatan produksi merupakan 
respon terhadap kegiatan konsumsi atau sebaliknya. Produksi adalah kegiatan 
menciptakan suatu barang atau jasa, sementara konsumsi adalah pemakaian 
atau pemanfaatan hasil produksi. Kegiatan produksi dan konsumsi merupakan 
sebuah mata rantai yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Kegiatan 
produksi sepenuhnya sejalan dengan kegiatan konsumsi. Apabila keduanya 
tidak sejalan, maka kegiatan ekonomi tidak akan berhasil mencapai tujuan 
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yang diinginkan. Misalnya, dalam berkonsumsi dilarang untuk memakan atau 
meminum barang-barang yang haram. Konsumen yang berprilaku Islam juga 
tidak diperbolehkan untuk melakukan israf atau berlebih-lebihan tetapi 
hendaknya konsumsi dilakukan dalam takaran moderat. Prilaku konsumen 
yang seperti ini sulit terwujud apabila kegiatan produksinya tidak sejalan. 
Jadi prilaku produsen harus sepenuhnya sejalan dengan prilaku konsumen 
dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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Gambar 1.2 
Kegiatan Konsumsi dan Produksi adalah Mata Rantai Dalam Jual Beli 
Menuju Mashlahal 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
     
Sumber: Ekonomi Islam (P3EI) 
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Tujuan seorang konsumen dalam mengonsumsi barang dan jasa dalam 
perspektif ekonomi Islam adalah mencari mashlahah. Dengan katalain tujuan 
kegiatan produksi adalah menyediakan barang dan jasa yang memberikan 
mashlahah maksimum  bagi konsumen.  
Menurut penulis, falah dapat terwujud apabila terppenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidup manusia secara seimbang sehingga tercipta mashlahah. 
Mashlahah adalah segala bentuk keadaan, baik material maupun non material 
yang mampu meningkatkan kedudukan manusia yang paling mulia. Secara 
lebih spesifik, tujuan kegiatan produksi adalah meningkatkan kemashlahatan 
yang bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk diantaranya:
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a. Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkatan moderat; 
Yaitu pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkatan  moderat. Hal 
ini akan menimbulkan dua implikasi yaitu pertama, produsen hanya 
menghasilkan barang/jasa yang menjadi kebutuhan, meskipun belum tentu 
keinginan konsumen karena keinginan manusia sifatnya tidak terbatas 
sehingga sering kali mengakibatkan ketidakjelasan antara keinginan dan 
kebutuhan hidupnya. Kedua, kuantitas produk yang diproduksi tidak akan 
berlebihan, tetapi hanya sebatas kebutuhan yang wajar. Produksi barang 
dan jasa yang berlebihan tidak saja menimbulkan mis-alokasi dalam 
pengelolaan sumber daya ekonomi dan kemubaziran, tetapi juga 
mengakibatkan terkurasnya sumber daya secara cepat dan jumlahnya sangat 
terbatas. 
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b. Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya; 
Meskipun produsen menyediakan sarana kebutuhan manusia, hal ini 
bukan berarti produsen bersifat pasif dan kreatif terhadap kebutuhan 
manusia, yang diproduksi hanya permintaan konsumen. Produsen harus 
mampu menjadi sosok yang kreatif, proaktif dan inovatif dalam 
menemukan barang/jasa yang menjadi kebutuhan manusia dan memenuhi 
kebutuhan tersebut. 
 
 
c. Menyediakan persediaan barang/jasa di masa depan; 
Sikap proaktif harus berorientasi ke depan dalam artian: pertama, 
harus mampu menghasilkan barang dan jasa yang bermanfaat bagi 
kehidupan dimasa mendatang. Sehingga produsen dalam kerangka Islami 
tidak akan mau memproduksi barang-barang yang bertentangan dengan 
syariat, maupun barang yang tidak mau memiliki manfaat riil kepada umat. 
Produsen harus mampu melakukan pengembangan produk yang dapat 
memberikan kemashlahatan bagi umat dimasa depan. Kedua, menyadari 
bahwa sumber daya ekonomi tidak hanya diperuntukan bagi manusia yang 
hidup sekarang tetapi juga untuk generasi mendatang. Orientasi ini akan 
mendorong produsen untuk terus melakukan riset dan pengembangan yang 
bertujuan sebagai efisiensi dalam pengelolaan sumber daya ekonomi serta 
mencari teknologi produksi yang ramah lingkungan. 
d. Pemenuhan sarana bagi kegiatan social dan ibadah kepada Allah. 
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Tujuan yang terakhir, yaitu pemenuhan saranan bagi kegiatan sosial 
dan ibadah kepada Allah. Ini merupakan tujuan produksi yang paling 
orisinal dari ajaran Islam. Dengan kata lain, tujuan produksi adalah 
mendapatkan berkah, yang secara fisik belum tentu dirasakan oleh 
pengusaha itu sendiri. Selain untuk pemenuhan kebutuhan sendiri, produksi 
harus berorientasi kepada kegiatan social dan ibadah kepada Allah. Tujuan 
ini akan membawa implikasi yang luas, sebab produksi tidak akan selalu 
menghasilkan keuntungan material. Namun ibadah sering kali tidak secara 
langsung memberikan keuntungan material, bahkan sebaliknya justru 
membutuhkan pengorbanan material.  
3. Motivasi Produsen dalam Berproduksi 
Memproduksi suatu barang harus mempunyai hubungan dengan 
kebutuhan hidup manusia. Berarti barang tersebut harus diproduksi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia, bukannya untuk memproduksi barang 
mewah secara berlebihan yang tidak sesuai dengan kebutuhan manusia, 
karenanya tenaga kerja yang dikeluarkan untuk memproduksi barang tersebut 
tidak produktif. Hal semacam ini ditegaskan al-Qur’an yang tidak 
memperbolehkannyak lagi produksi barang-barang mewah dalam keadaan 
apapun.  
Secara jelas peraturan ini memberikan kebebasan yang sangat luas bagi 
manusia untuk berusaha memperoleh kekayaan yang lebih banyak lagi dalam 
memenuhi tuntutan kehidupan ekonomi. Dengan memberikan landasan rohani 
bagi manusia sehingga sifat manusia yang semula tamak dan mementingkan 
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diri sendiri menjadi terkendali. Didalam QS. Al-Ma’arij/  568: 19 sifat-sifat 
manusia yang menjadi asas semua kegiatan ekonomi diterangkan sebagai 
berikut: 
          
Terjemahnya: ‚Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir.‛(Al-Ma’arij: 19)30 
 
Seorang yang hidup hemat seyogianya harus terlebih dahulu memiliki 
kesadaran antara kebutuhan dan keinginan. Sedangkan sikap kikir  adalah 
seorang yang bahkan untuk memenuhi kebutuhan sendiri enggan mengeluarkan 
uangnyya. Jadi titik persoalannya bukan lagi membedakan antara kebutuhan 
dan keinginan, tetapi hamper tidak mau mengeluarkan uang. Uang hanya 
disimpan, tidak jelas peruntukannya untuk apa. Bagi orang yang kikir, 
jangankan membantu orang lain, membantu diri sendiripun tidak mau. Ketika 
prilaku kikir itu tetap ada dalam diri, maka sebenarnya kebebasan finansial 
tidak pernah diraih.   
Pandangan ekonomi konvensional mengenai motivasi utama produsen 
adalah mencari keuntungan materiil (uang) secara maksimal sangat dominan, 
meskipun saat ini sudah berkembang bahwasannya produsen tidak hanya 
bertujuan mencari keuntungan maksimal semata. Secara konsep tujuan 
produsen dalam ekonomi konvensional selalu menitikberatkan pada 
penggandaan materi yang akan didapat oleh perusahaan. Karenanya, produsen 
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adalah seeorang profit seeker sekaligus profit maximize. Strategi, konsep, dan 
teknik produksi diarahkan untuk mencapai keuntungan maksimum baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
Milton Friedman menunjukan bahwa satu-satunya fungsi bisnis adalah 
untuk melakukan aktivitas yang ditunjukan dalam rangka meningkatkan 
keuntungan. Keuntungan maksimal telah menjadi sebuah insentif yang teramat 
kuat bagi produsen untuk melaksanakan produksi. Akibatnya motivasi untuk 
mencari keuntungan maksimal dapat menyebabkan produsen mengabaikan 
etika dan tanggung jawab sosialnya, meskipun tidak melakukan pelanggaran 
hokum formal, misalnya dalam rangka menekan biaya dalam pengolahan 
limbahnya, suatu pabrik membuang sisa hasil produksinya (limbah) ke sungai 
sehingga menimbulkan pencemaran. 
Pandangan ekonomi Islam, motivasi produsen semestinya sejalan 
dengan tujuan produksi dan kehidupan produsen itu sendiri. Jika tujuan 
produksi adalah berupaya untuk menyediakan kebutuhan materiil dan spiritual 
dalam rangka menciptakan mashlahah, maka motivasi produsen adalah mencari 
maslahah, dimana hal ini juga sejalan dengan tujuan kehidupan seorang 
muslim. Produsen dalam pandangan ekonomi Islam adalah mashlahah 
maximize, mencari keuntungan melalui produksi dan kegiatan bisnis lain tidak 
dilarang sepanjang berada dalam bingkai tujuan dan hokum Islam. Hal ini telah 
tercantum dalam rancang bangun ekonomi Islam dimana salah satunya adalah 
ma’ad atau return. 
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Keuntungan yang dicari bukanlah bukanlah keuntungan yang 
eksploitatif yang bertujuan untuk menari keuntungan sebesar-besarnya dengan 
menetapkan keuntungan jauh diatas keuntungan normal. Seorang produsen 
muslim akan berupaya mencari keuntungan yang mampu memberikan 
kemashlahatan tidak hanya untuk diri sendiri melainkan bagi lingkungan 
sekitar termasuk konsumen. 
4. Nilai-nilai Islam dalam Produksi 
Upaya produsen untuk memperoleh mashlahah yang maksimum dapat 
terwujud apabila produsen mengaplikasikan nilai-nilai Islam. Seluruh kegiatan 
produksi terikat pada tatanan nilai moral dan teknikal yang Islami, 
sebagaimana dalam kegiatan konsumsi. Sejak dari kegiatan mengorganisasi 
faktor produksi, proses produksi, hingga pemasaran dan pelayanan kepada 
konsumen semuanya harus mengikuti moralitas dan aturan teknis yang 
dibenarkan oleh Islam. Metwally (1992) mengatakan, ‚perbedaan dari 
perusahaan-perusahaan non Islami tidak hanya pada tujuannya, tetapi juga pada 
kebijakan-kebijakan ekonomi dan strategi pasarnya.
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Adapun nilai-nilai Islam yang relevan dengan produksi dikembangkan 
dari tiga nilai utama dalam ekonomi Islam, yaitu: khilafah, adil dan takaful. 
Secara lebih rinci nilai-nilai Islam dalam produksi meliputi:
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a. Berwawasan jangka panjang, yaitu berorientasi kepada tujuan akhirat; 
b. Menepati janji dan kontrak, baik dalam lingkup internal atau eksternal; 
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c. Memenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, dan kebenaran.  
d. Berpegang teguh pada kedisiplinan dan dinamis; 
e. Memuliakan prestasi atau produktivitas; 
f. Mendorong ukhuwah antar sesamapelaku ekonomi; 
g. Menghormati hak milik individu; 
h. Mengikuti syarat sah dan rukun akad/transaksi; 
i. Adil dalam bertransaksi; 
j. Memiliki wawasan sosial; 
k. Pembayaran upah tepat waktu dan layak; 
l. Menghindari jenis dan proses produksi yang diharamkan dalam Islam. 
Penerapan nilai-nilai diatas dalam produksi tidak saja akan 
mendatangkan keuntungan bagi produsen, tetapi sekaligus mendatangkan 
berkah. Kombinasi keuntungan dan berkah yang diperoleh oleh produsen 
merupakan satu mashlahah yang akan member kontribusi bagi tercapainya 
falah. 
C. Prilaku Konsumen Muslim 
1. Etika Konsumsi dalam Islam 
Menurut Islam, bahwa anugerah Allah itu milik semua manusia dan 
suasana yang menyebabkan sebagian diantara anugerah itu berada diantara 
orang-orang tertentu tidak berarti bahwa mereka dapat memanfaatkan 
anugerah untuk diri sendiri. Sedangkan orang lain tidak memiliki bagiannya 
sehingga banyak diantara anugerah yang diberikan Allah kepada umat manusia 
masih berhak untuk dimiliki, walaupun mereka tidak memperolehnya. Dalam 
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al-Qur’an, Allah SWT mengutuk dan membatalkan argument yang 
dikemukakan oleh orang-orang yang kikir karena tidak ada kesediaan mereka 
memberikan bagian atau miliknya.  
Salah satu ciri penting dalam Islam bahwa tidak hanya mengubah nilai-
nilai dan kebiasaan masyarakat tetapi juga menyajikan kerangka legislatif yang 
perlu untuk mendukung dan memperkuat tujuan-tujuan ini dan menghindari 
penyalahgunaannya. Ciri khas Islam juga memiliki daya aplikatifnya terhadap 
orang yang terlibat dalam pemborosan atau tabzir. Dalam hukum (fiqh) Islam, 
hal semacam ini seharusnya dikenai pembatasan-pembatasan dan, bila dianggap 
perlu, dilepaskan, dan dibebaskan dari tugas mengurus harta miliknya sendiri. 
Adapun etika Islam dalam hal konsumsi sebagai berikut:
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a. Tauhid (Unity/Kesatuan) 
Pandangan Islam tentang kegiatan konsumsi dilakukan dalam 
rangka beribadah kepada Allah SWT, sehingga senantiasa berada dalam 
hokum Allah (syariah), karena itu orang mukmin berusaha mencari 
kenikmatan dengan menaati perintahnya dan memuaskan dirinya sendiri 
dengan barang-barang dan anugerah yang diciptakan untuk umat manusia. 
Sedangkan pandangan kapitalis, konsumsi merupakan fungsi dari 
keinginan, nafsu, harga barang, dan pendapatan, tanpa peduli dengan 
dimensi spiritual, kepentingan orang lain dan tanggung jawab atas segala 
prilakunya, sehingga pada ekonomi konvensional manusia diartikan sebagai 
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individu yang memiliki sifat homo economicus. Sebagaimana firman Allah 
SWT. Dalam QS. Az-Zariyat/ 520:  56 sebagai berikut: 
            
Terjemahnya: ‚Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.‛(Az-Zariyat: 56)34 
 
b. Adil (equilibrium/ Keadilan) 
Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati berbagai karunia 
kehidupan dunia yang disediakan Allah SWT. Pemanfaatan atas Karunia 
Allah tersebut harus dilakukan secara adil sesuai dengan syariah, sehingga 
disamping mendapatkan keuntungan materiil, sekaligus merasakan 
kepuasaan spiritual. Al-Qur’an secara tegas menekankan norma prilaku 
untuk menjamin adanya kehidupan yang berimbang  antara kehidupan 
dunia dan akhirat. 
c. Free will (kehendak bebas) 
Manusia diberi kekuasaan untuk mengambil keuntungan dan 
manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan kemampuan atas barang-
barang ciptaan Allah. Atas segala karunia yang diberikan oleh Allah SWT, 
manusia dapat berkehendak bebas, namun kebebasan ini tidaklah berarti 
bahwa manusia terlepas dari qadha dan qadar yang merupakan hukum sebab 
akibat yang didasarkan pada pengetahuan dan kehendak Allah.  
d. Amanah (Responsibility/ pertanggungjawaban) 
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Manusia merupakan khalifah atau pengemban amanat Allah. 
Manusia diberi kekuasaan untuk melaksanakan tugas kekhalifahan dan 
untuk mengambil keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya atas 
ciptaan Allah. Dalam melakukan konsumsi, manusia dapat berkehendak 
bebas tetapi akan mempertanggungjawabkan atas kebebasan baik terhadap 
keseimbangan alam, masyarakat, diri sendiri maupun diakhirat kelak. 
Pertanggungjawaban sebagai seorang muslim  bukan hanya kepada Allah 
SWT namun juga kepada lingkungan.  
e. Halal 
Dalam kerangka acuan Islam, barang-barang yang dapat dikonsumsi 
yaitu barang-barang yang menunjukan nilai-nilai kebaikan, kesucian, 
keindahan, serta akan menimbulkan kemashlahatan untuk umat baik secara 
materiil maupun spiritual. Sebaliknya barang-barang  yang diharamkan 
dianggap sebagai barang-barang konsumsi yang dapat menimbulkan 
kemudharatan. 
f. Sederhana 
Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas, termasuk 
pemborosan dan berlebih-lebihan, yaitu membuang-buang dan 
menghambur-hamburkannya tanpa faedah atau manfaat dan hanya 
memperturutkan nafsu semata. 
2. Perilaku dan Karakteristik Konsumen Dalam Ekonomi Islam 
Selain berfungsi sebagai penopang kehidupan, konsumsi juga berfungsi 
sebagai salah satu instrumen untuk mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi di 
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sebuah negara.
35
 Amerika yang selama ini dianggap sebagai kiblat 
perekonomian Negara-negara di dunia, ternyata salah satu penopangnya adalah 
tingkat konsumsi masyarakatnya yang sangat tinggi jauh melebihi 
tabungannya: rata-rata jumlah tabungan mereka hanya 2 % dari total 
pendapatan, (persentase ini adalah  persentase terendah di dunia), dan inilah 
yang dianggap membuat perekonomian Amerika bergairah. 
Apakah dengan cara menggenjot pengeluaran Islam memaknai 
konsumsi. Kemaslahatan hakiki yang tercermin dalam sebuah aktifitas 
manusia, pada dasarnya hanya bisa diketahui oleh Sang Pencipta-Nya saja. 
Manusia hanya mengetahui sebagian kecil tanpa bisa memaknai 
keseluruhannya, apa yang tidak terlihat olehnya jauh lebih banyak dari yang 
bisa dilihatnya, mereka juga lebih sering terburu-buru dalam mewujudkan 
kemaslahatan dirinya. Sehingga, yang terjadi adalah kemafsadahan pada 
kemasalahatan semu yang membungkusnya. Karena itu, Allah SWT 
menurunkan para Rasul guna memberikan peringatan kepada seluruh umat 
manusia, agar senantiasa kembali kepada kemaslahatan secara sempurna 
(agama). 
Dengan demikian, rasionalisasi konsumsi tidak cukup dimaknai dengan 
hukum maupun teori, namun juga harus bersandar pada aturan-aturan mendasar 
yang terdapat dalam ajaran Islam itu sendiri. Di bawah ini adalah beberapa 
karakteristik konsumsi dalam prespektif ekonomi Islam, di antaranya adalah:
36
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1. Konsumsi bukanlah aktifitas tanpa batas, melainkan juga terbatasi oleh 
sifat kehalalan dan keharaman yang telah digariskan oleh syara'. 
Sebagaimana firman Allah SWT. QS. Al- Maidah/ 106: 87 adalah sebagai 
berikut: 
                           
      
Terjemahnya: 
‚ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang Telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas.‛( Al- Maidah: 87)37 
 
2.  Konsumen yang rasional (mustahlik al-aqlani) senantiasa membelanjakan 
pendapatan pada berbagai jenis barang yang sesuai dengan kebutuhan 
jasmani maupun ruhaninya. Cara seperti ini dapat mengantarkannya pada 
keseimbangan hidup yang memang menuntut keseimbangan kerja dari 
seluruh potensi yang ada, mengingat, terdapat sisi lain di luar sisi ekonomi 
yang juga butuh untuk berkembang. 
3. Menjaga keseimbangan konsumsi dengan bergerak antara ambang batas 
bawah dan ambang batas atas dari ruang gerak konsumsi yang 
diperbolehkan dalam ekonomi Islam (mustawa al-kifayah). Mustawa 
kifayah adalah ukuran, batas maupun ruang gerak yang tersedia bagi 
konsumen muslim untuk menjalankan aktifitas konsumsi. Di bawah 
mustawa kifayah, seseorang akan terjerembab pada kebakhilan, kekikiran, 
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kelaparan hingga berujung pada kematian. Sedangkan di atas mustawa al-
kifayah seseorang akan terjerumus pada tingkat yang berlebih-lebihan 
(mustawa israf, tabdzir dan taraf). Kedua tingkatan ini dilarang di dalam 
Islam. Memperhatikan prioritas konsumsi antara dharuriyat, hajiyat dan 
takmiliyat. "Dharuriyat adalah komiditas yang mampu memenuhi 
kebutuhan paling mendasar konsumen muslim, yaitu, menjaga 
keberlangsungan agama (hifdz ad-din), jiwa (hifdz an-nafs), keturunan 
(hifdz an-nasl), hak kepemilikan dan kekayaan (hifdz al-mal), serta akal 
pikiran (hifdz al-aql). Sedangkan hajiyat adalah komoditas yang dapat 
menghilangkan kesulitan dan juga relatif berbeda antar satu orang dengan 
lainnya, seperti luasnya tempat tinggal, baiknya kendaraan dan sebagainya. 
Sedangkan takmiliyat adalah komoditi pelengkap yang dalam 
penggunaannya tidak boleh melebihi dua prioritas konsumsi 
Trilogi kebutuhan telah memetakan maqasid syariah menjadi beberapa 
bagian :
38
 
1. Kebutuhan dharuriyat (primer) 
Ialah kemaslahatan yang menjadi dasar tegaknya kehidupan asasi 
manusia baik yang berkaitan dengan agama maupun dunia. Jika dia luput 
dari kehidupan manusia maka mengakibatkan rusaknya tatanan kehidupan 
manusia tersebut. Maslahat dharuriyat ini merupakan dasar asasi untuk 
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terjaminnya kelangsungan hidup manusia. Jika ia rusak, maka akan muncul 
fitnah dan bencana yang besar. 
Ruang lingkup marsalah dharuriyat ini ada lima macam, yaitu hal-hal 
yang berkaitan dengan pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan dan 
harta. Umumnya ulama ushul fiqh sependapat tentang lima hal tersebut 
sebagai maslahat yang paling asasi. Memelihara kelima hal tersebut 
termasuk kedalam tingkatan dharuriyat. Ini merupakan tingkatan maslahat 
yang paling kuat. Diantara contoh-contoh nya, syara’ menetapkan hukuman 
mati atas orang kafir yang berbuat menyesatkan orang lain dan menghukum 
penganut bid’ah yang mengajak orang lain kepada bid’ahnya, karena hal 
demikian mengganggu kehidupan masyarakat dalam mengikuti kebenaran 
agamanya; memasyarakatkan hukuman qishas,. karena dengan adanya 
ancaman hukuman ini dapat terpelihara jiwa manusia; mewajibkan 
hukuman had atas peminum khamar, karena dengan demikian dapat 
memelihara akal yang menjadi sendi taklif; mewajibkan had zina, karena 
dengan hal itu dapat memelihara nasab (keturunan); mewajibkan mendera 
pembongkar kuburan dan pencuri, karena dengan demikian dapat 
memelihara harta yang menjadi sumber kehidupan dimana mereka sangat 
memerlukannya. 
Secara umum, menghindari setiap perbuatan yang menggakibatkan 
tidak terpeliharanya salah satu dari kelima hal pokok (maslahat) tersebut, 
tergolong dharury (prinsip). Syariat Islam sangat menekankan pemeliharaan 
hal tersebut, sehingga demi mempertahankan nyawa (kehidupan) 
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dibolehkan makan barang terlarang (haram), bahkan diwajibkan sepanjang 
tidak merugikan orang lain. Karena itu bagi orang dalam keadaan darurat 
yang khawatir akan mati kelaparan, diwajibkan memakan bangkai, daging 
babi dan minum arak. 
2. Kebutuhan hajjiyat (sekunder) 
Ialah segala sesuatu yang oleh hukum syara’ tidak dimaksudkan untuk 
memelihara lima hal pokoki, tetapi dimaksudkan untuk menghilangkan 
kesulitan, kesusahan, kesempitan dan ihtiyath (berhati-hati) terhadap lima 
hal pokok tersebut. Dalam lapangan ibadah Islam, mensyariatkan beberapa 
hukum rukhshah (keringganan) bilamana kenyataan mendapatkan kesulitan 
dalam menjalankan perintah-perintah taklif. Misalnya, Islam 
memperbolehkan tidak berpuasa dalam perjalankan dalam jarak tertentu 
dengan syarat diganti pada hari lain begitu pula untuk orang yang sedang 
sakit. Kebolehan meng-qasar shalat adalah juga dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hajiyat ini. 
Didalam lapangan muamalat, diperbolehkannya banyak bentuk 
transaksi yang dibutuhkan manusia, seperti akad muzara’ah, salam, 
murabahab, dan mudharabah. Dilapangan ’uqubah (sanksi hukum), Islam 
mensyariatkan hukuman diyat (denda) bagi pembunuhan tidak disengaja. 
Perlu ditegaskan bahwa termasuk dalam katagori hajjiyat adalah 
memelihara kebebasan individu dan kebebasan beragama. sebab manusia 
membutuhkan kedua kebebasan ini. Akan tetapi terkadang manusia 
menghadapi kesulitan. Termasuk hajjiyah dalam keturunan, ialah 
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diharamkan berpelukan. Sedang hajjiyat dalam hal harta, seperti 
diharamkan ghasab dan merampas, keduanya tidak menyebabkan lenyapnya 
harta, karena masih mungkin untuk diambil kembali, sebab keduanya 
dilakukan secara terang-terangan. Sedangkan hajjiyat yang berkaitan 
dengan akal seperti diharamkannya meminum khamar walau hanya sedikit.  
3. Kebutuhan Tahsiniat (Tersier) atau Kamaliyat (Pelengkap) 
Ialah tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak 
mengancam eksistensi salah satu dari kelima pokok diatas serta tidak pula 
menimbulkan kesulitan. Dimaksud dengan maslahat jenis ini ialah sifatnya 
untuk memelihara kebagusan dan kebaikan budi pekerti serta keindahan 
saja.
39
 Sekiranya kemaslahatan tidak dapat diwujudkan dalam kehidupan 
tidaklah menimbulkan kesulitan dan kegoncangan serta rusaknya tatanan 
kehidupan manusia. Dengan kata lain kemaslahatan ini hanya mengacu 
pada keindahan saja. Sungguhpun demikian kemaslahatan seperti ini 
dibutuhkan oleh manusia. 
Dalam lapangan ibadah disyariatkan hal-hal yang berhubungan 
dengan kebutuhan tahsiniat seperti Islam menganjurkan berhias ketika 
hendak kemesjid, dan menganjurkan banyak ibadah sunnah. Dalam 
lapangan muamalat Islam melarang boros, kikir, menaikan harga, monopoli 
dan lain-lain. Lapangan ’uqubah islam memgharamkan membunuh anak-
anak dan wanita dalam peperangan, serta melarang melakukan muslah 
(menyiksa mayit dalam peperangan). 
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Diantara contoh tahsinat yang berkaitan dengan memelihara harta 
adalah diharamkan menipu atau memalsukan barang. Perbuatan ini tidak 
menyentuh secara langsung harta itu sendiri (eksistensinya), tetapi 
menyangkut kesempurnaannya. Sebab hal ini berlawanan kepentingan 
dengan keingginan membelanjakan harta secara terang dan jelas, serta 
keinginan memperoleh gambaran yang tepat tentang untung rugi. Jelaslah 
kiranya hal ini tidak membuat cacat terhadap harta pokok (ashul mal), akan 
tetapi berbenturan dengan kepentingan orang lain yang membelanjakan 
hartanya. 
Contoh tahsiniat yang berkenaan dengan memelihara keturunan 
adalah diharamkan seorang wanita keluar rumah dengan menggenakan 
perhiasan. Tahsiniat dalam kaitan dengan memelihara agama diantaranya 
adalah larangan terhadap dakwah yang menyimpang, yang tidak menyentuh 
pokok keimanan (ashlul itiqad), dimana semakin genjarnya gerakan dakwah 
semacam ini malah menimbulkan keraguan terhadap ajaran islam. 
Demikian pula larangan mempelajari kitab-kitab yang sumber-sumber 
ajaran agama lain bagi orang yang tidak mampu melakukan studi 
perbandingan secara rasional dan mendalam diantara kebenaran-kebenaran 
agama. 
Sedangkan tahsiniat yang berkaitan dengan memelihara akal, 
contohnya seperti melarang kafir dzimmy meminum dan menjual khamar 
ditengah masyarakat muslim, walaupun minuman keras tersbut dijual 
khusus untuk kalangan kafir dzimmi sendiri. 
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Sedangkan teori hirarkhi kebutuhan menurut Maslow adalah sebagai 
berikut:
40
 
1. Semua manusia memerlukan suatu set motif melalui anugrah 
genetik dan interaksi sosial 
2. Beberapa motif lebiih mendasar atau kritis dari pada lainnya 
3. Motif yang lebih mendasar  harus dipenuhi sampai pada tingkat 
atas, sebelum motif lain mulai terpenuhi 
4. Ketika motif dasar sudah dipenuhi, motif selanjutnya akan timbul. 
Perbedaan antara teori hirarkhi kebutuhan menurut As-Syatibi adalah 
terletak pada agama,, pendidikan, jiwa, harta sedangkan menurut Maslow 
terletak pada motif melalui anugrah genetika dan interaksi sosial. 
3. Konsep Maslahah Dalam Prilaku Konsumen Islami 
Imam Shatibi menggunakan istilah 'maslahah', yang maknanya lebih 
luas dari sekadar utility atau kepuasan dalam terminologi ekonomi 
konvensional. Maslahah merupakan tujuan hukum syara' yang paling utama. 
Menurut Imam Shatibi, maslahah adalah sifat atau kemampuan barang dan jasa 
yang mendukung elemen-elemen dan tujuan dasar dari kehidupan manusia di 
muka bumi ini (Khan dan Ghifari, 1992). Ada lima elemen dasar menurut 
beliau, yakni: kehidupan atau jiwa (al-nafs), properti atau harta benda (al-mal), 
keyakinan (al-din), intelektual (al-aql), dan keluarga atau keturunan (al-nasl). 
Semua barang dan jasa yang mendukung tercapainya dan terpeliharanya 
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Kelima elemen tersebut di atas pada setiap individu, itulah yang disebut 
maslahah. Adapun sifat-sifat maslahah sebagai berikut:41 
a. Maslahah bersifat subyektif dalam arti bahwa setiap individu menjadi 
hakim bagi masing masing dalam menentukan apakah suatu perbuatan 
merupakan suatu maslahah atau bukan bagi dirinya. Namun, berbeda 
dengan konsep utility, kriteria maslahah telah ditetapkan oleh syariah 
dan sifatnya mengikat bagi semua individu. Misalnya, bila seseorang 
mempertimbangkan bunga bank memberi maslahah bagi diri dan 
usahanya, namun syariah telah menetapkan keharaman bunga bank, 
maka penilaian individu tersebut menjadi gugur. 
b. Maslahah orang per orang akan konsisten dengan maslahah orang 
banyak. Konsep ini sangat berbeda dengan konsep Pareto Optimum, 
yaitu keadaan optimal di mana seseorang tidak dapat meningkatkan 
tingkat kepuasan atau kesejahteraannya tanpa menyebabkan 
penurunan kepuasan atau kesejahteraan orang lain. 
c. Konsep maslahah mendasari semua aktivitas ekonomi dalam 
masyarakat, baik itu produksi, konsumsi, maupun dalam pertukaran 
dan distribusi. 
Paparan diatas dapat dicermati dari nasihat sahabat Abu Bakar as-
Shidiq: ‚ Sesungguhnya aku membenci penghuni rumah tangga yang 
membelanjakan atau menghabiskan bekal untuk beberapa hari, dalam satu hari 
saja.‛ Disadari atau tidak sesungguhnya pola konsumsi dan gaya hidup 
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cenderung merugikan diri sendiri. Bermula dari pemenuhan kebutuhan pokok 
(primer) seperti makan, minum, sandang dan papan, keseluruhannya 
mengandung bahan-bahan yang harus diimppor dengan mengabaikan sumber-
sumber yang sesungguhnya dapat dipenuhi dari dalam negeri. Banyak barang-
barang tertentu yang semestinya belum layak untuk dikonsumsi. 
Islam memberikan arahan yang sangat indah dengan memperkenalkan 
konsep israf (berlebih-lebih) dalam membelanjakan harta. Islam 
memperingatkan agen ekonomi jangan sampai lalai dalam berlomba-lomba 
mencari harta. Islam membentuk jiwa dan pribadi yang beriman, bertakwa, 
bersyukur, dan menerima. Pola hidup konsumtivisme seperti itu tidak 
selayaknya dilakukan oleh pribadi yang beriman dan bertakwa. Satu-satunya 
gaya hidup yang cocok adalah simple living (hidup sederhana) dalam 
pengertian yang benar secara syar’I sesuai dalam QS. Al-Furqaan/ 35: 67 allah 
berfirman: 
                      
Terjemahnya: 
‚Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian‛ (Al-Furqaan: 67)42. 
 
Sesungguhnya pembagian Allah atas rezeki hamba-Nya telah 
ditentukan batasan, kadar, dan jenisnya. Allah mengetahui kemampuan seorang 
hamba didalam membelanjakan dan menasarufkan rezeki yang telah diberikan 
tanpa adanya sikap melampaui batas dan tindak keborosan. Ujian dan cobaan 
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Allah yang sangat beragam merupakan ujian keimanan dan kesabaran seorang 
hamba. Sesungguhnya kehadiran manusia dimuka bumi hanyalah mewujudkan 
kehendak tuhan (Masyiah rabbaniyah).  
Sayyid Qutbh dalam Saad Marthon menjelaskan Masyiah rabbaniyah 
merupakan totalitas keinginan seorang hamba untuk pasrah dan menyerahkan 
seluruh jiwa dan raga terhadap keinginan dan ketentuan tuhan dalam segala 
aspek kehidupan, baik dalam proses pembuatan barang penelitian dan analisis 
kehidupan social, proses untuk memberdayakan hasil bumi dan wewenang 
mengolah serta memakmurkan bumi yang telah dititipkan Allah kepada 
manusia. 
Adanya kelangkaan satu barang tidak hanya menghadirkan ujian 
keimanan dan kesabaran seorang manusia. Kelangkaan barang juga akan 
menuntut seorang hamba-Nya untuk kreatif dalam menghasilkan barang dan 
jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sekaligus mencari jalan 
keluar bagi kesulitan yang dihadapinya. 
 
4. Perlindungan konsumen dalam perspektif etika bisnis Islam 
Pembangunan, khususnya pembangunan perekonomian dibidang 
perindustrian dan perdagangan telah membawa manfaat bagi konsumen, yaitu 
semakin banyaknya pilihan barang dan jasa yang ditawarkan dengan aneka 
jenis dan kualitasnya. Tidak dapat dipungkiri, bahwa saat ini kedudukan 
konsumen sangat lemah, antara lain disebabkan oleh karena tingkat kesadaran 
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dan tingkat pendidikan konsumen yang relatif masih rendah. Hal ini semakin  
diperparah oleh etos-etos bisnis yang tidak benar. 
Dewasa ini telah tumbuh kesadaran masyarakat tentang perlunya 
perlindungan terhadap konsumen berkaitan dengan kegiatan bisnis, yaitu 
perdagangan barang dan jasa dalam lingkup kegiatan ekonomi. Namun 
demikian tidak dapat dilepaskan dari aspek-aspek lain seperti, hokum, agama, 
pendidikan, sosial dan budaya. Beberapa hal penting yang perlu penelaahaan 
adalah masalah perlinndungan konsumen dalam perspektif ekonomi Islam. 
Karena penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam, dengan demikian 
semestinya nilai-nilai ajaran Islam melandasi peraturan perundang-undangan 
yang mengatur kegiatan perekonomian masyarakat sehingga pada akhirnya 
akan mempengaruhi prilaku masyarakat dalam berbagai bidang, demikian 
halnya dalam kegiatan perekonomian. 
Tahun 1999 telah banyak peraturan perundang-undangan yang 
memberikan perlindungan pada konsumen. Peraturan tersebar pada berbagai 
undang-undang, antara lain:
43
 
a. Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) pasal 202, 203, 204, 205, 
263, 264, 266, 383, 388. Pasal-pasal tersebut mengatur pemidanaan dari 
perbuatan-perbuatan seperti memasukkan bahan berbahaya kedalam sumber 
air minum, menjual, menawarkan, menerima, membagikan barang yang 
membahayakan jiwa, memalsukan surat, melakukan persaingan curang. 
                                                          
43
 Nurmardjito, Kesiapan Perangkat Peraturan perundang-undangan tentang 
perlindungan konsumen dalam menghadapi era perdagangan bebas, makalah pada seminar 
nasional perspektif hukum perlindungan konsumen dalam system hukum nasional dalam 
menghadapi era perdagangan bebas, FH UNISBA; Bandung, 1998. H. 4-5 
49 
 
b. KUH Perdata : Pasal 1473, 1512, 1320, 1338 : Intinya mengatur perbuatan 
yang berkaitan dengan perlindungan kepada pembeli dan pihak-pihak yang 
terkait dalam perjanjian. 
c. Ordinansi bahan-bahan berbahaya tahun 1949, UU tentang Obat Keras 
tahun 1994, UU No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan, UU No. 10 Tahun 
61 tentang Barang. 
Dilihat dari konsep perlindungan konsumen, peraturan tersebut belum 
mampu memberikan perlindungan khusus kepada konsumen, sehingga 
diperlukan undang-undang tersendiri. Tahun 1999 telah disahkan UU No. 8 
tahun 1999 tentang perlindungan konsumen, dengan tujuan sebagai berikut:
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a. Menciptakan system perlindungan konsumen yang menganddung 
unsur keterbukaan akses dan informasi, serta menjamin kepastian 
hukum. 
b. Melindungi kepentingan konsumen pada khususnya dan kepentingan 
seluruh pelaku usaha. 
c. Meningkatkan kualitas barang dan pelayanan jasa. 
d. Memberikan perlindungan kepada konsumen dari praktik usaha yang 
menipu dan menyesatkan. 
e. Memadukan penyelenggaraan, pengembangan dan pengaturan 
perlindungan konsumen dengan bidang-bidang perlindungan pada 
bidanng-bidang lain. 
                                                          
44
 Neni Sri Imaniyati, Hukum Ekonomi dan Ekonomi Islam (Cet. I; Bandung: Mandar 
Maju, 2002), h. 174 
50 
 
Undang-undang diatas berjudul UU perlindungan konsumen, tetapi 
ketentuan didalamnya lebih banyak mengatur tentang perilaku pelaku usaha. 
Esensi dari undang-undang ini adalah mengatur perilaku pelaku usaha dengan 
tujuan agar konsumen terlindungi secara hukum.
45
 
D. Pandangan Ulama Tentang Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu ‚jual dan beli‛, yang berarti 
bertolak belakang. Kata jual menunjukan adanya perbuatan menjual, sedangkan 
kata beli menunjukan adanya perbuatan membeli. Perbuatan jual beli 
menunjukan adanya perbuatan dalam satu peristiwa yatitu satu pihak menjual 
dan pihak lain membeli, maka dalam hal ini terjadilah hukum jual beli.
46
  
Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-ba’i yang berarti menjual, 
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain, lafal al-ba’i dalam 
bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya yaitu kata asy-
syira’(beli). Dengan demikian, kata al-ba’i berarti jual, tetapi sekaligus juga 
berarti beli.
47
 Dari sumber lain juga menyebutkan bahwa pengertian jual beli 
adalah pemberian harta karena menerima harta dengan ikrar penyerahan dan 
tanggung jawab penerimaan (ijab qabul) dengan cara yang diijinkan.48 
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Sedangkan menurut istilah syar’a, jual beli adalah menukar harta-harta menurut 
cara-cara tertentu.
49
 
Pengertian jual beli menurut bahasa adalah menukarkan sesuatu dengan 
sesuatu.
50
 Dan dari sumber yang lain menyebutkan bahwa pengertian menjual 
adalah memberikan sesuatu karena ada pemberian (imbalan yang tertentu).
51
 
menurut Sayid sabiq jual beli adalah saling menukar. Kata al-ba’i (jual) dan al-
syira’ (beli) dipergunakan biasanya dalam pengertian yang sama. Dan kata ini 
masing-masing mempunyai dua makna, yang satu dengan yang lainnya bertolak 
belakang.
52
 Sedangkan menurut Hamzah Ya’kub dalam bukunya ‚kode etik 
dagang menurut Islam‛ menjelaskan bahwa pengertian jual beli menurut bahasa 
yaitu‛ menukar sesuatu dengan sesuatu‛.53 Dari definisi diatas dapat diketahui 
bahwa jual beli adalah proses tukar menukar barang oleh seseorang (penjual) 
dengan seseorang yang lain (pembeli), yang dilakukan dengan cara-cara 
tertentu yang menyatakan kepemilikan untuk selamanya dan didasari atas 
saling merelakan tidak ada unsure keterpaksaan pada keduanya.  
2. Sumber Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan usaha yang baik untuk mencari rezki yang halal. 
Dalam kehidupan manusia, jual beli merupakan kebutuhan yang mendasar dan 
sangat penting. Manusia tidak dapat hidup tanpa adanya kegiatan jual beli, 
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disamping itu juga sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia 
yang mempunyai landasan kuat dalam Islam. 
Adapun yang menjadi dasar landasan hukum yang disyari’atkannya jual 
beli adalah sebagai berikut: 
a. Landasan Al-qur’an 
                
 
Terjemahnya: ‚Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba‛. (QS. Al-Baqarah: 275).54 
 
                
     
Terjemahnya: ‚Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli‛ (QS. Al-  
Baqarah: 282).
55
 
 
                        
                  
    
Terjemahnya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu.‛(QS. An-Nisa: 29).56 
  
b. Landasan as-sunnah 
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Adapun dalil sunnah diantaranya adalah hadis yang 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda:  
 َُّيأ :َِمئُس ىهسو ٍّهع الله ىهص  ًَّ ِبََُّنا ٌَّ َأ  ُّع الله ًضر  ٍِعفاَر ٍِ ْب َةَعَبفِر ٍْ َع
 َو ,ِِ َِدٍِب ِمُج َّزَنا ُم ًَ َع :َلَبق ?َُبٍَْطأ ِبْسَكَْنا ٍروُزْبَي ٍعٍْ َب ُّمُك 
 
Artinya: 
‚Dari Rafi’ah bin Rafi r.a (katanya); Sesungguhnya Nabi 
Muhammad SAW, perlu ditanyai, manakah usaha yang paling 
baik ? beliau menjawab: ialah amal usaha seseorang dengan 
tangannya sendiri dan semua jual beli yang bersih.‛(Riwayat 
Bazzar dan disahkan oleh Hakim)
57
 
 
Jual beli yang mendapat berkah dari Allah adalah jual beli yang 
jujur, yang tidak curang, tidak mengandung unsure penipuan dan 
pengkhianatan, sesuai sabda Rasulullah:  
 
)هجام نبا هاور(" ضارت نع عيبلا امنإ " 
Artinya :  ‚Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka suka sama suka.‛  
(HR Bukhari) 
 
 
 َقَدَصَو ََّزبَو َ َّالله َىقَّتا ٍِ َي َِّلاإ ، ًارب َُّجف ِةَيَبٍِقْنا َوَْىٌ ٌَ ُىثَعُْبٌ َرب َّجُّتنا ٌَّ ِإ( ،يذيزتنا ِاور
ىقر  ىقر ،ّجبي ٍباو ،  بنلأا ّححصو ، ًف ًَب " ىقر ،بٍغزتنا حٍحص  
 
Terjemahnya: 
"Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan di hari kiamat dalam 
keadaan durhaka, kecuali orang yang bertakwa kepada Allah, berbuat 
kebajikan dan bersodakah." (HR. Tirmizi, Ibnu Majah, dishahihkan oleh 
Al-Albany dalam Shahih Targhib).  
 
c. Landasan ijma’ 
Menurut landasan ijma’, para ulama telah bersepakat bahwa jual 
beli diperbolehkan dengan alasan manusia tidak akan mampu mencukupi 
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kebutuhan dirinya sendiri, tanpa bantuan orang lain. Dengan demikian, 
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya tersebut harus 
diganti dengan barang lainnya yang sesuai.
58
 
Dari kandungan ayat-ayat dan hadist-hadist yang dikemukakan 
diatas sebagai dasar jual beli, para ulama fiqh mengambil kesimpulan 
bahwa jual beli itu hukumnya mubah (boleh). Namun, menurut Imam Asy 
Syatibi (ahli fiqih mazhab Imam Malik), hukumnya bisa berubah menjadi 
wajib dalam situasi tertentu. sebagai contoh dikemukakannya, bila suatu 
waktu terjadi praktek ikhtikar, yaitu penimbunan barang, sehingga 
persediaan (stok) hilang dari pasar dan harga melonjak naik, maka 
pemerintah boleh memaksa para pedagang menjual barang-barang sesuai 
dengan harga sebelum terjadi pelonjakan barang harga itu. Para pedagang 
wajib memenuhi ketentuan pemerintah didalam menentukan harga 
dipasaran.
59
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Kebanyakan problem sosial yang mengakibatkan pertengkaran adalah 
disebabkan tidak dijalankannya undang-undang syari’at yang telah ditetapkan 
oleh Allah yang maha bijaksana dalam hal jual beli. Undang-undang tersebut 
berfungsi sebagai pengemban bagi kebaikan muamalah. Oleh karena itu Allah 
SWT mensyaratkan untuk sahnya jual beli haruslah sesuai dengan perjanjian 
antara mereka, kecuali jika ada persyaratan yang melanggar aturan dalam 
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hokum Islam. Jual beli merupakan suatu akad, dan dipandang sah apabila telah 
memenuhi rukun dan syarat tertentu. syarat dan rukunnya terdiri dari:
60
 
1. Sighah (pernyataan), yaitu Ijab dan qabul (serah terima) antara penjual dan 
pembeli dengan lafadz yang jelas (sharih) bukan secara sindiran (kinayah) 
yang harus membutuhkan tafsiran sehingga akan menimbulkan 
pertengkaran. 
2. Aqid (yang membuat perjanjian), yaitu penjual dan pembeli, dengan syarat 
keduanya harus sudah baligh dan berakal sehingga mengerti benar tentang 
hakekat barang yang dijual. Keduanya harus merdeka atau budak yang 
mendapat izin. 
3. Ma’qud’alaih,yaitu barang yang dijualbelikan. Syaratnya harus barang yang 
jelas dan tidak semu. barang itu harus ada manfaatnya, karena Allah 
mengharamkan jual beli kharm, babi dan lain-lain yang masuk dalam 
hukumnya. 
4. Ada nilai tukar pengganti barang (harga barang). Nilai tukar barang adalah 
termasuk unsur yang terpenting. Dan pada zaman sekarang ini umumnya 
menggunakan mata uang sebagai alat nilai tukar barang.
61
 
Rukun jual beli yang pertama adalah shighah (pernyataan) yaitu ijab 
qabul (serah terima) yang merupakan jiwa tiap perikatan. Tanpa itu dianggap 
tidak ada ‘aqad, dan menurut ajaran fiqh, sighah itu wajib diucapkan barulah 
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sah. Tapi dalam praktek hidup sehari-hari seperti telah dikemukakan, shigah 
(pernyataan ijab qabul) tersebut dianggap secara diam-diam telah diucapkan.62 
Para ulama menetapkan tiga syarat dalam ijab dan qabul, yaitu:63 
1. Ijab dan qabul harus jelas maksudnya sehingga dipahami oleh pihak yang 
melangsungkan akad. 
2. Antara ijab dan qabul harus sesuai dan tidak diselangi dengan kata-kata lain 
antara ijab  dan qabul 
3. Antara ijab  dan qabul harus bersambung dan berada ditempat yang sama 
jika kedua pihak hadir, atau berada ditempat yang sudah diketahui oleh 
keduanya. Bersambungnya akad dapat diketahui dengan adanya sikap 
saling mengetahui diantara kedua pihak yang melangsungkan akad, seperti 
kehadiran keduanya di tempat berbeda, tetapi dimaklumi oleh keduanya. 
4. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda 
tertentu, seperti seseorang dilarang menjual hamba sahaya yang beragama 
Islam kepada pembeli yang tidak beragama Islam, sebab besar 
kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan abid yang beragama 
Islam, sedangkan Allah melarang orang-orang mukmin melarang orang-
orang mukmin memberi jalan kepada orang kafir untuk merendahkan 
mukmin. 
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Rukun jual beli yang kedua, yaitu adanya aqid (penjual dan pembeli) 
yang dalam hal ini ada dua atau beberapa orang yang melakukan akad, adapun 
syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad adalah sebagai berikut:
64
 
1. Aqil (berakal). Karena hanya orang yang sadar dan berakallah yang akan 
sanggup melakukan transaksi jual beli yang sempurna. Karena itu anak 
kecil yang belum tahu apa-apa dan orang gila tidak dibenarkan melakukan 
transaksi jual beli tanpa control pihak walinya, karena akan menimbulkan 
berbagai kesulitan dan akibat-akibat buruk, misalnya penipuan dan 
sebagainya. 
2. Tamyiz (dapat membedakan). Sebagai pertanda kesadaran untuk 
membedakan yang baik dan yang buruk. 
3. Mukhtar (bebas atau kuasa memilih). Yaitu bebas melakukan transaksi jual 
beli, lepas dari paksaan dan tekanan, berdasarkan dari dalil Q.S an-Nisa’ 
ayat 29. 
Rukun jual beli yang ketiga, yaitu barang yang diperjualbelikan 
(ma’qud ‘alaih). Disyaratkan agar barang yang menjadi obyek akad selamat 
dari kesamaran dan riba. Bahwa kesamaran dapat terhindar dari sesuatu barang 
manakala diketahui wujud, sifat dan kadarnya, juga dapat diserahkan. Jelas 
waktu atau masanya jika dalam jual beli tidak tunai.
65
 
Barang yang boleh diperjualbelikan ada lima  syarat, yaitu:
66
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1. Suci 
2. Bermanfaat 
3. Milik penjual 
4. Bisa diserahkan, dan 
5. Diketahui keadaannya 
Sesuatu yang dijadikan obyek transaksi hendaknya dalam keadaan suci 
atau dapat disucikan dengan cara membasuhnya. Oleh karena itu tidak sah 
menjual barang najis, seperti khamr dan kulit bangkai sekalipun dapat menjadi 
suci melalui proses pencukaan dan penyamakan kulit. Juga hendaknya dapat 
dilihat jika berupa barang. Oleh sebab itu tidak sah menjual barang yang tidak 
terlihat oleh kedua belak pihak atau oleh salah satu pihak yang bersangkutan, 
umumnya dalam kasus menggadaikan dan menyewakannya. Transaksi seperti 
itu mengandung unsur gharar (tipuan) yang dilarang, sekalipun pihak penjual 
menyebutkan spesifikasinya secara rinci.
67
 
Rukun jual beli yang keempat, yaitu syarat nilai tukar barang (harga 
barang). Berkaitan dengan nilai tukar ini, ulama fiqih membedakan antara as-
tsaman dan as-si’r adalah modal barang yang seharusnya diterima para 
pedagang sebelum dijual kepada konsumen. Dengan demikian ada dua harga 
yaitu; yang pertama adalah harga sesama pedagang dan yang  kedua adalah 
harga antara pedagang dan konsumen (harga jual pasar). 
Adapun harga yang dapat dipermainkan para pedagang adalah:
68
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1. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya 
2. Dapat diserahkan pada saat waktu akad (transaksi), sekalipun secara hukum 
seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Apabila barang itu 
dibayar kemudian (hutang), maka waktu pembayarannya pun harus jelas 
waktunya 
3. Apabila jual beli itu dilakukan secara barter, maka barang yang dijadikan 
nilai tukar, bukan barang yang diharamkan syara’ seperti babi dan khamr, 
karena kedua jenis benda itu tidak bernilai dalam pandangan syara. 
4. Saksi Dalam Jual Beli 
Terlaksananya jual beli dianjurkan dihadapan saksi, berdasarkan firman 
Allah QS. Al-Baqarah/2: 282 adalah sebagai berikut: 
                                    
                                   
                                    
                                  
                               
                               
                               
                            
                                  
                   
Terjemahnya:  
60 
 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
dan janganlah penulis menolak menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang 
yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang 
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan 
jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi 
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah 
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 
waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila 
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu 
(QS. Al-Baqarah: 282)
69
 
 
Jual beli yang dilakukan dihadapan saksi dapat menghindarkan 
terjadinya perselisihan dan menjauhkan diri dari sikap saling menyangkal. Oleh 
karena itu, lebih baik dilakukan khususnya bila barang dagangan tersebut 
mempunyai nilai yang sangat penting (mahal). Bila barang dagangan itu 
nilainya sedikit, maka tidak dianjurkan mempersaksikannya. 
5. Khiyar Dalam Jual Beli 
Untuk menjaga jangan sampai terjadi perselisihan antara pembeli 
dengan penjual, maka syariat Islam memberikan hak khiyar, yaitu hak untuk 
melangsungkan atau tidak jual beli tersebut, karena ada suatu hal bagi kedua 
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belak pihak.
70
 Khiyar terbagi kepada tiga macam, yaitu: khiyar majlis, khiyar 
syarat, dan khiyar aib.71 Pertama, Khiyar majlis yaitu tempat transaksi, dengan 
demikian khiyar majlis berarti hak pelaku transaksi untuk meneruskan atau 
membatalkan akad selagi mereka berada dalam tempat transaksi dan belum 
berpisah, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 
 ب ًَ َتَك ٌْ ِإَو ، ب ًَ ِهِعٍْ َب ًِف ب ًَ َُهن َكِرُىب َب ٍََُّبَو َبقَدَص ٌْ ِ َإف ، َبق ََّزَفَتٌ َْىن بَي ِرَبٍِخْنِبب ٌِ بَعٍَِّبْنا  َببَذَكَو
ب ًَ ِهِعٍْ َب ُةَكََزب َْتقِحُي (ٍّهع فقتي) 
Artinya: 
‚Apabila dua orang melakukan akad jual beli, maka masing-masing pihak 
mempunyai hak pilih, selama keduanya belum berpisah badan‛ (HR. 
Bukhari dan Muslim). 
 
Kedua, khiyar syarat yaitu kedua pihak atau salah satunya berhak 
memberikan persyaratan khiyar dalam waktu tertentu. dan ketiga, khiyar aib 
yaitu hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan akad dikarenakan terdapat 
cacat pada barang yang mengurangi harganya. Hal ini disyariatkan agar tidak 
terjadi unsure menzalimi dan menerapkan prinsip jual beli harus suka sama 
suka (ridha). 
Menurut Prof.Dr. Muhammad Tahir Mansoori membagi khiyar kepada 
empat macam, tambahannya adalah khiyar al-ghabn (hak untuk membatalkan 
kontrak karena penipuan).
72
 Khiyar al-ghabn dapat diimplementasikan dalam 
situasi seperti berikut ini:
73
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1. Tasriyah bermakna mengikat kantong susu unta betina atau kambing 
supaya air susu binatang itu terkumpul dikantong susunya untuk 
memberikan kesan kepada yang berniat membeli bahwa air susunya sudah 
banyak. Dalam hal ini rasulullah SAW bersabda: ‚jangan ikat susu unta 
atau kambing. Jika salah seseorang diantara kamu membeli seekor unta 
betina atau kambing yang susunya diikat, maka dia memiliki hak (setelah 
memeras susunya) untuk; tetap menjaganya, atau mengembalikannya 
bersama-sama dengan sejumlah kurma (jika susunya telah dikonsumsi oleh 
pembeli.’’. tindakan tasriyah membuat kontrak dapat dibatalkan, 
tergantung pilihan pembeli yang telah menderita karena penipuan. 
2. Tanajush bermakna menawar harga yang tinggi untuk suatu barang tanpa 
niat untuk membelinya, dengan tujuan semata-mata untuk menipu orang 
lain yang ingin benar-benar membeli barang tersebut. 
3. Ghabn fahisy adalah kerugian besar yang diderita oleh suatu pihak dari 
kontrak sebagai hasil dari penggelapan atau  penggambaran yang salah, 
atau penipuan yang dilakukan oleh pihak lain. Mazhab Hanafi berpendapat 
bahwa kerugian besar yang diderita oleh suatu pihak, bukan merupakan 
penyebab untuk membatalkan kontrak. Kontrak hanya dapat dibatalkan jika 
disebabkan oleh penipuan atau penggambaran yang salah. Misalnya Si A 
menjual sebuah jam tangan yang nilainya Rp. 45.000,- dengan harga Rp. 
90.000,- kepada si B, dengan mengklaim harga pasar barang itu adalah Rp. 
100.000,-, karena percaya pada klaim si A, si B kemudian membeli barang 
tersebut dengan harga Rp. 90.000,-. Dalam situasi ini si B telah menderita 
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ghabn al-fahisy sebagai hasil dari penipuan. Ghabn al-fahisy seperti ini 
memberikan hak kepada si B untuk membatalkan kontrak. 
4. Talaqqi al-rukban merupakan transaksi dimana orang kota mengambil 
keuntungan dari ketidaktahuan orang badui yang membawa barang primer 
dan kebutuhan pokok untuk dijual, dan menipunya dalam perjalanan 
ketempat penjualan (pasar). Orang-orang kota pergi ke luar kota untuk 
menyongsong orang badui dan membeli barang yang dibawanya dengan 
harga murah, menghilangkan kesempatan buat si Badui untuk terlebih 
dahulu menyurvei harga, agar mereka tahu berapa harga pasar. Hal ini 
merupakan bentuk lain dari penipuan yang penggambaran keliru yang 
memberikan hak kepada pembeli untuk membatalkan kontrak. 
5. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu dari segi obyek jual 
beli dan dari segi pelaku jual beli serta dari segi cara menetapkan harga, 
pembahasannya adalah sebagai berikut: 
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek jual beli ada tiga 
macam:
74
 
1. Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada waktu melakukan akad jual beli 
benda atau barang yang diperjualbelikan ada didepan penjual dan pembeli. 
Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak. 
2. Jual beli yang dimaksudkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, yaitu jual beli 
salam (pesanan). Salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), 
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pada awalnya meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan 
harga tertentu, maksudnya adalah perjanjian sesuatu yang penyerahan 
barang-barangnya ditangguhkan hingga masa-masa tertentu, sebagai 
imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad. 
3. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat, yaitu jual beli yang 
dilarang oleh agama Islam, karena barangnya tidak tentu atau masih gelap, 
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau dari 
titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian dari salah satu pihak. 
Dari segi obyeknya jual beli dibedakan menjadi empat macam antara 
lain:
75
 
1. Bai’ al-muqayadhah, yaitu jual beli barang dengan barang atau yang lazim 
disebut dengan barter, seperti menjual hewan dengan gandum. 
2. Ba’i al-mhutlaq, yaitu jual beli barang dengan barang lain secara tangguh 
atau menjual barang dengan tsaman secara mutlaq, seperti dirham, dolar 
atau rupiah. 
3. Ba’i al-sharf, yaitu menjualbelikan tsaman (alat pembayaran) dengan 
tsaman lainnya, seperti dirham, dinar, dolar, atau alat-alat pembayaran 
lainnya yang berlaku secara umum. 
4. Ba’i as-salam. Dalam hal ini barang yang diakadkan bukan berfungsi 
sebagai mabi’melainkan berupa dain (tangguhan) sedangkan uang yang 
dibayarkan sebagai tsaman, bisa jadi berupa ‘ain bisa jadi berupa dain 
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namun harus diserahkan sebelum keduanya terpisah. Oleh karena itu 
tsaman dalam akad salam berlaku sebagai ‘ain. 
Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual beli terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu:
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1. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan, yaitu akad yang dilakukan oleh 
kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat yang merupakan 
pembawaan alami dengan menampakkan kehendak, dan yang dipandang 
dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan 
pembicaraan dan pernyataan. 
2. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau surat 
menyurat, jual beli seperti ini sama dengan ijab qabul dengan ucapan, 
misalnya via pos dan giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan 
pembeli tidak berhadapan dalam satu majlis akad, tapi melalui pos dan giro. 
Jual beli seperti ini dibolehkan menurut syara’. Dalam pemahaman sebagian 
ulama, bentuk ini hampir sama dengan bentuk jual beli salam, hanya saja 
jual beli salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu 
majlis akad. Sedangkan jual beli via pos dan giro antara penjual dan 
pembeli tidak berada dalam satu majlis akad. 
3. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istilah 
mu’athah, yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan qabul , 
seperti seseorang, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah 
bertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian 
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memberikan uang pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan cara 
demikian dilakukan tanpa ijab Kabul antara penjual dan pembeli, menurut 
sebagian ulama syafi’iyah tentu hal ini dilarang, tetapi menurut sebagian 
lainnya, seperti Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan 
sehari-hari dengan cara yang demikian, yaitu tanpa ijab qabul terlebih 
dahulu. 
Ditinjau dari cara menetapkan harga, jual beli dibagi menjadi:
77
 
1. Ba’I Musawamah (jual beli dengan cara tawar menawar), yaitu jual beli 
dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok barang, akan tetapi 
menetapkan harga tertentu dan membuka peluang untuk ditawar. 
2. Ba’I Amanah, yaitu jual beli dimana pihak penjual menyebutkan harga 
pokok barang lalu menyebutkan harga jual barang tersebut. ba’I  jenis ini 
terbagi menjadi tiga bagian: 
a. Ba’I murabahah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok barang 
dan laba. Misalnya: pihak penjual mengatakan, ‚barang ini saya beli 
dengan harga Rp. 10.000,- dan saya jual dengan harga Rp. 11.000,- atau 
saya jual dengan laba 10% dari modal‛ 
b. Ba’i al-Wadh’iyyah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok 
barang atau menjual barang tersebut dibawah harga pokok. Misalnya, 
penjual berkata: ‚barang ini saya beli dengan harga Rp. 10.000,- dan 
akan saya jual dengan harga Rp. 9.000,- atau saya potong 10% dari 
harga pokok‛ 
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c. Ba’i tauliyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok dan menjualnya 
dengan harga tersebut. misalnya, penjual berkata, ‚barang ibu saya beli 
dengan harga Rp. 10.000,- dan saya jual sama dengan harga pokok. 
6. Persyaratan Dalam Jual Beli 
Berbeda antara syarat jual beli dengan persyaratan jual beli. Syarta sah 
jual beli ditentukan oleh agama, sedangkan memberikan persyaratan dalam jual 
beli ditetapkan oleh salah satu pihak pelaku transaksi. Bila syarat sah jual beli 
dilanggar, maka akad yang dilakukan tidak sah, namun bilamana persyaratan 
dalam jual beli dilanggar, maka akadnya tetap sah hanya saja pihak yang 
memberikan persyaratan berhak khiyar untuk melanjutkan atau membatalkan 
akad. Hukum asal memberikan persyaratan dalam jual beli adalah sah dan 
mengikat, maka dibolehkan bagi kedua belak pihak menambahkan persyaratan 
dari akad awal, berdasarkan pada firman Allah QS. Al-Maidah/ 106: 1 sebagai 
berikut: 
 
 
               
 
 
Terjemahannya: ‚Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu‛. 
(QS. Al-Maidah:1)
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Adapun persyaratan yang dibenarkan dalam agama, misalnya:
79
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1. Persyaratan yang sesuai dengan tuntutan akad. Misalnya: seseorang 
membeli mobil dan mempersyaratkan kepada penjual agar menanggung 
cacatnya. Jaminan barang bebas dari cacat sudah menjadi kewajiban penjual 
baik disyaratkan oleh pembeli maupun tidak, akan tetapi persyaratan disini 
bisa bertujuan sebagai penekanan. 
2. Persyaratan tausiqiyah yaitu penjual mensyaratkan pembeli mengajukan 
dhamin (penjamin/guarantor) atau barang agunan. Biasanya unttuk jual beli 
ini tidak tunai namun secara kredit. Bilamana pembeli terlambat memenuhi 
angsuran, maka penjual berhak menuntut penjamin untuk membayar atau 
berhak menjual barang agunan serta menutupi angsuran dari hasil penjualan 
barang tersebut. 
3. Persyaratan washfiyah, yaitu pembeli mengajukan persyaratan criteria 
tertentu pada barang atau cara tertentu pada pembayaran. Misalnya, 
pembeli mensyaratkan warna mobil yang diinginkannya hijau atau 
pembayaran tidak tunai. 
4. Persyaratan manfaat pada barang. Misalnya, penjual mobil mensyaratkan 
memakai mobil tersebut selama satu minggu sejak akad, atau pembeli kain 
mensyartakan  penjual untuk menjahitnya. 
5. Persyaratan taqyidiyyah, yaitu salah satu pihak mensyaratkan hal yang 
bertentangan dengan kewenangan kepemilikan. Misalnya, penjual tanah 
mensyaratkan pembeli untuk tidak menjualnya ke orang lain karena tanah 
tersebut bersebelahann dengan rumahnya dan ia tidak ingin mendapatkan 
tetangga yang kurang baik. 
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6. Persyaratan akad fi akad, yaitu menggabungkan dua akad dalam satu akad. 
Misalnya: penjual berkata, saya jual mobil ini kepadamu seharga Rp. 
40.000.000,- dengan syarat anda jual rumah anda kepada saya seharga Rp. 
150.000.000,-. Persyaratan ini dibolehkan selama salah satu akadnya bukan 
akad qardh  
7. Syarat jaza’ii (persyaratan denda/kausul penalty), yaitu persyaratan yang 
terdapat dalam suatu akad mengenai pengenaan denda apabila ketentuan 
akad tidak terpenuhi. Persyaratan ini dibolehkan jika objek-objek akadnya 
adalah kerja dan bukan harta. Misalnya seseorang menjual mobil secara 
kredit dan memberikan persyaratan denda keterlambatan pembayaran 
angsuran kepada pembeli sebanyak satu persen dari harga keseluruhan 
untuk setiap bulan terlambat 
8. Syarat takliqiyyah. Misalnya, penjual berkata: ‘’saya jual mobil ini kepada 
mu dengan harga Rp. 50.000.000,- jika orang tuaku setuju. Lalu pembeli 
berkata, ‚saya terima‛. Dan jika orangtuanya setuju maka akad menjadi 
sah. 
Adapun persyaratan yang dilarang agama, misalnya:
80
 
1. Persyaratan yang menggabungkan akad qardh dengan ba’i, misalnya: pak 
Ahmad meminjamkan uang kepada pak Anton sebanyak Rp. 50.000.000,- 
dan akan dikembalikan dalam jumlah yang sama dengan syarat pak Anton 
menjual mobilnya kepada Pak Ahmad dengan harga Rp. 30.000.000,-. 
Persyaratan ini hukumnya haram karena merupakan media menuju riba, 
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karena harga mobil Pak Ahmad mungkin lebih mahal dari pada tawaran Pak 
Ahmad, akan tetapi ia merasa sungkan menaikkan harga mobil mengingat 
pinjaman yang akan diberikannya. 
2. Persyaratan yang bertentangan dengan tujuan akad. Misalnya seseorang 
menjual mobilnya dengan syarat kepemilikannya tidak berpindah kepada 
pembeli. Persyaratan ini bertentangan dengan tujuan akad, karena tujuan 
akad ba’i adalah perpindahan kepemilikan barang dari penjual kepada 
pembeli dan dengan adanya persyaratan ini maka akad ba’i menjadi semu. 
inilah bentuk-bentuk persyaratan yang tidak dibenarkan dan tidak wajib 
dipenuhi.  
7. akad dalam Jual beli 
Adapun akad dalam transaaksi jual beli adalah sebagai berikut:
81
 
a. Salam (in-front Payment sale) 
Menurut terminologi, salam adalah transaksi terhadap sesuatu yang 
dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam suatu tempo dengan harga yang 
diberikan kontan ditempat transaksi. 
Adapun rukun salam menurut jumhur ulama adalah sebagai berikut: 
1. shigat, yaitu ijab dan Kabul 
2. aqidani (dua orang yang melakukan transaksi), yaitu orang yang memesan 
dan orang yang menerima pesanan. 
3. Objek transaksi, yaitu harga barang yang dipesan 
Adapun syarat-syarat salam sebagai berikut: 
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1. Uangnya dibayar ditempat akad, berarti pembayaaran dilakukan terlebih 
dahulu 
2. Barangnya menjadi utang bagi penjual 
3. Barangnya dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjikan, berarti pada 
waktu dijanjikan barang itu harus sudah ada 
4. Barang tersebut hendaklah ukurannya, takarannya, ataupun bilangannya, 
menurut kebiasaan cara menjual barang semacam itu. 
5. Diketahui dan disebutkan sifat-sifat dan macam barangnya dengan jelas, 
agar tidak ada keraguaan yang akan mengakibatkan perselisihan antara 
kedua belak pihak. 
6. Disebutkan tempat menerimanya. 
b. Istishna (purchase by order or manufacture) 
 Akad istishna secara terminologi adalah transaksi terhadap barang 
dagangan dalam tanggungan yang disyaratkan untuk mengerjakannya. Adapun 
objek transaksinya adalah barang yang harus dikerjakan dan pekerjaan 
pembuatan barang itu. 
 Adapun rukun akad istishna adalah sebagai berikut:82 
1. Dua pihak yang melakukan transaksi harus mempunyai hak 
membelanjakan harta 
2. Shighat yaitu segala sesuatu yang menunjukan aspek suka sama suka dari 
kedua belak pihak, yaitu penjual dan pembeli 
3. Objek yang ditransaksikan, yaitu barang produksi 
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Adapun syarat istihsna adalah sebagai berikut:
83
 
1. Ba’i istihsna’ mengikat setelah masing-masing pihaksepakat atas barang 
yang dipesan. 
2. Ba’I istihsna’ dapat dilakukan pada barang yang bisa dipesan. 
3. Dalam ba’i istihsna’ identifikasi dan deskripsi barang yang dijual harus 
sesuai permintaan pemesanan. 
4. Pembayaran dalam ba’I istihsna’ dilakukan pada waktu dan tempat yang 
disepakati. 
5. Setelah akad jual beli pesanan mengikat, tidak satu pun boleh tawar 
menawar terhadap isi akad yang sudah disepakati. 
6. Jika objek dari barang pesanan tidak sesuai dengan spesifikasi, maka 
pemesanan dapat menggunakan hak pilihan(khiyar) untuk melanjutkan 
atau membatalkan pemesanan. 
c. Murabahah (Deferred Payment Sale) 
Jual beli secara merabahah secara terminologis adalah pembiayaan saling 
menguntungkan yang dilakukan oleh shahib al-mal dengan pihak yang 
membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan bahwa harga 
pengadaan barang dan harga jual terhadap nilai lebih yang merupakan 
keuntungan atau laba bagi shabib al-mal dan pengenmbaliannya dilakukan secara 
tunai ataun ansur. 
Adapun syarat murabahah adalah sebagai berikut:
84
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1. Jual beli merabahah harus dilakukan atas barang yang telah dimiliki(hak 
kepemilikan telah berada di tangan si penjual). 
2. Adanyan kejelasan informasi mengenai besarnya modal dan biaya-biaya 
lain yang lazim dikeluarkan dalam jual beli pada suatu komoditas, 
semuanya harus diketahui oleh pembeli saat transaksi. 
3. Adanya informasi yang jelas tentang keuntungan, baik nominal maupun 
persentase sehinnga diketahui oleh pembeli sebagai salah satu syarat 
sah murabahah. 
4. Dalam system murabahah, penjual boleh menetapkan syarat pada 
pembeli untuk menjamin kerusakan yang tidak tampak pada barang, 
tetapi lebih baik syarat seperti itu tidak ditetapkan. Karena pengawasan 
barang merupakan kewajiban penjual di samping untuk menjaga 
kepercayaan yang sebaik-baiknya.  
d. Ba’I Al-Wafa 
Ba’i al-wafa dapat didefinisikan sebagai jual beli dengan hak membeli 
kembali adalah jual beli yang dilangsungkan dengan syarat bahwa barat dijual 
tersebut dapat dikembali oleh penjual apabila tenggang waktu yang 
disepakati telah tiba.
85
 
Adapun rukun ba’I al-wafa sama dengan rukun jual beli pada 
umumnya yaitu ijab dan Kabul. Dalam jual beli , hanya ijab dan Kabul yang 
menjadi  rukun akad sedangkan pihak yang berakad (penjual dan pembeli), 
barang yang dibeli, dan harga barang, tidak termasuk rukun, tetapi itu masuk 
                                                          
85
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, h. 126 
74 
 
pada syarat-syarat jual beli. Sedangkan syarat-syarat ba’i al-wafa sama 
dengan syarat jual beli pada umumnya. Penambahan syaratnya untuk ba’i al-
wala hanyalah dari segi penegasan bahwa barang yang telah dijual itu harus 
dibeli kembali oleh penjual dan tenggang waktu yang berlaku.  
e. Ba’i Bidhamanil Ajil 
Ba’i Bidhamanil Ajil dikenal dengan jual beli bertangguh yaitu 
menjual sesuatu dengan disegerakan penyerahan barang-barang yang dijual 
dengan disegerakan penyerahan barang-barang yang dijual kepada pembeli 
dan ditangguhkan pembayarannya.
86
 Adapun syarat-syarat untuk melakukan 
pembiayaan ba’i bidhamanil ajil yang wajib dipenuhi diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Harga jual pada nasabah adalah harga beli barang oleh bank 
dengan sejumlah tambahan harga (lump sump mark up) yang 
disetujui oleh pembeli. 
2. Surat tanda bukti kepemilikan dipegang oleh bank sebelum 
seluruh angsuran lunas. 
3. Pembayaran utang dimulai saat peminjam telah mampu 
memperlihatkan hasil usaha. 
f. Ba’i Al-Inah 
Jual beli ba’i al-inah pengertian secara terminology adalah menjual 
suatu benda dengan harga lebih dibayarkan belakangan dalam tempo tertentu 
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untuk dijual lagi oleh orang yang berutang dengan harga saat itu yang lebih 
murah untuk menutup utangnya.
87 
g. Ba’i Tawarruq 
Secara umum tawarruq adalah seseorang membeli baraang dengan 
harga tertangguh kemudian menjualnya kepada orang lain (bukan penjual 
pertama) secara tunai, karena keinginan untuk mendapatkan uang tunai 
dengan segera.  
h. Ba’i Al-Dayn 
Ba’i al-dayn merupakan seseorang mempunyai hak mengutip utang 
yang akan dibayar pada masa yang aakaan datang, ia dapat menjual haknya 
kepada orang lain dengan harga yang disetujui bersama.
88
 
8.  Jual Beli yang Dilarang Dalam Islam 
Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang 
mengandung unsure kedzaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan 
hal-hal yang dilarang. Perdagangan kharm, ganja, babi, patung, dan barang-
barang sejenis, yang konsumsi, distribusi, atau pemanfaatannya diharamkan, 
perdagangannya juga diharamkan Islam. Setiap penghasilan yang didapat 
melalui praktek itu adalah haram dan kotor.
89
 
Jual beli yang dilarang dalam Islam, diantaranya sebagai berikut: 
1. Menjual kepada seorang yang masih menawar penjualan orang lainnya, atau 
membeli sesuatu yang masih ditawar orang lainnya. Misalnya, ‘tolaklah 
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harga tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan harga yang lebih 
mahal‛. Hal ini dilarang karena akan menyakitkan orang lain. 
2. Membeli dengan tawaran harga yang sangat tinggi,tetapi sebetulnya dia 
tidak menginginkan benda tersebut, melainkan hanya bertujuan supaya 
orang lain tidak berani membelinya. 
3. Membeli sesuatu sewaktu harganya sedang naik dan sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat, kemudian barang tersebut disimpan dan kemudian dijual 
setelah harganya melambung tinggi.
90
 
4. Mencegat atau menghadap orang-orang yang dating dari desa di luar kota, 
lalu membeli barangnya sebelum mereka sampai ke pasar, dan sewaktu 
mereka belum mengetahui harga pasar. Hal ini tidak diperbolehkan karena 
dapat merugikan orang desa yang dating, dan mengecewakan gerakan 
pemasaran karena barang tersebut tidak sampai dipasar 
5. Menjual barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat maksiat oleh 
yang membelinya. Misalnya menjual buah anggur kepada orang yang biasa 
membuat kharm dengan buah  anggur tersebut. 
6. Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yang masih dalam masa 
khiyar.91 
7. Jual beli secara ‘arbun, yaitu membeli barang dengan membayar 
sejumlahharga lebih dahulu, sendirian sebagai uang muka. Kalau tidak jadi 
diteruskan pembelian, maka uang itu hilang, dihibahkan kepada penjual.
92
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8. Jual beli secara nazasy (propaganda palsu), yaitu menaikan harga bukan 
karena tuntutan semestinya, melainkan hanya semata-mata untuk 
mengelabui orang lain (agar mau membeli dengan harga tersebut)
93
 
9. Menjual sesuatu yang haram adalah haram. Misalnya jual beli babi, khamr , 
makanan dan minuman yang diharamkan secara umum, juga patung, 
lambang salib, berhala dan sejenisnya. Pembolehan dalam menjual dan 
memperdagangkan berarti mendukung praktek maksiat, merangsang orang 
untuk melakukannya, atau mempermudah orang untuk melakukannya, 
sekaligus mendekatkan mereka kepadanya  
10. Jual beli yang tidak transparan. Setiap transaksi yang member peluang 
terjadinya persengketaan, karena barang yang dijual tidak transparan, atau 
ada unsur penipuan yang dapat membangkitkan permusuhan antara dua 
belak pihak yang bertransaksi, atau salah satu pihak menipu pihak lain, 
dilarang oleh nabi SAW. Misalnya menjual anak binatang yang masih 
berada dalam tulang punggung binatang jantan, atau anak unta yang masih 
dalam kandungan, burung yang berada di udara, atau ikan yang masih 
berada di dalam air, dan semua jual beli yang masih ada unsur 
ketidaktransparaan.
94
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Jenis 
penelitian ini dilakukan melalu prosedur penelitian deskriptif. Metode 
deskriptif merupakan jenis penelitian yang memaparkan tentang keadaan atau 
peristiwa. Penelitian tidak mencari atau menjelaskan hubungan serta tidak 
menguji hipotesis atau membuat prediksi. Titik berat metode ini pada 
observasi dan suasana ilmiah (naturalis setting).93 Jadi disini peneliti hanya 
bertindak sebagai pengamat, mengamati gejala, membuat kategori prilaku dan 
tidak mempengaruhi objek. 
Tujuan penelitian deskriptif menurut Jalaludin Rahmat adalah 
mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, 
mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktik-praktik yang 
berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi, serta menentukan apa yang 
dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari 
pengalaman mereka menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan 
datang.
94
 Dengan demikian penelitian ini dapat pula memberikan gambaran 
secara nyata dari berbagai permasalahan dan dapat memberikan pemecahan 
masalah pada temuan penelitian. 
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Berkaitan dengan penyajian data-data dan informasi yang bersifat 
deskriptif, maka penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku yang dapat diamati.
95
 
Pendekatan kualitatif yang penulis gunakan sangat relevan dengan tujuan 
penelitian ini. Selain itu menurut Winarno bahwa data-data yang diperoleh 
melalui penelitian kualitatif mementingkan proses dari pada hasil.
96
 
Seluruh data yang telah dikumpulkan akan diolah dan diseleksi 
berdasarkan prinsip pendekatan kualitatif. Hal ini dimasudkan untuk 
memperoleh data yang bermutu, sebagai mana dikemukakan oleh Lexi J 
maleong: 
“Data yang manual berwujud kata-kata dan angka itu dikumpulkan 
dengan berbagai macam cara (observasi, angket, wawancara, dokumen) 
tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan angka-angka. Biasanya 
disusun dalam teks yang di perluas”.97 
 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang 
langsung mengadakan pengamatan di lapangan dan berinteraksi secara aktif 
dengan sumber data/informan untuk memperoleh data yang objektif. Selain itu, 
peneliti juga bertindak sebagai human Instrumen yang berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data dalam mengumpulkan 
data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, sehingga penelitian ini akan lebih 
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terfokus pada praktik jual beli ikan perspektif bisnis syariah di pasar ikan 
kecamatan Sanggar kab. Bima. 
2. Lokasi Penelitian 
Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam memulai penelitian ini 
adalah menentukan lokasi penelitian. Lokasi penelitian ini adalah pada pasar 
ikan Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Pemilihan lokasi didasarkan pada karakteristik khusus dimana pasar ikan yang 
telah terbentuk dengan demikian pedagang ikan pada pasar kecamatan Sanggar 
tersebut dianggap representative untuk dijadikan responden dan dapat 
menggambarkan dinamika yang sesungguhnya terjadi pelaksanaan jual beli 
ikan yang sesua dengan syariat Islam. 
Berkaitan dengan karakteristik permasalahan yang akan diungkap dan 
efektifitas pelaksanaan penelitian yang memungkinkan terpenuhinya 
keakuratan data dan informasi yang diperlukan, maka penelitian ini 
dilaksanakan selama 5 bulan yang berlangsung pada bulan Juni 2014 sampai 
dengan bulan September 2014. Jadwal pelaksanaan penelitian ini meliputi 
kegiatan observasi awal sampai dengan penulisan tesis sebagai bentuk laporan 
hasil penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan-hubungan dengan objek yang diteliti.
98
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Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan 
dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa walaupun 
masalah penelitiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu 
antara dua atau lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan 
masalah.
99
 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Teologis Normatif (syar’i), yaitu Pendekatan ini digunakan untuk 
menganalisis ketentuan-ketentuan hukum yang bersumber pada Al-Qur’an 
dan hadis terhadap masalah yang berhubungan dengan etika dagang. 
2. Pendekatan ekonomi 
Pendekatan ekonomi dalam penelitian ini adalah pendekatan yang 
didasarkan pada teori mengenai bagaimana langkahnya sumber-sumber alam 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang terbatas. 
Kedua pendekatan di atas digunakan karena penelitian ini 
membutuhkan jasa beberapa paradigma keilmuan tersebut. Beberapa 
pendekatan itu diharapkan dapat mampu mengungkap berbagai macam hal 
sesuai dengan objek penelitian. 
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, 
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.
100
 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang 
diperoleh langsung dari informan di lapangan sesuai dengan permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini. Data tersebut bersumber dari hasil 
wawancara peneliti dengan pedagang ikan di pasar Kecamatan Sanggar Kab. 
Bima pihak-pihak yang dianggap terkait dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. 
Data primer dalam penelitian ini adalah semua data yang didapatkan di 
lapangan, baik dalam bentuk data, dokumen dan bersumber dari hasil 
wawancara (interview) dengan pihak-pihak yang dianggap memahami masalah 
yang diteliti  sekaligus mengumpulkan sejumlah data yang ditemukan lansung 
di lapangan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau 
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melalui orang lain.
101
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 
bentuk dokumen yang telah ada yang dapat mendukung penelitian ini, 
seperti buku yang menjelaskan tentang jual beli secara Islam serta 
dokumentasi penting yang berkaitan erat dengan permasalahan penelitian 
ini. 
Data yang telah diperoleh baik dari sumber data primer maupun 
sumber data sekunder kemudian dikomparasikan untuk dianalisa dengan 
tetap mengutamakan substansi data primer. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang 
kemudian dilakukan pencatatan oleh peneliti.
102
 Observasi atau pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah mengenai praktik jual 
beli pedagang ikan di Pasar Kecamatan Sanggar Kab. Bima Kota. Kemudian 
dibandingkan dengan unsur-unsur jual beli perspektif bisnis syariah.  
2. Wawancara 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu.
103
 Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai pihak-pihak 
yang dianggap relevan dengan penelitian ini, yaitu pedagang ikan. Wawancara 
yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur, di mana peneliti bebas 
menentukan fokus masalah wawancara dan kegiatan wawancara mengalir 
seperti dalam percakapan biasa, yakni mengikuti dan menyesuaikan dengan 
kondisi dan situasi informan.
104
 
3. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap 
dalam penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan 
mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan 
objek penelitian.
105
 
4. Angket (Kuisioner) 
Kuisioner, yaitu peneliti menggunakan daftar pertanyaan dalam angket 
sesuai dengan data yang dibutuhkan. Kuisioner dibuat secara sistematis dan 
tertutup agar tidak memberi peluang kepada informan menjawab di luar dari 
pertanyaan. Sekaligus menjaga keamanan jawaban informan. Kuisioner 
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diberikan kepada sampel dari penelitian ini yaitu 20 orang Pedagang ikan di 
Pasar Kecamatan Sanggar yang menjadi informan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Alat pengambil data (instrumen) akan menentukan kualitas data yang 
dapat dikumpulkan dan kualitas data itu akan menentukan kualitas penelitian. 
Karena itu, alat pengambil data harus mendapatkan pengamatan yang cermat.
106
 
Penelitian  ini merupakan penelitian kualitatif, maka yang menjadi instrumen 
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri sebagai instrumen kunci (key 
instrument), yang dipandu oleh pedoman wawancara, panduan observasi dan 
daftar dokumentasi. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpulkan dari lapangan diolah dengan teknik 
analisis deskriptif kualitatif. Proses pengolahannya melalui tiga tahapan, 
yakni reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan 
kesimpulan.
107
 Data tersebut baik berasal dari hasil observasi, wawancara 
secara mendalam maupun dari hasil dokumentasi. Pengolahan  dan analisis 
data dalam penelitian ini, sebagaimana yang telah dijelaskan melalui 
beberapa  tahapan berikut: 
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Pertama, melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di 
lapangan. Kegiatan ini dilakukan peneliti secara berkesinambungan berkala 
sejak awal kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan data. Peneliti 
kemudian melakukan reduksi data yang berkaitan dengan praktik jual beli 
ikan perspektif bisnis syariah di pasar Kecamatan Sanggar Kab. Bima. 
Kedua, peneliti melakukan penyajian data, yaitu setelah peneliti 
mengumpulkan sejumlah data dengan mengambil beberapa data dari jumlah 
keseluruhan data maka selanjutnya adalah menyajikannya ke dalam inti 
pembahasan yang dijabarkan dari hasil penelitian di lapangan. Data yang 
diperoleh akan diperinci tingkat validitasnya dan selanjutnya akan dianalisis 
berdasarkan pendekatan kualitatif. Karena penelitian ini bersifat deskriptif, 
maka peneliti menggunakan teknik distribusi frekuensi untuk 
menggambarkan hasil penelitian kedalam tabel dengan menggunakan rumus  
yaitu: 
P=  Fx 100% 
       N 
Keterangan : 
P = Nilai Prosentase 
F = Jumlah responden yang memberikan jawaban yang sama 
N = Jumlah keseluruhan yang dijadikan sampel 
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100% = Bilangan pengali.
108. 
Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan 
kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk 
naratif deskriptif. Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola 
induktif, yakni kesimpulan umum yang ditarik dari pernyataan yang bersifat 
khusus.
109
 Dalam hal ini peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai 
masalah yang menjadi objek penelitian, kemudian membuat kesimpulan 
secara umum. Selain menggunakan pola induktif, peneliti juga menggunakan 
pola deduktif, yakni dengan cara menganalisis data yang bersifat umum 
kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat lebih khusus,
110
 
kemudian peneliti menyusunnya dalam kerangka tulisan yang utuh. 
2. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara 
sistematis catatan-catatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan. Analisis data dilakukan dalam upaya mencari 
makna.
111
 Analisis data merupakan proses penelaan dan penyusunan secara 
sistematis semua catatan lapangan hasil pengamatan, transkrip wawancara, 
dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan 
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pengalaman mengenai data tersebut dan mengkomunikasikan apa yang telah 
ditemukan dari penelitian.
112
 
Dengan demikian, analisis pengolahan data yang peneliti lakukan 
adalah dengan menganalisa data hasil observasi, dan interview secara 
mendalam. Kemudian mereduksi data, dalam hal ini peneliti memilah dan 
memilih data mana yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan 
masalah penelitian ini. Setelah itu, peneliti menyajikan hasil penelitian dan 
membuat kesimpulan dan implikasi penelitian sebagai bagian akhir dari 
penelitian ini. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian ilmiah adalah suatu penelitian yang menuntut prosedur ilmiah, 
sehingga kesimpulan yang diperoleh betul-betul objektif dan tepat. Untuk 
menguji keabsahan data yang diperoleh guna mengukur validitas hasil penelitian 
ini, dilakukan dengan meningkatkan ketekunan dalam penelitian,
113
 yakni 
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan dan dengan 
menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah “triangulasi 
sumber yakni membandingkan data yang diperoleh melalui waktu dan alat atau 
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teknik yang berbeda dengan jalan membandingkan hasil observasi dengan data 
hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi”.114 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten  Bima 
Kota Bima merupakan salah satu kabupaten yang ada di Propinsi Nusa 
Tenggara Barat. Secara geografis Kota Bima terletak di Pulau Sumbawa bagian 
timur pada posisi 118
041’00” - 118048’00” Bujur Timur dan 8030’00” - 8020’00” 
Lintang Selatan dengan batas – batas wilayah. Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kecamatan Ambalawi Kabupaten Bima, Sebelah Timur berbatasan dengan 
Kecamatan Wawo Kabupaten Bima, dan sebelah  Selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima, dan sebelah Barat berbatasan dengan Teluk 
Bima. 
Wilayah  Kota  Bima  sebagian  besar  tanahnya  berada  pada  kemiringan  
0–2%  yaitu  dengan kemiringan  sebesar  18,33%  dari  luas  wilayah, untuk  
kemiringan  tanah  antara  3–15%  mempunyai  luas  24,28% dari  luas  wilayah.  
Sedangkan  lahan  dengan  kemiringan  16–40% seluas  23,76%  dan  lahan  dengan  
kemiringan lebih dari 40% sebesar 33,63%.  Berdasarkan ketinggian wilayah dari  
permukaan laut, Kecamatan RasanaE Barat memiliki ketinggian 1-4  meter dpl, 
dimana  wilayah  tertinggi  berada  di  kelurahan  Sarae  dan  terendah  berada di 
Kelurahan  Dara dan  Tanjung.  RasanaE  Timur  memiliki  ketinggian  5-200  meter  
dpl,  dimana  wilayah  tertinggi  terdapat  di Kelurahan Oi Fo’o dan Lelamese (170-
200 meter dpl) dan terendah adalah Kelurahan Kumbe.   
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Kecamatan Raba memiliki ketinggian wilayah 6-200 meter dpl, dengan 
wilayah tertinggi di Kelurahan  Nitu dan terendah di Kelurahan Rite dan Penaraga 
(6 – 8 meter).  Kecamatan Mpunda  memiliki ketinggian 10 – 23 meter dpl, wilayah 
tertinggi terdapat di Kelurahan Sambinae  dan  Panggi  dan  terendah  terdapat  di  
Kelurahan  Penatoi  dan  Lewirato.  Kecamatan  Asakota, dengan ketinggian 
wilayah 2-6 meter dpl, wilayah terendah sebagian besar Kelurahan Melayu.  
Wilayah  Kota  Bima  memiliki  kedalaman  efektif  antara  30-60  cm,  yakni  
sebesar  61,77  Ha,  dengan  sebaran terbesar di Kecamatan RasanaE Timur, 
Asakota dan Raba. Sedangkan kedalaman efektif antara 0-30  cm  seluas 4.227,16  
Ha  atau  19,46%  merupakan  daerah  lembah  dan  pinggiran  pantai  yang  tersebar  
di Kecamatan Asakota  sebesar 1.262,23 Ha, RasanaE Barat 84,80 Ha, Mpunda 
296,68 Ha, Kecamatan Raba dengan luas 1.772,45 Ha dan Kecamatan RasanaE 
Timur dengan luas 811,00 Ha.  
Kondisi Kota  Bima  adalah   beriklim  tropis dengan curah  hujan  rata-rata 
122,86 mm dan hari  hujan  rata-rata  9,58  hari/bulan  yang  dihitung  berdasarkan  
data  4  (empat)  tahun  terakhir.  Puncak  hari  dan  curah hujan  terjadi  sekitar  
Bulan  Desember-Januari  dengan  temperatur  berkisar  27,50 C  sampai  dengan  
34,50 C. Matahari bersinar terik sepanjang musim dengan rata-rata intensitas 
penyinaran tertinggi pada Bulan Juni.   Beberapa lokasi di wilayah pesisir kota Bima 
yang memiliki kerawanan terhadap gelombang pasang  surut karena memiliki 
tingkat ketinggian antara 0-1 meter dari permukaan laut dan tingkat kemiringan 
lahan  yang  sangat  landai  sehingga  menyulitkan  dalam  pengaturan  drainase.  
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Wilayah  tersebut  antara  lain: lingkungan  Binabaru  yang  berada  di  Kelurahan  
Dara  (625  jiwa/155  kk),  lingkungan  sarata  yang  berada  di kelurahan  Paruga  
(1.246  jiwa/312  kk),  kelurahan  Tanjung  (6.105  jiwa/1.416  kk),  kelurahan  
Melayu  (6.135 jiwa/1130 kk) dan kelurahan Kolo (4.548 jiwa/1.112 kk). 
Kabupaten Bima dilalui oleh 7 (tujuh) sungai, 3 (tiga) diantaranya 
merupakan sungai besar, yaitu: Sungai Padolo,  Sungai  Romo,  Sungai  
Jatiwangi/Melayu.  Untuk  itu  dapat  dikatakan  bahwa  Kota  Bima  memiliki 
potensi  air  permukaan  yang  cukup  baik  untuk  kegiatan  rumah  tangga  maupun  
untuk  irigasi.  Hampir keseluruhan  sungai  yang  ada  mengaliri  daerah  irigasi  
dengan  luas  total  1.054  Ha.  
Sumber  air  bersih  di  Kota  Bima  dikelola  oleh  PDAM  dengan  sumber  
air  dari  Sori  Nungga  yang terletak di Kelurahan Nungga, lebih kurang 7,5 km dari 
Kota Raba–Bima dengan kapasitas debit sebesar 40 liter/detik. Selain sumber air 
yang diperoleh dari Sori Nungga, sumber air lainnya adalah sumber Oi Si’i yang 
terletak di Selatan Kelurahan Rontu, lebih kurang 5 km dari Kota Bima dengan 
kapasitas debit air sebesar 2,5 liter/detik.  Sedangkan  sumur  bor  terletak  di  
Jatiwangi  dengan  kapasitas  10  liter/detik,  Penaraga  dengan kapasitas 10 liter 
/detik dan Sadia dengan kapasitas 10 liter/detik.  
Sebagai daerah pesisir, wilayah administratif Kota Bima terdiri atas wilayah 
perairan sebesar 188,02 km2  dan  wilayah  daratan  dengan  luas  sebesar  222,25  
km2.  Pada  awal  pembentukan  Kota  Bima,  secara adminsitratif,  wilayah  
adminsitratif  Kota  Bima  terbagi  atas  3  (tiga)  Kecamatan  dan  25  (dua  puluh  
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lima) Kelurahan.  Sejak  mengalami  pemekaran  wilayah  kecamatan  dan  
kelurahan  pada  tahun  2008  lalu,  wilayah Kota  Bima  terbagi    menjadi  5  (lima)  
Kecamatan  dan  38  (tiga  puluh  delapan)  Kelurahan.  Nama  kecamatan, luas 
wilayah dan jumlah kelurahan pada tiap kecamatan di Kota Bima dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.0 
Nama, Luas Wilayah Per Kecamatan dan Jumlah Kelurahan 
 
No Nama Kecamatan Jumlah 
kelurahan 
Luas Wilayah 
(Ha) (%) thd Total 
1.  Rasanae Barat 6 1.014 4.56 
2.  Mpuda  10 1.528 6.88 
3.  Raba 11 6.373 28.67 
4.  Asa Kota 4 6.903 31.06 
5.  Rasanae Timur 7 6.407 28.85 
 Jumlah 38 22.225 100 
Sumber: Data Kota Bima Dalam Angka Tahun 2010 
B. Gambaran Umum tentang Pasar Kore 
Lokasi penelitian ini adalah pasar kore Kecamatan Sanggar Kota Bima. 
Pasar Kore kecamatan Sanggar merupakan salah satu pasar tradisional yang berada 
di kecamatan Sanggar kota Bima, tepatnya berada di wilayah desa Kore kecamatan 
Sanggar Kabupaten Bima provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), adapun batas-batas 
wilayahnya adalah sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan 
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pelabuhan, Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan La Hami Kore, Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Lapangan La Hami Kore dan Sebelah Barat berbatasan dengan 
Jalan Tambora. 
Secara keseluruhan, jumlah pedagang yang ada di pasar Kore Kecamatan 
Sanggar berjumlah 96 orang dengan jenis dagangan yang beragam. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.1 
Jenis Dagangan Pedagang Pasar Kore Kecamatan Sanggar 
 
No Jenis Dagangan Jumlah Pedagang Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
Pakaian 
Peralatan rumah tangga 
Campuran  
Warung makan 
Ikan kering  
Ikan basah 
Sayuran 
Kain Meteran/Penjahit 
Daging 
Ayam Potong 
 
7  Orang 
5 Orang 
6 Orang 
3 Orang 
8 Orang 
16 Orang 
8 Orang 
3 Orang 
4 Orang 
2 Orang 
 
 
Sumber: Data Sekunder, Kantor Dispenda Bima Agustus 2014 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pedagang yang lebih mendominasi di 
Pasar Kore adalah pedagang ikan basah yang berjumlah 16 Orang, dan pedagang 
yang paling sedikit adalah pedagang ayam potong terdiri dari 2 orang. 
Demi terciptanya kinerja yang baik, diperlukan adanya pembagian kerja. 
Untuk melihat pembagian kerja dalam pasar Kore, struktur organisasi sangat perlu 
untuk diuraikan. Struktur organisasi merupakan gambaran tentang besarnya 
organisasi dengan pembagian satuan-satuan kerjanya, hubungan yang terjalin di 
antara satuan-satuan kerja serta batas-batas wewenang dari masing-masing satuan 
pada organisasi tersebut. 
Dengan adanya struktur organisasi, anggota akan lebih mudah mengetahui 
tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam mengkoordinasi, mengawasi dan 
memberikan arahan kepada bawahan sesuai kebijakan yang telah digariskan 
sehingga semuanya dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Dalam mencapai tujuan tersebut, sebuah organisasi haruslah memiliki 
sumber daya manusia yang cakap dalam menangani organisasi. Selain itu, loyalitas 
yang tinggi dari segenap karyawan sangatlah diperlukan agar organisasi tetap eksis 
dalam mengemban tugas. Adanya pembagian tugas dari masing-masing bagian akan 
memberikan gambaran yang secara berurutan dalam suatu bentuk struktur 
organisasi. Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan struktur organisasi yang 
dijalankan oleh pasar Kore. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
PASAR KORE BIMA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Arsip Kantor Pasar Kore Kota Bima) 
 
Berdasarkan petunjuk gambar diatas, secara totalitas bagan struktur yang 
ditentukan oleh pasar Kore dipimpin oleh Kepala Pasar selaku pimpinan pasar Kore 
yang membawahi sekretaris/bendahara, petugas keamanan, petugas kebersihan dan 
petugas retribusi. Masing-masing bekerjasama sebagai mitra kerja yang 
bertanggungjawab langsung kepada kepala pasar. Dengan demikian, komposisi 
Kepala Pasar Kore 
Ridwan H. Yasin 
NIP : 19580706 198303 1 030 
Sekretaris/Bendahara 
Zulkifli, SE 
NIP : 19580303 199103 1 005 
Petugas Retribusi Petugas Kebersihan Petugas Keamanan 
Adiman 
Irfan 
Maskur 
Abd. Razak 
Hamdan 
Moh. Safri 
Ahmad 
Kartubi 
Musliadi 
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dalam bagan struktur pasar Masomba memberikan gambaran tentang tugas dan 
wewenangnya masing-masing. 
C. Karakteristik Responden 
Adapun responden dalam penelitian ini adalah para pedagang ikan yang telah 
menetap berjualan di pasar Kore dan para konsumen yang telah menetap atau 
bertempat tinggal di Kecamatan Sanggar. Jumlah pedagang ikan yang berada di 
Pasar Kore Kecamatan Sanggar adalah sebanyak 27 orang, 3 di antaranya adalah 
pedagang ikan tampungan. Jadi, responden untuk pedagang  pada penelitian ini 
adalah sebanyak 20 orang. Kemudian penelitian ini adalah perilaku para pedagang 
dalam mengaktualisasikan jual beli dalam perspektif bisnis syariah. Dilihat dari 
tingkat pendidikan para pedagang yang menjadi responden pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Identitas Pedagang Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Pendidikan N % 
Tidak Sekolah 1 5 
SD 6 30 
SMP 7 35 
SMA 6 30 
Total 20 100 
 
 Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari tingkat pendidikannya terdiri atas Tidak sekolah, SD, SMP, dan SMA. Tabel di 
atas menunjukan bahwa sebanyak satu 1 orang atau 5% responden Tidak sekolah, 6 
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orang atau 30% responden yang berpendidikan SD, 7 orang atau 30% responden 
yang berpendidikan SMP, 6 orang atau 30% responden yang berpendidikan  SMA 
sedangkan yang berpendidikan Diploma/Sarjana adalah tidak ada sama sekali. 
Diketahui bahwa masih terdapat pedagang yang tidak bersekolah, mereka tidak 
sekolah dikarenakan tidak ada biaya untuk sekolah pada saat itu. adapun Presentase 
yang tinggi adalah sebanyak 7 orang atau 30% responden yaitu yang bersekolah 
SMP. ini menunjukan bahwa, pengetahuan bisnis yang dijalani oleh pedagang 
selama ini, sebagian kecil didapatkan dari pendidikan formal.  
Tabel 3.3 
Identitas Pedagang Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin N % 
Laki-laki 3 15 
Perempuan 17 85 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari jenis kelamin terdiri atas laki-laki dan perempuan. Tabel di atas menunjukan 
bahwa sebanyak 3 orang atau 15% responden berjenis kelamin laki-laki. dan 17 
orang atau 85% responden yang berjenis kelamin perempuan. 
Diketahui bahwa sebanyak 17 orang atau 85% responden tertinggi menurut 
jenis kelamin adalah perempuan. Perempuan adalah makhluk Allah dengan susunan 
anatominya rendah, tetapi disebabkan oleh kekurangan finansial dalam sebuah 
rumah tangga sehingga mampu mengerjakan pekerjaan yang berat, berdagang di 
pasar adalah pekerjaan yang memerlukan tenaga yang ekstra, sebab para pedagang 
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mengangkat dan mengatur sendiri ikan-ikan dagangannya. Sedangkan pedagang 
yang berjenis kelamin laki-laki terendah sebanyak 3 orang atau 15% responden 
dikarenakan laki-laki untuk memproduksi ikan, menurutnya mereka tidak bisa 
melakukan tawar menawar harga. 
Tabel 3.4 
Identitas Pedagang Berdasarkan Usia 
 
Usia N % 
Di bawah umur 20 thn 0 0 
21 thn – 35 thn 6 30 
36 thn – 45 thn 8 40 
46 thn – 75 thn 6 30 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari tingkat usianya terdiri atas dibawah umur 20 tahun, 21-35 tahun, 36-45 tahun 
dan 46-75 tahun. Tabel di atas menunjukkan bahwa usia di bawah umur 20 tahun 
tidak ada, sebanyak 6 orang atau 30% responden berusia 21-35 tahun. 8 orang atau 
40% responden yang berusia 36-45 tahun, dan 6 orang atau 30% responden yang 
berusia 46-75 tahun.  
Diketahui bahwa usia di bawah 20 tahun tidak ada, sebab usia ini adalah usia 
produktif dibidang pendidikan. Ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran pedagang 
akan pentingnya ilmu pengetahuan untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. 
Oleh karena itu banyak pedagang ikan yang tidak menginzinkan anak-anaknya 
untuk berjualan ikan pada jam-jam sekolah. Remaja yang dibawah usia 20 tahun ini, 
kebanyakan dijumpai di pasar pada sore hari, itu pun hanya sekedar membantu 
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orang tuanya. Usia 36-45 tahun sebanyak 8 orang atau 40% responden. Usia 46-75 
tahun sebanyak 6 orang atau 30% responden. pada usia ini, memang bukan lagi usia 
wajib belajar, sehingga berdagang menjadi pilihan untuk aktifitas sehari-hari.  
Tabel 3.5 
Pedagang Lama Masa Berjualan 
 
Lama Berjualan N % 
5 thn – 10 thn 4 20 
11 thn – 20 thn 12 60 
21 thn – 30 thn 4 20 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari tingkat lama masa berjualannya terdiri atas 5-10 tahun, 11-20 tahun dan 21-30 
tahun. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 4 orang atau 20% responden 
berjualan selama 6-10 tahun, sebanyak 12 orang atau 60% responden berjualan 
selama 11-20 tahun dan sebanyak 4 orang atau 20% responden berjualan selama 21-
30 tahun. 
Diketahui  bahwa lama masa berjualan pedagang ikan di pasar Kore yang 
tertinggi adalah selama 11-20 tahun sebanyak 12 orang atau 60% responden, hal ini 
bisa dimengerti bahwa para pedagang campuran telah merasa nyaman di pasar 
tersebut, kemudian mereka telah mempunyai pelanggan tetap. Sedangkan 
Presentase yang terendah adalah pedagang yang lama berjualan diatas 20 tahun 
sebanyak 4 orang atau 20% responden, adapun pedagang yang bertahan lama ini 
adalah pedagang yang telah mendirikan tempat permanen dan berdomisili di pasar 
Kore. 
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Dilihat dari tingkat pendidikan para konsumen yang menjadi responden 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Identitas Pembeli Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Pendidikan N % 
Tidak Sekolah 2 10 
SD 3 15 
SMP 5 25 
SMA 5 25 
Diploma/Sarjana 5 25 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari tingkat pendidikannya terdiri atas Tidak sekolah, SD, SMP, dan SMA. Tabel di 
atas menunjukan bahwa sebanyak 2 orang atau 10% responden Tidak sekolah, 3 
orang atau 15% responden yang berpendidikan SD, 5 orang atau 25% responden 
yang berpendidikan SMP, 5 orang atau 25% responden yang berpendidikan  SMA 
sedangkan yang berpendidikan Diploma/Sarjana adalah 5 orang atau 25% 
responden. Diketahui bahwa masih terdapat konsumen yang tidak bersekolah, 
mereka tidak sekolah dikarenakan tidak ada biaya untuk sekolah pada saat itu. 
adapun Presentase yang tinggi adalah sebanyak 5 orang atau 25% responden yaitu 
yang bersekolah SMP, SMA dan Diploma/Sarjana. Menunjukan bahwa, 
pengetahuan adalah hal yang utama yang dijalani sebagai konsumen karena sesuai 
dengan perkembangan jaman dan tekhnologi yang semakin canggih. 
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Tabel 3.7 
Identitas Pembeli Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin N % 
Laki-laki 1 5 
Perempuan 19 95 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari jenis kelamin terdiri atas laki-laki dan perempuan. Tabel di atas menunjukan 
bahwa sebanyak 1 orang atau 5% responden berjenis kelamin laki-laki. dan 19 orang 
atau 95% responden yang berjenis kelamin perempuan. Diketahui bahwa sebanyak 
19 orang atau 95% responden tertinggi menurut jenis kelamin adalah perempuan. 
Perempuan adalah makhluk Allah yang hak dan kewajibannya untuk menangani 
keperluan rumah tangga sehingga mampu mengerjakan pekerjaan dapur, membeli di 
pasar adalah pekerjaan ringan, sebab para konsumen dapat menawar harga. 
Sedangkan pedagang yang berjenis kelamin laki-laki terendah sebanyak 1 orang 
atau 5% responden dikarenakan laki-laki sebagai kepala rumah tangga dan untuk 
mencari nafkah untuk mencukupi keperluan rumah tangga. 
Tabel 3.8 
Identitas Pembeli Berdasarkan Usia 
 
Usia N % 
Di bawah umur 20 thn 4 20 
21 thn – 35 thn 8 40 
36 thn – 45 thn 5 25 
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46 thn – 75 thn 3 15 
Total 20 100 
 
Tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat dari 
tingkat usianya terdiri atas dibawah umur 20 tahun, 21-35 tahun, 36-45 tahun dan 
46-75 tahun. Tabel diatas menunjukkan bahwa usia di bawah umur 20 tahun 
sebanyak 4 orang atau 20% responden, sebanyak 8 orang atau 40% responden 
berusia 21-35 tahun. Sebanyak 5 orang atau 25% responden yang berusia 36-45 
tahun, dan 3 orang atau 15% responden yang berusia 46-75 tahun. 
 Diketahui bahwa usia di bawah 20 tahun terdapat 4 orang atau 20% 
responden, sebab usia ini adalah usia produktif dibidang pendidikan. Ini 
menunjukkan bahwa adanya kesadaran akan pentingnya ilmu pengetahuan untuk 
mencapai taraf hidup yang lebih baik. Oleh karena itu banyak orang tua yang tidak 
menginzinkan anak-anaknya untuk berbelanja di pasar  pada jam-jam sekolah. 
Remaja yang dibawah usia 20 tahun ini, kebanyakan dijumpai di pasar pada sore 
hari. Usia 21-35 tahun sebanyak 8 orang atau 40% responden, pada usia ini 
kebanyakan yang berbelanja di pasar sebab untuk membeli kebutuhan dan tahu 
kualitas barang yang bagus. Usia 36-45 tahun sebanyak 5 orang atau 25% 
responden, pada usia ini juga masih banyak terdapat dipasar sebab untuk membeli 
kebutuhan. Pada usia 46-75 tahun sebanyak 3 orang atau 15% responden, sebab 
keterpaksaan dituntut oleh kebutuhan sehari-hari. Konsumen dapat mempengaruhi 
orang lain untuk membeli suatu barang dapat dilihat pada tabel. 
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Tabel 3.9 
Tingkat Pembeli Mempengaruhi Orang Lain 
 
Jenis Kelamin N % 
Tidak tahu 2 10 
Tahu 18 90 
Lebih Tahu 0 0 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari tingkat mempengaruhi orang lain terdiri atas 3 fase yaitu tidak tahu, tahu dan 
lebih tahu. Menunjukkan bahwa pada fase pertama  atau tidak tahu sebanyak 2 
orang atau 10% responden. Karena belum terlalu tahu cara untuk mempengaruhi 
orang lain dan masih kurang mempromosikan kualitas barang.  Sedangkan fase 
kedua yaitu responden yang tahu mempengaruhi orang lain karena dapat membuat 
kerabat atau orang lain untuk membeli barang tersebut. Sedangkan pada fase ketiga 
yaitu lebih tahu  sebanyak 0 orang atau 0% responden , karena pengetahuan yang 
responden miliki masih terbatas. Indikatornya memperbanyak pelanggan untuk 
penjual supaya hubungan kekeluargaan semakin erat.  
D. Penerapan Praktik Jual Beli Ikan Dalam Perspektif Bisnis Syariah di Pasar Kore 
Kecamatan Sanggar 
 
Dalam kehidupan sehari-hari ekonomi merupakan sumbu yang dikelilingi 
kehidupan sosial individu dan masyarakat. Sedangkan tata nilai yang menonjol di 
 
 
 
104 
 
zaman sekarang adalah ajaran falsafah yang berbeda dalam mencapai kesejahteraan 
dan kemakmuran ekonomi. 
Islam adalah agama yang multi komplit, multi faktual dan multi dimensi 
dalam memenuhi kehidupan makhuk-Nya. Ketinggian tata nilai Islam jauh  
berbeda dengan semua agama. Islam memiliki kekuatan hukum, peraturan, 
perundang-undangan, tatakrama dan tingkah laku. Oleh karena itu sangat tidak adil 
bila petunjuk kehidupan yang lengkap dipisah-pisahkan antara satu bagian dengan 
bagian lainnya. 
1. Tentang Subjek Dalam Jual Beli 
Praktik jual beli ikan pada pasar kore Kecamatan Sanggar bahwa penjual 
dan pembeli adalah orang yang berakal dan yang sudah terbiasa dalam praktik jual 
beli. Penjual ikan dan pembeli, kedua belak pihak tersebut sama-sama sepakat dan 
rela ikan itu dibeli oleh pembeli, begitupun sebaliknya. Tidak ada unsur 
keterpaksaan sama sekali dalam menjual maupun membeli karena setiap manusia 
tidak bisa menyelesaikan semua urusan tanpa membutuhkan orang lain sebagai 
timbal balik. 
Praktik jual  beli ikan pada pasar Kore pihak penjual maupun pembeli 
sudah sama-sama dewasa atau baligh sehingga dalam akad jual belinya mereka 
sudah mampu mengerti dalam jual beli ikan tersebut. 
Praktik jual beli ikan pada pasar Kore telah sesuai dengan ketentuan Islam, 
walaupun masih ada yang mempraktikan bisnis konvensional. Dalam hal ini penjual 
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maupun pembeli harus dapat mengembangkan penerapan bisnis Islam untuk  tujuan 
kemaslahatan dan tidak mendapat kemudharatan dunia akhirat. 
 
 
2. Tentang Objek Dalam Jual Beli 
Banyak orang-orang  mengharapkan diberlakukannya aturan atau hukum 
Islam dalam aktifitas ekonomi. Sebaliknya adapula orang-orang yang bangga 
bekerja dengan menggunakan sistem ekonomi barat. Seperti sistem kapitalisme, 
sosialisme, dengan tujuan mau menandingi aturan atau perudang-udangan Islam. 
Seperti praktik  jual beli ikan pada pasar Kore ditunjukkan oleh transaksi 
yang dilakukan antara pedagang dan pembeli didasari atas adanya saling 
berinteraksi antara keduanya yaitu melakukan permintaan dan penawaran. Kondisi 
seperti ini menciptakan suatu kegiatan ekonomi untuk memenuhi suatu kebutuhan 
hidup, yang sesuai dengan hasil wawancara: 
“Komunikasi  merupakan cara untuk mewujudkan suatu kegiatan jual beli.”115 
Kegiatan jual beli harus terdapat penjual dan pembeli, apabila salah satunya 
tidak ada maka tidak dapat mempraktikan. Keduanya harus berperilaku yang sesuai 
dengan syariat Islam. Pembeli Dalam melakukan praktik jual beli ikan terdapat 
lima fase yaitu sebagai berikut: 
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 Maemunah (50 Tahun), Pedagang Ikan, Wawancara, Kore Kecamatan Sanggar, 5 Agustus  
2014. 
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         Advokasi 
      Mempraktikan    
    Mau       
Tahu         
Tidak Tahu 
 
 
            I             II    III          IV                 V 
Gambar 3.0: Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Bisnis Syariah 
Fase pertama yaitu tidak tahu, pembeli maupun penjual tidak tahu sama 
sekali  tentang bisnis syariah, karena sama sekali tidak ada pengetahuannya tentang 
bisnis syariah karena keterbatasan pendidikan pada jaman dulu. Fase kedua yaitu 
tahu, dalam fase ini pemahaman responden tentang bisnis syariah sudah paham . 
fase ketiga yaitu mau melakukan, maksudnya para responden sudah cukup 
memiliki pemahaman tentang bisnis syariah dan ada kemauan untuk melakukan 
bisnis syariah tersebut. Fase keempat yaitu mempraktikan, pada fase ini 
pemahaman responden tentang bisnis syariah sudah mempraktikan atau melakukan 
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bisnis syariah. Dan yang terakhir adalah fase advokasi yaitu dimana pada fase ini, 
bisnis syariah dapat berkembang  karena saling mempengaruhi orang lain. 
Kehendak untuk mempraktikan etika bisnis syariah adalah perilaku bisnis 
yang etis  (akhlaq al islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang 
mengedepankan halal dan haram. Jadi perilaku yang etis itu ialah perilaku yang 
mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangannya. Dalam Islam, etika bisnis ini 
sudah banyak dibahas dalam berbagai literatur dan sumber utamanya adalah Al-
Quran dan As Sunnah.  Pelaku-pelaku bisnis diharapkan bertindak secara etis dalam 
berbagai aktivitasnya. Kepercayaan, keadilan dan kejujurana dalah elemen pokok 
dalam mencapai suksesnya suatu bisnis di kemudian hari. Dapat dilihat pada hasil 
wawancara sebagai berikut: 
 “Diwajibkan  untuk mempraktikan bisnis syariah untuk dapat membedakan halal 
dan haramnya dan juga bisnis syariah adalah cara berdagang rasulullah yang 
berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadist.”116 
 
Terindikasi bahwa jual beli ikan di pasar Kore telah menerapkan praktik 
jual beli yang Islam, terlihat  antara pedagang dan konsumen telah menerapkan 
sikap kejujuran (siddiq), sikap ramah dan komunikatif (tabligh), sikap dapat 
dipercaya (amanah),dan sikap cakap atau cerdas (fatanah). Demikian juga masih 
banyak orang yang melakukan aktivitas tetapi terkadang  tidak memahami bahwa 
sesungguhnya yang mereka jalani adalah sesuatu pekerjaan yang tata nilainya 
berasal dari barat, atau mungkin perbuatan yang mereka jalani berpedoman pada 
ajaran Islam. Alasannya karena sudah menjadi budaya bagi masyarakat Sanggar. 
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 Marwah S. Pd (34 Tahun), Konsumen, Wawancara, Kore, 18 November 2014 
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Dibandingkan dengan praktik jual beli yang dilakukan oleh suku-suku lain 
salah satunya suku bugis Makassar yang masih banyak terdapat unsur-unsur 
haram sepertinya dalam melakukan penimbangan ikan mereka melakukan 
penumpukan kayu-kayu supaya kelihatan banyak. Terindikasi bahwa praktik jual 
beli ikan yang diterapkan suku Bugis Makassar masih banyak terdapat 
kecurangan-kecurangan.  
Tabel 3.10 
Pemahaman Responden Tentang Bisnis Syariah 
Jawaban N % 
Faham 12 60 
Ragu-ragu 0 0 
Tidak Faham 8 40 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari tingkat pemahamannya tentang bisnis syariah terdiri atas faham, tidak faham 
dan ragu-ragu. Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 12 orang atau 60% 
responden faham tentang bisnis syariah, sebanyak 8 orang atau 40% responden tidak 
faham tentang etika bisnis dan tidak ada orang atau 0% responden ragu-ragu 
tentang  bisnis syariah. 
Diketahui bahwa sebanyak 12 orang atau 60% responden memahami apa 
yang dimaksud dengan jual beli dalam perspektif bisnis syariah, akan tetapi masih 
ada yang tidak mengetahui tentang jual beli secara syariah dan masih ada juga yang 
ragu-ragu tentang jual beli secara syariah. Ketidakfahaman responden tentang jual 
beli secara syariah, bukan karena tata nilainya yang terkandung dalam nilai itu 
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sendiri, tetapi istilah jual beli secara syariah. Tetapi kata maupun makna syariah itu 
sendiri yang menjadi asing dari sebagian responden pada kalangan masyarakat. 
Tabel 3.11 
Tanggapan Responden Tentang Penerapan Praktik Jual Beli Perspektif Bisnis 
Syariah 
 
Jawaban N % 
Ya 19 95 
Tidak 1 5 
Total 20 100 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari tingkat perlunya mengetahui jual beli dalam perspektif bisnis syariah terdiri 
atas Ya dan tidak. Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 19 orang atau 95% 
responden setuju tentang penerapan praktik jual beli dalam perspektif bisnis syariah 
pada pasar Kore Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. Sedangkan yang 
mengatakan tidak setuju untuk diterapkan jual beli dalam perspektif bisnis syariah  
sebanyak 1 orang atau 5% responden. 
Diketahui bahwa sebanyak 19 orang atau 95% yang menyatakan bahwa 
penerapan  jual beli secara syariah sangat perlu diterapkan. Hasil penelitian ini 
mengindikasikan adanya peluang untuk terimplementasinya jual beli dalam 
perspektif bisnis syariah dalam kegiatan tukar menukar atau jual beli di Pasar Kore, 
sebab mayoritas responden beranggapan bahwa penting untuk menerapkan jual beli 
secara Islam atau dalam perspektif bisnis syariah. Hal ini seperti terungkap dari 
hasil wawancara peneliti dengan salah satu pedagang ikan di Pasar Kore Kecamatan 
Sanggar: 
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“Sebenarnya setiap penjual dan pembeli ikan seharusnya mengetahui dan 
memahami tentang jual beli secara Islam untuk terciptanya kegiatan tukar 
menukar. Seperti memahami tentang etika, hak dan kewajiban.”.117 
 
Adapun yang beranggapan bahwa mengetahui dan memahami jual beli 
secara syariah tidak perlu untuk menerapkan karena mereka yang telah mapan 
dengan sistem kapitalisme. Mereka melihat bahwa mengetahui jual beli secara 
syariah tidak mempunyai peranan apa-apa dalam dunia bisnis. 
Tabel 3.12 
Pendapat responden tentang jual beli perspektif bisnis syariah tidak  menghambat 
memperoleh keuntungan yang besar  
 
Jawaban N % 
Ya 3 15 
Tidak 17 85 
Total 20 100 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa mayoritas responden 
berpendapat bahwa jual beli perspektif bisnis syariah tidak menghambat untuk 
memperoleh keuntungan yang besar, yaitu sebanyak 17 orang atau 85% 
responden. Sedangkan 3 orang atau 10% responden menyatakan bahwa jual beli 
perspektif bisnis syariah bisa menghambat dalam memperoleh keuntungan besar. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya peluang terhadap 
implementasi jual beli perspektif bisnis syariah. Sebab mayoritas responden 
beranggapan bahwa jual beli perspektif bisnis syariah tidak menghambat untuk 
memperoleh keuntungan besar. Padahal paradigma yang berkembang selama ini 
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St. Nur Muhdar (42 Tahun), Pedagang Ikan, Wawancara, Kore Kecamatan Sanggar, 1 
Agustus  2014.  
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adalah bahwa bisnis dan etika sebagai dua hal yang terpisah. Apabila ada 
hubungan, hanya dipandang sebagai hubungan negatif, dimana praktik bisnis 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mancapai laba yang sebesar-besarnya 
dalam persaingan bebas. Sebaliknya, jual beli secara Islam bila diterapkan dalam 
dunia bisnis dianggap akan menggaggu upaya mencapai tujuan bisnis tersebut. 
Peneliti dapat meneliti sebagian dari responden di pasar Kore Kecamatan 
Sanggar yang beranggapan sebagai berikut: 
“Susah untuk merealisasikan jual beli secara Islam, khususnya kejujuran, sebab 
kapan kita terus terang maka akan mengurangi keuntungan”.118 
 
Sehingga perilaku-perilaku yang mereka tunjukkan dalam interaksi 
bisnisnya masih jauh dari norma-norma etika. Islam adalah aturan hidup yang 
paling lengkap, dalam meletakkan dasar-dasar ekonomi Islam diperlukan praktik 
dasar secara bersamaan untuk menunjukkan eksistensinya sebagai keadaan yang 
tidak dapat dihindari. Sistem ekonomi Islam tidak bisa dilakukan secara terpisah. 
Untuk itu masyarakat harus siap menerapkan praktik yang sesuai dengan sistem 
Islam dalam aktivitas bisnisnya sesuai dengan hasil wawancara: 
“Antara pedagang dan pembeli telah menerapkan etika bisnis syariah, 
kemungkinan masih ada yang belum melakukan atau tidak tahu sama sekali etika-
etika Islam.”119 
 
Pada hakekatnya prilaku merupakan bagian integral dalam bisnis yang 
dijalankan secara profesional. Dalam jangka panjang, suatu bisnis akan tetap 
                                                          
118
 Sumarni (30 Tahun), Pedagang Ikan, Wawancara, Kore, 11 Juni 2014. 
119
  Nurha Hatibun (29 Tahun) Konsumen, Wawancara, Kore 19 November 2014 
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berkesinambungan dan secara kontinyu benar-benar menghasilkan keuntungan, 
jika dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis Islam, inilah sebagian dari ajaran 
Islam, yaitu agar semua orang yang terlibat dalam bisnis mempunyai kesadaran 
tentang adanya dimensi etis dalam bisnis itu sendiri dan agar belajar bagaimana 
mengadakan pertimbangan yang baik secara etis maupun ekonomis.
120
 
Dalam konteks bisnis perdagangan, terutama pada pasar, penerapan 
perilaku dalam bisnis dihadapkan pada masalah yang meliputi hubungan antara 
produsen/penyedia jasa/barang atau penjual dan konsumen atau pembeli. prilaku 
bisnis berkaitan dengan hal ini, memberikan solusi atas permasalahan yang timbul 
agar dapat menciptakan harmoni bagi semua pihak yang berkepentingan. 
Konsumen atau pembeli merupakan stakeholder yang hakiki dalam bisnis 
modern. Bisnis tidak akan berjalan tanpa adanya konsumen yang membeli dan 
menggunakan barang yang ditawarkan oleh penjual.
121
 Slogan “The customer is 
king”, bukan hanya dimaksudkan menarik sebanyak mungkin konsumen/pembeli, 
melainkan mengungkapkan tugas pokok penyedia barang dan jasa untuk 
mengupayakan kepuasan konsumen. 
Disinilah letak pentingnya nilai keadilan antara penjual dan pembeli 
berada. Bahwa penjual dalam mendayagunakan dan mengembangkan harta 
bendanya melalui komoditas produk-produknya harus dilakukan dalam kebaikan 
atau jalan yang tidak menyebabkan kebinasaan diri sendiri dan orang lain. 
                                                          
120
Franz Magnis Suseno, Berfilsafat dalam Konteks (Jakarta: Gramedia Pustaka utama, 
1992), h. 156-162. 
121
Sondang P. Siagian, Etika Bisnis. (Jakarta: PT. Pustaka Binaman Pressindo), h. 227. 
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Hubungan antara penjual dan pembeli bukanlah hubungan yang tidak seimbang 
dimana penjual mempunyai kebebasan tak terkendali untuk menjual suatu 
barangnya dengan tujuan mencapai keuntungan sebesar-besarnya walaupun dapat 
merugikan konsumen. Sebaliknya hubungan keduanya harus berada dalam 
keadilan atau keseimbangan tertentu dalam pengertian demi menghindari 
pemusatan kekuasaan ekonomi dan bisnis dalam genggaman penjual semata. 
Selanjutnya peneliti mencoba menelusuri sejauhmana pemahaman para 
pedagang dan pembeli di Pasar Kore terhadap prinsip-prinsip bisnis Islam: 
1. Adil dan jujur 
Kejujuran yang dimaksud disini adalah sikap jujur dalam semua proses 
bisnis yang dilakukan tanpa adanya penipuan sedikitpun. Tidak mengambil lebih 
dari yang  dimiliki, dan tidak mengurangi hak orang lain baik jasa, atau upah 
buruh.  
Tabel 3.13 
Pendapat Responden Tentang Prinsip Keadilan Dalam Berbisnis 
 
Jawaban N % 
Setuju 20 100 
Tidak Setuju 0 0 
Total 20 100 
 
Tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari tingkat pendapatnya tentang prinsip keadilan dalam bisnis terdiri atas setuju 
dan tidak setuju. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 20 orang atau 100% 
responden mengatakan bahwa setuju di terapkannya prinsip keadilan dalam bisnis. 
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Dilihat sebanyak 20 orang atau 100% responden setuju dengan perinsip keadilan 
diterapkan dalam dunia bisnis sedangkan yang tidak setuju tidak ada. sebab 
keadilan adalah salah satu bagian dari prinsip dalam binis Islam seperti yang 
diterapkan oleh Rasulullah SAW. Keadilan dapat mencegah perbuatan yang dapat 
menzhalimi orang lain. Misalnya menetapkan harga sesuai dengan kwalitas dan 
pembiayaan barang yang diproduksi /dijual. 
 
 
 
 
Tabel 4.0 
Pendapat Responden Tentang Prinsip Kejujuran Dalam Berbisnis 
 
Jawaban N % 
Ya 20 100 
Tidak 0 0 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari tingkat pendapatnya tentang perinsip kejujuran dalam bisnis terdiri atas setuju 
dan tidak setuju. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 20 orang atau 100% 
responden mengatakan bahwa setuju di terapkannya prinsip kejujuran dalam bisnis. 
Diketahui bahwa sebanyak 20 orang atau 100% responden sangat setuju 
dengan prinsip kejujuran dipraktikkan dalam dunia bisnis. Secara umum kejujuran 
adalah salah satu dari akhlak mahmudah, yaitu akhlak yang baik. Konsekwensi dari 
kejujuran bagi penjual dan pembeli adalah dapat menimbulkan sikap saling percaya 
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antara penjual dan pembeli terhadap produk yang dijual atau dibeli dan  dapat 
menarik simpatik bagi pembeli dan penjual. 
Hasil penelitian diatas memperlihatkan bahwa pemahaman pedagang ikan di 
Pasar Kore terhadap prinsip kejujuran dalam bisnis cukup memadai dan memberikan 
indikasi yang positif untuk terciptanya suatu sistem bisnis yang transparan dan 
bebas dari segala bentuk intrik yang hanya akan merugikan masing-masing pihak 
dalam suatu transaksi bisnis. 
Di dunia modern, perilaku bisnis merupakan pokok bahasan yang serius 
dalam diskusi-diskusi bisnis kontemporer. Secara umum dipahami bahwa perilaku 
bisnis merupakan penerapan nilai-nilai atau standar-standar moral dalam kebijakan, 
kelembagaan dan perilaku bisnis yang penerapannya akan dapat meningkatkan 
profitabilitas jangka panjang. 
Perilaku bisnis menawarkan seperangkat nilai-nilai bisnis agar dapat 
menjembatani persoalan-persoalan diatas dengan perubahan-perubahannya tanpa 
menyimpang dari makna hakikat kehidupan. Makna hakikat hidup bukan semata-
mata melakukan pemenuhan atas kebutuhan-kebeutuhan hidup melainkan 
pencarian, pemaknaan dan pengabdian bagi keberlangsungan dan kesejahteraan 
kehidupan individual dan sosial baik di dunia maupun di akhirat. 
Pada hakekatnya perilaku merupakan bagian integral dalam bisnis yang 
dijalankan secara profesional. Dalam jangka panjang, suatu bisnis akan tetap 
berkesinambungan dan secara kontinyu benar-benar menghasilkan keuntungan, jika 
dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis inilah sebagian dari ajaran Islam, yaitu 
agar semua orang yang terlibat dalam bisnis mempunyai kesadaran tentang adanya 
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dimensi etis dalam bisnis itu sendiri dan agar belajar bagaimana mengadakan 
pertimbangan yang baik secara etis maupun ekonomis.
122
 
Dalam konteks bisnis perdagangan, terutama di pasar, penerapan bisnis 
Islam dihadapkan pada masalah yang meliputi hubungan antara produsen/penyedia 
jasa/barang atau penjual dan konsumen/pembeli. Bisnis yang Islam berkaitan dengan 
hal ini, memberikan solusi atas permasalahan yang timbul agar dapat menciptakan 
harmoni gabi semua pihak yang berkepentingan. 
Konsumen atau pembeli merupakan stakeholder yang hakiki dalam bisnis 
modern. Bisnis tidak akan berjalan tanpa adanya konsumen yang membeli dan 
menggunakan barang yang ditawarkan oleh penjual.
123
 Slogan “The customer is 
king”, bukan hanya dimaksudkan menarik sebanyak mungkin konsumen/pembeli, 
melainkan mengungkapkan tugas pokok penyedia barang dan jasa untuk 
mengupayakan kepuasan konsumen. 
Disinilah letak pentingnya nilai keadilan antara penjual dan pembeli berada. 
Bahwa penjual dalam mendayagunakan dan mengembangkan harta bendanya 
melalui komoditas produk-produknya harus dilakukan dalam kebaikan atau jalan 
yang tidak menyebabkan kebinasaan diri sendiri dan orang lain. Hubungan antara 
penjual dan pembeli bukanlah hubungan yang tidak seimbang dimana penjual 
mempunyai kebebasan tak terkendali untuk menjual suatu barangnya dengan tujuan 
mencapai keuntungan sebesar-besarnya walaupun dapat merugikan konsumen. 
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Sebaliknya hubungan keduanya harus berada dalam keadilan atau keseimbangan 
tertentu dalam pengertian demi menghindari pemusatan kekuasaan ekonomi dan 
bisnis dalam genggaman penjual semata. 
a. Pengurangan timbangan 
Terlihat pada tabel dibawah ini jual beli yang dipraktikan oleh masyarakat 
sanggar yang mana pedagang/penjual yang mengurangi timbangan adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.1 
Responden Melakukan Pengurangan Timbangan 
 
Jawaban N % 
Ya 1 5 
Tidak 19 95 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat sikapnya melakukan pengurangan timbangan terdiri atas ya 
dan tidak. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang atau 5% responden 
melakukan pengurangan timbangan dan sebanyak 19 orang atau 5% responden 
tidak melakukan pengurangan timbangan.  
Diketahui presentase yang tertinggi adalah yang tidak melakukan 
pengurangan timbangan yaitu sebanyak 19 orang atau 99% responden. Hasil 
penelitian ini memperlihatkan bahwa pemahaman pedagang ikan di pasar Kore 
terhadap prinsip kejujuran dalam bisnis cukup memadai dan memberikan indikasi 
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yang positif untuk terciptanya suatu sistem bisnis yang transparan dan bebas dari 
segala bentuk intrik yang hanya akan merugikan masing-masing pihak dalam 
suatu transaksi bisnis. Namun di sayangkan bahwa masih ada pedagang yang 
masih melakukan praktik yang tidak sesuai dalam perdagangan yang Islami, hal 
ini terlihat sebanyak 1 orang atau 5% responden yang masih melakukan praktik 
tidak etis tersebut. Mereka memodivikasi timbangannya dengan tujuan untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih besar.  
 
b. Memperlihatkan cara menimbang 
Memperlihatkan cara menimbang merupakan hal yang utama bagi 
pedagang karena dengan itu dapat menarik para pelanggan, dan untuk 
memperlancar penjualan ikan. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Responden Memperlihatkan Cara Menimbang Kepada Pembeli 
 
Jawaban N % 
Ya 18 90 
Tidak 2 10 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat memperlihatkan cara menimbang kepada pembeli terdiri atas 
ya dan tidak. Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 18 orang atau 90% 
responden memperlihatkan cara menimbang kepada pembeli dan terdapat juga 
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yang tidak memperlihatkan cara menimbang kepada pembeli sebanyak 2 orang 
atau 10% responden. 
Diketahui bahwa presentase yang tertinggi adalah pedagang yang mau 
memperlihatkan cara menimbang kepada pembelinya yaitu sebanyak 18 orang atau 
90% responden. Persentase ini menunjukkan hal positif mengenai kejujuran para 
pedagang ikan di pasar Kore. Keinginan memperlihatkan cara mengukur atau 
menimbang ini adalah didorong oleh faktor ingin memuaskan pembeli sesuai hasil 
wawancara: 
“ Dengan memperlihatkan cara menimbang saya sebagai pembeli merasa puas dan 
tidak ada yang saling merugikan.”124 
Tolong  menolong dalam Islam adalah sesuatu perbuatan yang dianjurkan 
dan disukai oleh Allah swt. Tetapi masih terdapat beberapa responden yang tidak 
memperlihatkan cara menimbang atau mengukur di pasar ikan Kore. Sehingga ada 
di antara pembeli yang kecewa. Alasan mereka yang memperlihatkan cara 
menimbang dan mengukur adalah untuk terhindar dari penipuan, karena hal 
semacam itu bertentangan dengan ajaran Islam dan praktik bisnis Rasullullah saw. 
Tabel 4.3 
Responden Yang Melakukan Sikap Tolong Menolong (Ta’awun) 
 
Jawaban N % 
Ya 18 90 
Tidak 2 10 
Total 20 100 
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Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa keadaan responden yang 
melakukan sikap tolong menolong terdiri atas ya dan tidak. Tabel diatas 
menunjukkan bahwa sebanyak 18 orang atau 90% responden yang menerapkan 
sikap tolong menolong. Terdapat juga yang tidak menerapkan sikap tolong 
menolong sebanyak 2 orang atau 10% responden, sesuai hasil wawancara: 
“ sikap tolong menolong masih melekat dan sudah menjadi tradisi bagi 
masyarakat Sanggar.”125 
Diketahui bahwa presentase yang tertinggi adalah responden yang 
menerapkan sikap tolong menolong sebanyak 18 orang atau 90% responden. 
Persentase ini menunjukkan hal positif mengenai kejujuran para pedagang ikan di 
pasar Kore. Keinginan memperlihatkan cara mengukur atau menimbang, dan 
menerapkan sikap tolong menolong ini adalah didorong oleh faktor ingin 
memuaskan pembeli dan sikap untuk kemashlahatan hidup dunia akhirat. Masih 
terdapat juga responden yang tidak menerapkan sikap tolong menolong sebanyak 2 
orang atau 10 % responden, alasannya karena perbedaan derajat atau tingkatan. 
c.  Memberikan informasi  
Upaya dalam menyebarkan informasi dengan tujuan transaksi dapat 
dilakukan dengan sama-sama suka dan adil serta terhindar dari larangan seperti 
larangan talaqi rukhban, najasy, ghaban faahisy, dan bai al-hadir lil badi. Islam 
menganggap penipuan dan kecurangan terhadap takaran dan timbangan atau 
kualitas barang sebagai perbuatan dosa. Kecurangan-kecurangan ini merupakan 
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bentuk manipulasi dan distorsi informasi dan dapat merugikan salah satu pihak 
yaitu pembeli.  
Tabel 4.4 
Responden Yang Mau Menjelaskan Keadaan Barang Yang Cacat Kepada Pembeli 
 
Jawaban N % 
Ya 13 65 
Tidak 7 35 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat sikap pedagang yang mau menjelaskan keadaan barangnya 
yang cacat  terdiri atas ya dan tidak. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 
13 orang atau 65% responden mau menjelaskan kepada pembeli jika ada 
barangnya yang cacat sedangkan sebanyak 7 orang atau 35% responden tidak mau 
menjelaskan kepada pembeli jika ada barangnya yang cacat. 
Diketahui presentase yang tertinggi adalah pedagang yang mau 
menjelaskan kepada pembeli bila terdapat cacat pada barangnya yaitu sebanyak 13 
orang atau 65% responden. Presentase ini mengindikasikan hal positif mengenai 
kejujuran dari para pedagang ikan di pasar Kore. Keinginan menerangkan cacat 
barang kepada pembeli juga didorong oleh faktor ingin memuaskan pembeli. Hal 
ini seperti terungkap berikut ini: 
“Sebagai pedagang yang jujur diharuskan untuk menjelaskan barang tersebut. 
Apakah barang (ikan) tersebut Cacat. Tetapi cacat yang ada pada barang itu sulit 
sekali diketahui, kadang pedagang sendiri tidak mengetahui kalau barang (ikan) 
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yang dijual itu cacat. Tapi apabila pedagang mengetahuinya, pasti 
memberitahukannya kepada pembeli yang menawar barang tersebut”.126 
 
Di tengah persaingan bisnis yang begitu ketat dewasa ini, faktor kejujuran 
pedagang memang merupakan senjata atau  cara untuk memikat hati pembeli. 
Kejujuran dapat mengalahkan tawaran bonus dan obral dengan promosi yang 
sangat menggiurkan. Disamping itu, keterusterangan pedagang ikan kepada 
pembelinya, merupakan manisfestasi dari sikap keberimanan yang tertanam dalam 
hati mereka. Dibalik itu, masih terdapat diantara responden yang tidak 
menerangkan cacat barangnya kepada pembeli. kasus ini menunjukkan sebanyak 7 
orang atau 35% responden yang tidak menjelaskan kecacatan pada barang 
dagangannya. Ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang pedagang tidak 
menerangkan cacat barangnya. Pertama, karena mereka tidak tahu karena 
pemasok juga tidak menerangkannya. Kedua, untuk menghindari keengganan 
pembeli untuk membeli barang dagangannya. Alasan pertama menunjukkan 
bahwa tidak ada maksud pedagang untuk menipu pembeli. Sedangkan alasan 
kedua menunjukkan bahwa perilaku tersebut bertentangan dengan etika bisnis 
Islam. 
2. Ramah dan Komunikatif (Tabligh) 
Ramah dan komunikatif yang dimaksud pada pembahasan ini tentang 
proses bisnis yang berkaitan dengan prilaku para responden yang  melakukan jual 
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beli dan mengetahui etika dan tata cara jual beli secara Islam seperti bersikap 
sopan. 
a. Menghormati hak dan kewajiban 
 Dalam konteks penelitian ini yang dimaksud dengan menghormati hak dan 
kewajiban masing-masing, antara pelaku usaha dan konsumen seperti hak pembeli 
untuk memilih jenis ikan begitupun sebaliknya hak penjual untuk memasang harga 
yang sesuai dengan jumlah ikan. Oleh karena itu antara kedua pihak saling 
menghargai satu sama lain.. 
Tabel 4.5 
Responden Menghormati Hak Dan Kewajiban 
  
Jawaban N % 
Ya 14 70 
Tidak 6 30 
Total 20 100 
Diketahui bahwa keadaan responden dilihat dari tingkat sikap 
penghormatan hak dan kewajiban antara penjual dan pembeli  terdiri atas ya dan 
tidak. Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 14 orang atau 70% responden 
menghormati hak dan kewajiban, sedangkan sebanyak 6 orang atau 30% 
responden tidak menghormati hak dan kewajiban. Presentase yang tertinggi 
adalah pedagang yang menghormati hak dan kewajiban antara penjual dan 
pembeli sebanyak 14 orang atau 70% responden. Dalam hubungannya dengan 
pembeli, mereka memperlakukannya dengan baik, begitupun sebaliknya. Mereka 
menyadari bahwa masing-masing pihak memiliki hak dan kewajiban. Begitu pula 
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dengan pembeli. Hal ini seperti diungkapkan oleh salah satu pedagang seperti 
berikut ini: 
“Masing-masing penjual dan pembeli mempunyai hak dan kewajiban yang 
selayaknya dihormati oleh kedua belah pihak. Tidak ada satu pihak pun boleh 
melanggar hak-hak pihak lain, seyogyanya masing-masing juga melaksanakan 
kewajibannya, agar terciptanya suasana kondusif dalam interaksi bisnis, yang 
tentu akan memberi kemaslahatan kepada semua pihak.”127 
 
Indikatornya nilai kesadaran jual beli syariah dapatlah dipahami dalam 
konteks ini, yaitu ketika antara penjual dan pembeli saling menghormati hak dan 
kewajiban masing-masing. Penjual tidak akan berlaku seenaknya dan tidak 
memperhatikan hak-hak pembeli begitupun pembeli, seperti memberi pelayanan 
yang baik, menyenangkan penjual atau pembeli dan lain-lain. Tapi di antara 
responden masih ada yang kurang memperhatikan hak-hak dan kewajiban pembeli. 
Hal ini terlihat pada tabel diatas yang ditunjukkan sebanyak 6 orang atau 30% 
responden. Mereka tidak menerapkan prinsip kesadaran dalam jual beli dan 
melalaikan hak-hak dan kewajiban masing-masing, sehingga terkadang perilaku 
mereka merugikan kedua pihak. Hal ini lebih banyak disebabkan oleh karena 
mereka tidak menyadari hakikat keberadaan penjual dan pembeli bagi 
keberlangsungan kebutuhan  mereka. 
Karena itu dalam interaksinya, pedagang harus memperlakukan pembeli 
dengan baik. secara moral, hal ini tidak hanya merupakan tuntutan etis, melainkan 
juga sebagai syarat mutlak untuk mencapai keberhasilan bisnis. Sebaliknya 
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konsumen harus memperlakukan pedagang dengan baik. secara moral, hal ini tidak 
hanya merupakan tuntutan etis, melainkan juga sebagai syarat mutlak untuk 
mencapai kebutuhan yang akan dibeli. Disinilah lalu terdapat pergeseran dari 
konsumen ke pelanggan, yaitu konsumen tetap yang menjadi penentu keberhasilan 
suatu bisnis. Meskipun konsumen digelari raja, tetapi dalam kenyataannya 
seringkali berada dalam posisi yang serba terbatas. Ia tidak mempunyai “kuasa” 
untuk menentukan pilihan bebas terhadap apa yang akan dilakukan. Kadangkala 
daya beli yang dilakukan terjadi dengan keterpaksaan. Ia tidak sanggup 
mengungkapkan prefensi yang sesungguhnya. Apa yang kenyataannya dibeli 
belum tentu sama dengan apa yang sebenarnya ingin dibelinya. Hal ini 
dikarenakan misalnya karena kurangnya informasi tentang produk dan tidak 
adanya saluran bagi pengaduan atas terjadinya semisal penipuan dan lain-lain. 
 
 
 
b. Sikap memaksa 
Kegiatan jual beli tidak ada sikap memaksa antara penjual dan pembeli. 
Kedua belak pihak masing-masing mempunyai hak dan kewajiban sesuai dengan 
ketentuan yang dianjurkan Islam dan salah satu pihak tidak merasa dirugikan. 
Tabel 4.6 
Pendapat Responden Tentang Sikap Responden yang Memaksa Pembeli 
 
Jawaban N % 
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Ya 0 0 
Tidak 20 100 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat pendapatnya bahwa responden yang memaksa pembeli terdiri 
atas Ya dan tidak. Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 20 orang atau 100% 
responden mengatakan bahwa jual beli yang tidak memaksa pembeli, dan 
sebanyak 0 orang atau 0% responden mengatakan bahwa jual beli yang melakukan 
pemaksaan pada pembeli  
Diketahui bahwa persentase yang tertinggi adalah yang menyatakan bahwa 
jual beli yang tidak memaksa pembeli yaitu sebanyak 18 orang atau 90% 
responden. Tabel di atas mencoba untuk melihat seberapa jauh pengaruh yang 
ditimbulkan oleh penerapan jual beli perspektif bisnis syariah dalam menambah 
langganan. Ternyata, 90% memberikan respon positif bahwa jual beli perspektif 
bisnis syariah dapat membantu menambah langganan. Hal ini seperti terungkap 
dari hasil wawancara berikut: 
“Sebagai pedagang yang memiliki kualitas untuk menarik pelanggan, mereka 
melayani dengan sopan, ramah, maka pembeli dengan sendirinya akan senang 
membeli pada dagangan”.128 
 
 Ini berarti bahwa ada konsumen atau pembeli yang tidak asal membeli 
atau hanya memperhatikan kualitas barang yang dibelinya. Tapi juga berusaha 
mencari penjual yang beretika, agar  merasa tentram dan tenang dalam melakukan 
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transaksi. Namun ada pula yang berpendapat bahwa penerapan jual beli ikan 
perspektif bisnis syariah tidak akan berpengaruh apa-apa pada langganan. Ini 
membuktikkan bahwa sebagian pembeli tidak terlalu memperdulikan apakah 
penjual menerapkan etika yang Islami, yang terpenting bagi mereka adalah 
kualitas barang yang dibelinya, tak perduli apakah penjual memberikan pelayanan 
yang baik atau tidak. 
c. Penawaran harga yang rendah 
Perbuatan dosa termasuk pada penawaran harga yang sangat rendah yang 
dapat merugikan penjual, atau penjual tidak mendapatkan keuntungan atau 
mengalami kerugian akibat penawaran yang rendah. Sikap tersebut juga dilarang 
oleh Allah swt. 
Tabel 4.7 
Sikap Responden Terhadap Penawaran Harga Yang Sangat Rendah 
 
Jawaban N % 
Marah 0 0 
Tidak Marah 20 100 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat sikap pedagang terhadap penawaran harga yang sangat rendah  
terdiri atas marah dan tidak marah. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 20 
orang atau 100% tidak marah kepada pembeli yang menawar harga yang sangat 
rendah. 
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Diketahui bahwa pedagang di pasar Kore memahami hak dan kewajiban 
pembeli, terlihat bahwa sebanyak 20 orang atau 100% responden tidak marah bila 
ada pembeli yang melakukan penawaran harga yang sangat rendah. Hal ini 
membuktikan bahwa indikatornya adalah pedagang ikan di pasar Kore  memiliki 
sikap lembut, tenang dan sikap rendah hati. Serta mampu memahami karakter 
setiap pembeli, sehingga jika ada penawaran dibawah harga di anggap sebagai hal 
biasa, sesuai dengan hasil wawancara: 
“Saya sebagai pembeli wajar untuk melakukan  tawar menawar kepada penjual 
karena dilihat dari kualitas ikan dan harus sesuai dengan harga. Dan penjual juga 
tidak merasa terganggu dengan sikap tawar menawar yang berlebih karena itu 
adalah hal yang wajar dalam berbisnis.”129 
 
1. Dapat dipercaya (Amanah) 
 Amanah merupakan suatu perbuatan yang dimana harus menepati janji 
yang diucapkan baik kepada allah maupun kepada sesama manusia. Agama Islam 
mengajarkan agar amanah yang dipercakan oleh orang lain dapat dijaga dan 
dipelihara serta dapat mengembalikan amanah itu kepada yang berhak. Aplikasi 
sifat amanah yang paling penting adalah bertaqwa kepada allah untuk 
mengembang amanah sebagai makhluk allah. Karena setiap ibadah mendapatkan 
pahala dan hikmah di kehidupan dunia akhirat. 
a. Menepati janji 
Kehidupan  sehari-hari  tidak terlepas dari membuat janji sama ada antara 
sesama makhluk, salah satunya antara penjual dan pembeli. Agama Islam tidak 
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melarang kita membuat janji dengan sesiapa pun atau mana-mana pihak asalkan 
janji-janji dapat ditepati dan ditunaikan khasnya dalam perkara-perkara yang baik 
dan berkebajikan. Perjanjian adalah satu amanah yang wajib ditunaikan dan 
menganggap ringan perjanjian dan tidak menepati apa yang diucapkan adalah dosa 
besar yang dibenci dan dimurkai Allah. 
Tabel 4.8 
Responden Menepati Janji 
 
Jawaban N % 
Ya 19 95 
Tidak 1 5 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat sikap responden yang menepati janji atas ya dan tidak. Tabel 
di atas menunjukkan bahwa sebanyak 19 orang atau 95% responden menepati janji 
sedangkan sebanyak 1 orang atau 5% responden tidak menepati janji. Bahwa 
presentase yang tertinggi adalah responden yang menepati janji yaitu sebanyak 19 
orang atau 95% responden. Hal ini sangat perlu, karena salah satu faktor agar 
bisnis bertahan lama adalah menepati janji. Aktivitas perjanjian terhadap 
konsumen kadangkala ada suatu barang yang habis, kemudian konsumen sangat 
membutuhkannya. Untuk itu, dilakukanlah perjanjian antara pedagang dan 
konsumen. Dan perjanjian antara pedagang terhadap distributor. Aktivitas 
perjanjian antara pedagang dan distributor adalah aktivitas yang tak bisa terlepas 
dalam ekonomi, hal ini dikarenkan, kebanyakan pedagang dan konsumen yang 
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berada di pasar Kore mengadakan barang dagangannya dengan cara hutang atau 
nota.  
Hubungan antara pedagang dengan distributor adalah hal yang tidak bisa 
terpisahkan. Namun demikian, masih ada di antara responden yang kurang atau 
bahkan tidak menepati janji. Hal ini terlihat sebanyak 1 orang atau 5% responden 
yang tidak menepati janji, disebabkan daya ingat dan kesibukan yang dilakukan 
para responden. 
b. Riba  
Merupakan penambahan harga dari harga pokok atau modal secara batil 
yang menguntungkan dirinya dan dapat merugikan pihak lain yang membelinya. 
Sementara allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Riba 
merupakan perbuatan dosa. Jadi jauhkan perbuatan dari riba dan akan 
mendapatkan kemaslahatan dunia akhirat.  
Tabel 4.9 
Pemahaman Responden Tentang Riba 
 
Jawaban N % 
Ya 16 80 
Ragu-ragu 2 10 
Tidak  2 10 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat pemahamannya tentang riba terdiri atas ya dan tidak. Tabel di 
atas menunjukkan bahwa sebanyak 16 orang atau 80% responden memahami 
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tentang riba, sebanyak 2 orang atau 10% responden tidak memahami tentang riba 
adalah 2 orang atau 10% responden ragu-ragu tentang riba. 
Diketahui presentase yang tertinggi adalah responden yang memahami 
tentang riba yaitu sebanyak 16 orang atau 80% responden. Ini menunjukkan 
bahwa pemahaman para pedagang ikan di pasar Kore mengalami peningkatan 
yang cukup tinggi. Walaupun pemahaman mereka dilakukan dengan cara otodidak 
atau belajar sendiri. Indikatornya adalah dapat merealisasikan penerapan jual beli 
ikan secara Islam yang tidak terdapat unsur riba didalamnya. Adapun presentase 
yang terendah adalah pedagang yang masih ragu-ragu dan tidak tahu tentang riba 
yaitu sebanyak 2 orang atau 10% responden. Hal ini terjadi dikarenakan mereka 
masih belum bisa membedakan riba  yang dilakukan dalam perbankan dan riba 
yang terjadi dalam jual beli. 
Tabel 4.10 
Responden Mengetahui Dampak Dari Perbuatan Riba 
 
Jawaban N % 
Ya 16 80 
Tidak 4 20 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat pengetahuannya tentang dampak riba terdiri atas ya dan tidak. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 16 orang atau 80% responden 
mengetahui tentang dampak riba, sebanyak 4 orang atau 20% responden tidak 
mengetahui tentang dampak riba. 
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Presentase tertinggi adalah pedagang yang mengetahui tentang dampak 
riba yaitu sebanyak 16 orang 80% responden. Pengetahuan ini mereka dapatkan 
kebanyakan dari buku bacaan. Sedangkan yang presentase yang terendah adalah 
yang tidak mengetahui dampak dari riba yaitu sebanyak 4 orang atau 20% 
responden.  Dampak yang didapatkan dari orang yang melakukan riba adalah dosa. 
Selain itu merugikan orang lain. padahal disisi Allah tidak ada berkahnya bahkan 
menjadi siksaan dihari akhirat kelak bagi pelaku riba tersebut. 
Tabel 4.11 
Responden Melakukan Praktik Riba 
 
Jawaban N % 
Ya 2 10 
Tidak 18 90 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat perlakuannya dalam riba terdiri atas ya dan tidak. Tabel di atas 
menunjukkan bahwa sebanyak 18 orang atau 90% responden tidak melakukan 
praktik riba dan sebanyak 2 orang atau 10% responden melakukan praktik riba. 
Presentase yang tertinggi adalah responden yang tidak melakukan praktik 
riba yaitu sebanyak 18 orang atau 90% responden. Riba adalah sesuatu yang 
dilarang dan masuk dalam kategori haram. Namun masih ada responden yang 
malakukan praktik riba sebanyak 2 orang atau 10% responden. Dari penelitian ini 
dijumpai beberapa responden yang menyebutkan modal yang sebenarnya 
penyebutan itu tidak benar, hal ini dilakukan demi meraih keuntungan yang lebih 
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besar. Jadi bisa disimpulkan bahwa pengetahuan sebagian responden tentang riba 
baru sebatas simbol. Umat Islam dilarang mengambil riba apapun jenisnya. 
Indikatornya larangan-larangan supaya umat Islam tidak melibatkan diri dengan 
riba bersumber dari alqur’an dan hadis Rasulullah saw. 
c. Penimbunan  
Ihtikar dalam perspektif Islam merupakan taktik perdagangan yang sangat 
tidak bermoral dan juga tidak manusiawi, karena praktik perdagangan semacam 
itu banyak menimbulkan mudlarat bagi kehidupan manusia. Di antara madlarat 
yang bisa ditimbulkannya adalah kesusahan (al-dhayyiq) bagi masyarakat di 
dalam mendapatkan kebutuhan pangan khususnya dalam hal-hal yang bersifat 
dharuri (primer). Dalam hal penimbunan barang-barang pangan yang bersifat 
primer dan berakibat kepada kondisi kesusahan (al-dhayyiq), bisa terjadi karena 
barang-barang itu secara nominal terbatas dan bisa juga karna harganya sangat 
tinggi sehingga tidak diragukan lagi bahwa hukumnya haram. Karena tindakan 
muhtakir itu mengakibatkan maslahat orang banyak terabaikan. Mengingat 
masalah ihtikar tersebut berkaitan dengan praktik monopoli, maka dengan 
sendirinya monopoli yang berakibat kesusahan (al-dhayyiq) bagi masyarakat juga 
haram hukumnya, karena ia merupakan penghantar dari praktik yang djharamkan 
hukum Islam. Untuk itu, diperlukan peran pemerintah guna menghindari praktik-
praktik tidak terpuji. Bahkan di dalam menanggulangi praktik-praktik itu 
pemerintah berhak menentukan hukuman. 
Tabel 4.12 
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Pendapat RespondenTentang Penimbunan Barang 
Jawaban N % 
Setuju 6 30 
Tidak Setuju 14 70 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat pendapatnya tentang penimbunan barang terdiri atas setuju 
dan tidak setuju. Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 14 orang atau 70% 
responden tidak setuju dengan praktik penimbunan barang dan sebanyak 6 orang 
atau 30% responden setuju dengan praktik penimbunan barang. 
Diketahui bahwa presentase yang sangat tinggi adalah pedagang yang 
tidak setuju dengan praktik penimbunan barang yaitu sebanyak 14 orang atau 70% 
responden. Responden menjawab tidak setuju jika melakukan penimbunan barang 
dan menjualnya ketika harga tinggi, sebab alasan mereka selain modal mengendap 
juga hal tersebut tidak manusiawi karena bisa saja barang yang ditimbun tersebut 
adalah barang yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Yang dilakukan oleh 
responden ini sangatlah sesuai dengan prinsip etika ekonomi Islam dan prinsip 
etika bisnis syariah. Sebab menimbun barang adalah perbuatan maal praktik dalam 
dunia bisnis. Namun demikian, ada sebanyak 6 orang atau 30% responden 
menjawab setuju dengan penimbunan barang. Biasanya yang melakukan 
penimbunan barang adalah pedagang yang mempunyai modal yang banyak dan 
para spekulasi. 
Tabel 5.1 
Responden Yang Melakukan Praktik Penimbunan Ikan 
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Jawaban N % 
Ya 1 5 
Tidak 19 95 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat sikapnya melakukan penimbunan barang terdiri atas ya dan 
tidak. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 19 orang atau 95% responden 
tidak melakukan penimbunan barang dan, sebanyak 1 orang atau 5% responden 
melakukan praktik penimbunan barang. Presentase yang tertinggi adalah pedagang 
yang tidak melakukan penimbunan barang yaitu sebanyak 19 orang atau 95% 
responden. Ini berarti bahwa pedagang ikan di pasar Kore telah memahami 
prinsip-prinsip bisnis yang etis. Namun masih ada responden yang melakukan 
praktik riba sebanyak 1 orang atau 5% responden. Penimbunan barang dilakukan 
ketika pedagang mengetahui bahwa barang yang diperdagangkan mulai langka, 
maka pedagang mulai menyimpan barang-barang tersebut, dan ketika barang 
tersebut telah langka di pasaran, maka pedagang menjualnya dengan harga tinggi. 
 
 
 
d. Monopoli 
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Monopoli adalah pengadaan barang dagangan tertentu sekurang-kurangnya 
sepertiganya dikuasai oleh satu orang atau kelompok sehingga harganya dapat 
dikendalikan. Hal tersebut dilarang oleh allah 
Tabel 5.2 
Pemahaman Responden Tentang Monopoli 
Jawaban N % 
Ya 16 80 
Tidak 2 10 
Ragu-ragu 2 10 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat pemahamannya tentang monopoli terdiri atas ya dan tidak. 
Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 16 orang atau 80% responden 
memahami tentang monopoli, sebanyak 2 orang atau 10% responden tidak 
memahami tentang monopoli dan sebanyak 2 orang atau 10% responden ragu-ragu 
tentang monopoli. 
Presentase yang tertinggi adalah pedagang yang memahami tentang sistem 
monopoli yaitu sebanyak 16 orang atau 80% responden. Ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan pedagang ikan di pasar Kore telah mengalami peningkatan. Adapun 
yang terendah adalah pedaganng yang ragu-ragu dan tidak tahu tentang monopoli 
yaitu masing-masing sebanyak 2 orang atau 10% responden.  
Tabel 5.3 
Pendapat Responden  Tentang Monopoli 
 
Jawaban N % 
Setuju 0 0 
Tidak Setuju 20 100 
Total 20 100 
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Diketahui bahwa keadaan responden dilihat dari tingkat pendapat 
tentang praktik monopoli terdiri atas setuju dan tidak setuju. Tabel di atas 
menunjukkan bahwa sebanyak 20 orang atau 100% tidak setuju dengan praktik 
monopoli. Sebanyak 20 orang atau 100% responden tidak setuju dengan praktik 
monopoli. Ini berarti tingkat pemahaman pedagang ikan di pasar Kore tentang 
monopoli sangat tinggi.  Mereka menganggap bahwa praktik monopoli dapat 
merugikan pedagang dan pembeli. Seperti ungkapan seorang pedagang: 
“Praktik monopoli akan menyebabkan dampaknya pada pedagang, dimana harga 
dari penyalur mahal, maka harga jual juga akan mahal, sedangkan apabila harga 
ikan mahal, pembeli akan mempertimbangkan untuk membeli ikan tersebut”.130 
 
Kebanyakan praktik monopoli di praktikkan oleh pedagang yang bermodal 
banyak. Mereka membeli ikan pada petani ikan, kemudian menyalurkannya 
dengan harga tinggi. 
Tabel 5.4 
Responden Melakukan Praktik Monopoli 
 
Jawaban N % 
Ya 2 10 
Tidak 18 90 
Total 20 100 
 
Berdasarkan tabel diatas menggambarkan bahwa sebanyak 18 orang atau 
90% responden tidak melakukan praktik Monopoli. Ini berarti bahwa pedagang 
ikan di pasar Kore telah memahami prinsip-prinsip bisnis yang etis. 
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2. Cakap atau cerdas (Fatanah) 
Di dunia ini sesungguhnya tidak ada orang yang bodoh, yang ada hanya orang 
yang malas sehingga otak mereka tidak terasah dan lama-kelamaan menjadi tumpul. 
Oleh karena itu, memiliki sifat cerdas merupakan keharusan bagi setiap muslim. Jika 
setiap muslim bersikap rajin, otak senantiasa terasah sehingga menjadi cerdas. Orang 
yang cerdas mampu menyelesaikan masalah yang timbul, termasuk dalam aktivitas 
jual beli. 
a. Kepuasan pelanggan 
Kepuasan pelanggan dalam aktivitas jual beli adalah hal yang paling utama 
karena untuk menambah langganan. Hal ini dapat memperlancar bisnis yang 
dilakukan. 
Tabel 5.5 
Responden Yang Mengutamakan Kepuasan Pelanggan 
 
Jawaban N % 
Ya 20 100 
Tidak 0 0 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari tingkat mengutamakan kepuasan pelanggan terdiri atas ya dan tidak. Tabel di 
atas menunjukkan bahwa sebanyak 20 orang atau 100% responden mengutamakan 
kepuasan pelanggan. Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dilihat bahwa 
presentase yang tertinggi adalah pedagang yang mengutamakan kepuasan pelanggan 
yaitu sebanyak 20 orang atau 100% responden, ini berarti pemahaman pedagang 
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ikandi pasar Kore sangat baik dan positif. Mereka menganggap bahwa bila pembeli 
atau pelanggan puas akan berdampak positif terhadap keberlangsungan perdagangan 
mereka, seperti di ungkapkan seorang pedagang ikan: 
“Sebagai pedagang harus mengutamakan kepuasan pelanggan ketika berdagang, 
karena bila pembeli merasa puas dengan apa yang diinginkannya. Secara tidak 
langsung untuk menambah pelanggan”.131 
 
Tabel 5.6 
Responden Memberi Informasi Mamadai tentang Barang Yang Ingin Dibeli 
Konsumen 
Jawaban N % 
Ya 15 75 
Tidak 5 25 
Total 20 100 
 
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat pemberian informasi tentang barang yang ingin dibeli 
konsumen terdiri atas ya dan tidak. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 
15 orang atau 75% responden memberikan informasi yang memadai tentang 
barangnya dan sebanyak 5 orang atau 25% responden tidak memberikan informasi 
yang memadai kepada konsumen.  
Presentase yang tertinggi adalah pedagang yang mau memberikan 
informasi memadai kepada konsumen yaitu sebanyak 15 orang atau 75% 
responden. Hasil penelitian ini menunjukkan angka yang cukup tinggi bahwa para 
pedagang ikan di pasar Kore menghormati hak-hak pembeli. Pembeli memiliki 
kebebasan apakah ia akan membeli suatu  barang dari seorang pedagang. Tapi 
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terlebih dahulu ia harus mendapatkan informasi yang memadai tentang barang 
tersebut. Seperti kualitasnya, komposisinya dan lain-lain. Hasil wawancara 
berikut mengungkapkan tentang hal ini: 
“Sebenarnya sebagai pedagang memberikan informasi tentang keadaan ikan 
kepada pembeli. secara utuh tanpa ada yang disembunyikan”.132 
  
Diantara para responden masih ada yang tidak memberikan informasi yang 
memadai terhadap barang yang ia jual kepada pembeli sebanyak 5 orang atau 25% 
responden, sehingga pembeli yang kurang berpengalaman kadang mendapatkan 
ikan yang mutunya rendah yang tidak tepat dengan keinginan pembeli. Hal ini 
menyalahi etika bisnis Islami. Kekadarluasaan barang yang dijual, Seperti 
diketahui bahwa setiap barang memiliki batas kadaluarsa yang apabila terlewati 
maka akan menyebabkan barang tersebut tidak layak untuk dikonsumsi karena 
akan menyebabkan penyakit atau semacamnya.  
Kualitas produk (ikan) dimaksudkan sebagai jaminan bahwa suatu barang 
sesuai dengan apa yang dijanjikan oleh penjual. Kualitas produk sesungguhnya 
bukan hanya merupakan tuntutan etis, tetapi juga suatu syarat untuk mencapai 
kesuksesan dalam bisnis.
133
 Adanya masyarakat dengan pelanggan fanatik 
terhadap suatu komoditas lebih disebabkan oleh terbuktinya kualitas komoditas 
tertentu yang diyakini oleh masyarakat tersebut.  
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Tanggung jawab lain yang harus dimiliki oleh pedagang/penjual adalah 
menjamin adanya harga yang adil. Harga merupakan buah hasil perhitungan 
factor-faktor seperti biaya produksi, biaya investasi, sarana dan prasarana, pajak 
ditambah laba yang wajar.
134
Suatu harga menjadi tidak adil dapat disebabkan oleh 
adanya empat faktor, pertama, penipuan. Ini dapat terjadi misalnya kolusi yang 
dilakukan oleh produsen dan distributor dalam penetapan harga (conspiratorial 
price fixing). Kedua, ketidaktahuan konsumen/pembeli. Ketiga, penyalahgunaan 
harga misalnya permainan harga atau banting harga oleh pengusaha besar yang 
mengakibatkan ruginya pengusaha kecil. Dan keempat, manipulasi emosi yakni 
memanipulasikan emosional seseorang untuk memperoleh untung besar atau 
menggunakan kondisi psikologis seseorang yang sedang berkabung.
135
 
Selanjutnya, Islam memerintahkan kepada manusia melalui Rasulullah 
saw. untuk jujur dalam semua perjalan hidupnya, ini sangat dituntut dalam bidang 
bisnis. Pada saat penipuan dan tipu daya dikutuk dan dilarang. kejujuran bukan 
hanya diperintahkan, tapi dinyatakan sebagai keharusan yang mutlak dan absolut. 
Islam juga memerintahkan setiap muslim untuk jujur, baik dalam perkataan 
maupun perbuatan. Islam memerintahkan semua transaksi bisnis dilakukan dengan 
cara jujur dan terus terang. Keharusan untuk melakukan transaksi bisnis secara 
jujur, tidak akan memberi koridor dan ruang bagi penipuan, kebohongan dan 
eksploitasi dalam segala bentuknya. 
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Hal yang sering terjadi di pasar-pasar adalah munculnya berbagai macam 
penipuan dalam bentuk menyembunyikan cacat suatu barang yang dijual kepada 
pembeli. 
Tabel 5.7 
Responden Mengganti Barang Yang Rusak 
 
Jawaban N % 
Ya 16 80 
Tidak 4 20 
Total 20 100 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 16 orang atau 80% 
responden bersedia menggantikan barang yang cacat, asalkan belum lewat sehari 
jika sudah lewat sehari maka ada responden yang sudah tidak mau lagi 
menggantinya. Responden menggantikan barang yang cacat yang sudah dibeli 
walau lewat beberapa hari saja asal saja ada perjanjian diantara kedua belah pihak. 
Sebagaimana ungkapan salah satu pedagang: 
“Sebagai pedagang harus bersedia mengganti ikan yang rusak meski telah dibeli, 
yang penting ikan tersebut benar-benar rusak (bonyok)”.136 
 
Mereka meletakkan hubungan mereka dengan pembeli dalam tatanan yang 
seimbang sehingga tidak menggunakan kehendaknya sebebas mungkin untuk 
menjual barang yang akan merugikan konsumen. Mereka memang menginginkan 
keuntungan yang sebesar-besarnya, tapi mereka menyadari bahwa pembeli adalah 
nafas bisnisnya, sehngga kalau pembeli merasa dirugikan, tentu akan menghambat 
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perkembangan bisnisnya. Itulah sebabnya mereka bersedia mengganti ikan rusak 
yang sudah dibeli konsumen dengan ikan segar. 
Namun ada sebagian responden yang tidak bersedia mengganti ikan yang 
rusak yang sudah dibeli  oleh pembeli dengan ikan baru, yaitu 4 orang atau 20% 
responden. Ini menunjukkan bahwa belum terimplementasinya secara menyeluruh 
jual beliperspektif bisnis syariah di kalangan pedagang muslim di pasar Kore. 
Sebagian dari mereka tidak merasa bertanggung jawab terhadap barang yang 
sudah dibeli oleh konsumen, meski merugikan. Yang penting bagi mereka adalah 
mendapatkan keuntungan. 
Secara formal hubungan antara produsen dan konsumen bukanlah termasuk 
hubungan kontraktual, yaitu hak yang ditimbulkan dan dimiliki oleh seseorang 
ketika memasuki sebuah perjanjian dengan pihak lain. Hal demikian bukan berarti 
bahwa diantara keduanya tidak punya hak dan kewajiban, karena dalam 
kenyataannya hubungan mereka merupakan interaksi sosial yang menunutut 
adanya hak-hak dan kewajiban masing-masing pihak yang berfungsi sebagai 
pengendali. Perangkat pengendali ini, terutama lebih tertuju pada 
pedagang/penjual, sebab pembeli seringkali berada dalam posisi lemah dan rentan 
untuk dirugikan. 
3. Tentang Akad Transaksinya 
Kegiatan jual beli ikan yang dipraktikan pada pasar Kore menggunakan 
sistem akad jual beli murabahah. Jual beli secara murabahah adalah pembelian 
oleh satu pihak untuk kemudian dijual kepada pihak lain yang telah mengajukan 
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permohonan pembelian terhadap suatu barang dengan keuntungan atau tambahan 
harga yang transparan.
137
  Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty 
contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate profit-nya 
(keuntungan yang ingin diperolehnya), sesuai hasil wawancara: 
“Saya menjual ikan  ini secara murabahah, dimana saya membeli ikan ini dengan 
harga Rp.100.000, dan saya menginginkan keuntungan sebesar Rp.10.000 atas 
setiap Rp.100.000 harga beli ikan.”138  
 
Disimpulkan bahwa murabahah adalah jual beli dengan dasar adanya 
informasi dari pihak penjual terkait dengan harga pokok pembelian dan tingkat 
keuntungan yang diinginkan. Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli 
amanah (atas dasar kepercayaan), sehingga harga pokok pembelian dan tingkat 
keuntungan harus diketahui secara jelas. Murabahah adalah jual beli dengan harga 
jual sama dengan harga pokok pembelian ditambah dengan tingkat keuntungan 
tertentu yang disepakati kedua pihak 
Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli dimana penjual 
memberikan informasi kepada pembeli tentang biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk mendapatkan komoditas (harga pokok pembelian), dan tambahan profit 
yang diinginkan yang tercermin dalam harga jual. Murabahah bukanlah 
merupakan transaksi dalam bentuk memberikan pinjaman/ kredit kepada orang 
lain dengan adanya penambahan interest/ bunga, akan tetapi ia merupakan jual 
beli komoditas 
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Murabahah berbeda dengan jual beli biasa (musawamah) dimana dalam 
jual beli musawamah terdapat proses tawar-menawar (bargaining) antara penjual 
dan pembeli untuk menentukan harga jual, dimana penjual juga tidak 
menyebutkan harga beli dan keuntungan yang diinginkan. Berbeda dengan 
murabahah, harga beli dan margin yang diinginkan harus dijelaskan kepada 
pembeli. Murabahah mencerminkan transaksi jual beli dimana harga jual 
merupakan akumulasi dari biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk 
mendatangkan obyek transaksi (harga pokok pembelian) dengan tambahan 
keuntungan tertentu yang diinginkan penjual (margin), dimana harga beli dan 
jumlah keuntungan yang diinginkan diketahui oleh pembeli. Dalam arti, pembeli 
diberitahu berapa harga belinya dan tambahan keuntungan yang diinginkan. 
Transaksi  jual beli ikan pada Pasar Kore terdapat hak khiyar yaitu hak 
pilih. Dalam praktik jual beli ikan pada pasar Kore menggunakan khiyar syara 
yaitu kedua orang yang sedang melakukan transaksi jual beli mengadakan 
kesepakatan menentukan syarat, atau salah satu di antara keduanya menentukan 
hak khiyar sampai waktu tertentu, maka ini dibolehkan meskipun rentang waktu 
berlakunya hak khiyar tersebut cukup lama. 
E. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Praktik Jual Beli Ikan di Pasar Kore 
Kecamatan Sanggar 
 
 
Dasarnya setiap masyarakat yang ada di muka bumi dalam hidupnya dapat 
dipastikan akan mengalami suatu kegiatan perekonomian salah satu-nya mengenai 
jual beli. Adanya suatu kegiatan atau peristiwa dapat diketahui bila kita 
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melakukan suatu perbandingan dengan menelaah suatu penerapan masyarakat 
terhadap kegiatan jual beli. Jual beli ikan yang terjadi pada pasar Kore pada 
intinya merupakan suatu proses yang terjadi terus menerus, ini artinya bahwa 
masyarakat pada kenyataannya akan mengalami. Jual beli merupakan yang telah 
diterapkan oleh masyarakat yang berada di kecamatan Sanggar merupakan suatu 
budaya. 
Dalam setiap prakteknya di lapangan, penerapan praktik jual beli ikan di 
pasar Kore dapat terjadi sesuai ketentuan Islam dan juga non Islam. Hal ini 
tergantung pada faktor-faktor yang menunjang  agar diterapkannya jual beli secara 
Islam. Pada konsep-konsep yang ada, faktor-faktor ini dibagi menjadi dua, yakni 
faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor-faktor ini lah yang menentukan 
bagaimana laju penerapan praktik jual beli ikan menurut syariah dalam 
masyarakat Sanggar. Untuk pembahasan lebih lanjut, kedua faktor ini akan 
penulis jelaskan pada bab Tinjauan Pustaka. 
Berhasil atau suksesnya suatu usaha, tidak mungkin terlepas dari faktor-
faktor yang mendukungnya begitupun dengan praktik jual beli di pasar kore 
dengan pelaksanaan dagangnya sebagai berikut:
139
 
1. Masyarakat kecamatan Sanggar mayoritas beragama Islam 
2. Kapasitas pengetahui masyarakat Sanggar tentang Islam sudah meningkat 
3. Para pedagang dan pembeli sudah merealisasikan prinsip-prinsip syariah 
seperti menunjukan sikap kejujuran, keadilan, ramah dan komunikatif 
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(tabligh), serta ar-ridha, yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas 
dasar kerelaan antara masing-masing pihak. 
4. Rasa solidaritas masyarakat kecamatan Sanggar masih erat 
5. Sikap tolong menolong (ta’awun) sudah menjadi kultur masyarakat Sanggar 
6. Adanya pemikiran masyarakat terhadap orientasi kemasa depan agar lebih 
maju yang sesuai dengan ketentuan Islam 
7. Toleransi terhadap perbuatan-perbuatan yang menyimpang (deviation) 
Hambatan didalam suatu kegiatan pada hakikatnya merupakan ujuian 
dalam mencapai kemajuan dan untuk perbaikan lebih lanjut, hambatan tersebut 
kadang dari dalam dan dari luar. Menurut pengamatan penulis yang menjadi 
penghambat dalam meningkatkan aktivitas bisnis di pasar Kore Kecamatan 
Sanggar sebagai berikut:
140
 
1. Karena adanya pedagang luar yang mempraktikan cara penjualan yang 
dilarang Islam seperti monopoli. 
2. Masyarakat Sanggar Cepat terpengaruh oleh bisnis luar 
3. Kurang melakukan pengadaan yang berkaitan dengan agama. 
4. Adanya prasangka buruk terhadap hal-hal baru 
5. Sebagian masyarakat masih bersikap tradisional 
6. Perkembangan pengetahuan yang lambat 
7. Adanya ketidakpuasaan masyarakat  
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F. Kebijakan yang Diterapkan Dalam Praktik Jual Beli Ikan di Pasar Kore Kecamatan 
Sanggar Kabupaten Bima dalam Perspektif Ekonomi Islam 
 
Ajaran Islam memberi perhatian yang besar terhadap kesempurnaan 
berjalannya praktik jual beli ikan perspektif bisnis syariah, peranan masyarakat 
sangat penting agar tercipta suatu kegiatan yang sesuai ketentuan Islam bukan 
untuk saling menzalimi. Kegiatan jual beli ikan yang diterapkan oleh masyarakat 
kecamatan Sanggar sudah sesuai dengan syariat Islam, tetapi untuk mencegah 
terjadinya suatu praktik yang dilarang oleh Islam yaitu meningkatkan ilmu 
pengetahuan supaya dapat membedakan baik dan buruk-nya, halal dan haramnya 
sesuatu yang dilakukan bukan hanya teori yang diperoleh akan tetapi harus 
diterapkan sesuai ilmu pengetahuan yang diperoleh khususnya pengetahuan agama 
dan indikatornya akan positif.   
Kebijakan-kebijakan yang diterapkan dalam praktik jual beli ikan di pasar 
Kore kecamatan Sanggar antara lain:  
1. Larangan ikhtikar 
Menghindari praktik ikhtikar, yaitu secara sengaja menahan atau 
menimbun ikan, terutama terjadi kelangkaan dengan tujuan untuk menaikan 
harga ikan dikemudian hari. Praktik ikhtikar  akan menyebabkan mekanisme 
pasar terganggu, dimana produsen kemudian menjual ikan dengan harga yang 
lebih tinggi dari harga normal. Penjual akan mendapatkan keuntungan yang 
besar (monopolistic rent), sedangkan konsumen akan dirugikan. Supaya tidak 
terjadi sikap menzalimi maka penjual maupun pembeli harus melakukan 
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berbagai upaya untuk menghilangkan penimbunan barang, misalnya dengan 
menerapkan bisnis Islam. 
2. Larangan monopoli 
Praktek monopoli diterapkan dalam mengontrol dan mengarahkan 
faktor-faktor pedagang kearah yang sesuai selera dalam mengeruk keuntugan 
sepihak telah menguntungkan masyarakat secara material. Namun dibalik semua 
itu masyarakat tidak mampu melepaskan diri dari kegelisahan spiritual. Dengan 
kata lain, melimpahnya kekayaan materi yang berhasil dikumpulkan ternyata 
tidak mampu menjamin kesejahteraan abadi, sebagai sesuatu yang menjadi 
idaman bagi setiap insan. 
Fenomena jual beli ikan pada pasar Kore, mengharuskan umat Islam 
untuk segera meninggalkan dan beralih membentuk sistem ekonomi yang merata 
dan meninggalkan paham ekonomi Eropa sebagai kiblat sistem perekonomian. 
Praktek  sistem kapitalisme dan sosialisme yang sangat erat dengan berbagai 
bentuk kecurangan dan ketidakjujuran, sehingga pada ujungnya hanya akan 
melahirkan sistem ekonomi yang tidak baik secara global. Dalam hal ini 
kegiatan  monopoli perekonomian yang didalamnya melahirkan suatu 
kesenjangan antar pengusaha karena paham ekonomi yang tidak baik. Monopoli 
merupakan salah satu bentuk persaingan dalam perekonomian secara tidak jujur 
atau tidak sehat. 
Pada prinsipnya Islam tidak melarang berbagai bentuk atau sistem 
perekonomian, selama sistem tersebut tidak menimbulkan dampak negatif, baik 
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secara individu maupun secara global. Pelarangan suatu aktifitas dalam Islam 
lebih disebabkan sebagai tindak preventif terhadap munculnya dampak negatif 
lainnya. Sebagaimana dirumuskan dalam suatu kaidah hukum Islam berikut: 
لإا ءايشلأا فى لصلأااهيم رتح ىلع ليلدلا لدي تىح ةحاب 
Artinya: 
“Bahwasanya  pada prinsipnya segala suatu itu boleh hukumnya atau 
boleh dilakukan, kecuali bila ada dalil yang mengharamkannya.”141 
 
3. Membuka akses informasi  
Beberapa larangan terhadap praktik penipuan (tadlis) adalah upaya untuk 
menyebarkan keterbukaan informasi sehingga transaksi dapat dilakukan dengan 
sama-sama suka (antaradin minkum) dan adil. Beberapa larangan ini antara lain: 
talaqi rukhban, bay najasyi, ghabab faahisy. Larangan talaqi rukhban adalah 
membeli barang dengan cara mencegat para penjual diluar kota, pada dasarnya 
supaya para penjual bisa mengetahui situasi pasar dengan segala informasi yang 
ada termasuk harga pasar dan praktik yang terkait dengan itu. 
 Bay najasyi, yaitu mencakup pengertian kolusi dimana antar penjual 
satu dengan lainnya melakukan kerja sama atau kartel untuk menipu konsumen. 
Dalam transaksi ini si penjual akan menyuruh orang lain untuk memuji 
barangnya (agar orang lain tertarik membeli) atau menawar dengan harga tinggi 
(agar orang lain juga membeli dengan harga tinggi). ghabab faahisy adalah 
upaya sengaja untuk mengaburkan informasi sebab penjual memanfaatkan 
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ketidaktahuan konsumen untuk mencari keuntungan yang tinggi. Larangan-
larangan tersebut harus dihindari agar tercipta bisnis Islam. 
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150 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pemaparan dan pembahasan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan, 
sebagai berikut: 
1. Jual beli ikan pada pasar Koredilakukan dengan transaksi murabahah. Jual beli 
secara murabahah adalah pembelian oleh satu pihak untuk kemudian dijual 
kepada pihak lain yang telah mengajukan permohonan pembelian terhadap suatu 
barang dengan keuntungan atau tambahan harga yang transparan. 
2. Pemahaman dan penerapan jual beli ikan dalam perspektif bisnis syariah di pasar 
Kore menunjukkan presentase yang signifikan. Penerapan yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang Ikan di pasar Kore telah 
menerapkan sikap kejujuran (siddiq) dalam berbisnis. Terlihat  pedagang 
yang tidak melakukan pengurangan timbangan sebanyak 19 orang atau 95% 
responden. sedangkan pedagang yang memperlihatkan cara menimbang 
sebanyak 18 orang atau 80% responden.  Walaupun masih ada diantara 
mereka yang melakukan pelanggaran, seperti menipu takaran dengan cara 
memodivikasi alat timbangannya dan tidak memperlihatkan cara menimbang 
kepada pembeli sebanyak 2 orang atau 10%.. 
b. Penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang Ikan di pasar Kore telah 
menerapkan sikap ramah dan komunikatif (Tablig) dalam berbisnis. Terlihat 
 pedagang yang menghormati hak dan kewajiban pembeli sebanyak 14 orang 
atau 70% responden, pedagang yang mau menjelaskan keadaan barangnya 
yang cacat sebanyak 13 orang atau 65% responden, pedagang yang tidak 
marah bila ada penawaran harga yang lebih rendah sebanyak 20 orang atau 
100% responden. Walaupun masih ada diantara mereka yang melakukan 
pelanggaran, seperti masih ada pedagang yang tidak menghormati hak dan 
kewajiban pembeli dan tidak menjelaskan cacat barang dagangannya. 
c. Penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang Ikan di pasar Kore telah 
menerapkan sikap dapat dipercaya (Amanah) dalam berbisnis. Terlihat 
pedagang yang menepati janji sebanyak 19 orang atau 95% responden, 
pedagang yang tidak melakukan praktik riba sebanyak 18 orang atau 80% 
responden, pedagang yang tidak melakukan praktik penimbunan barang 
sebanyak 19 orang atau 95% responden, pedagang yang tidak melakukan 
praktik monopoli sebanyak 20 orang atau 100% responden, Walaupun masih 
ada diantara mereka yang melakukan pelanggaran, seperti masih ada 
pedagang yang melakukan praktik riba dengan cara menyebutkan harga 
pokok yang bukan harga sebenarnya. masih ada pedagang yang melakukan 
penimbunan barang. 
d. Penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang Ikan di pasar Kore telah 
menerapkan sikap cerdas dan bertanggung jawab (Fathanah) dalam berbisnis. 
Terlihat pedagang yang mengutamakan kepuasan pelanggan sebanyak 20 
orang atau 100% responden dan pedagang yang memberikan informasi barang 
 yang memadai sebanyak 15 orang 75% responden. Walaupun masih ada yang 
melakukan pelanggaran seperti tidak memberi informasi yang kurang 
memadai. 
3. Dalam praktik jual beli ikan di pasar Kore Kecamatan Sanggar terdapat faktor 
pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukung antara lain: Masyarakat 
kecamatan Sanggar mayoritas beragama Islam, Kapasitas pengetahui 
masyarakat Sanggar tentang Islam sudah meningkat, Para pedagang dan pembeli 
sudah merealisasikan prinsip-prinsip syariah seperti menunjukan sikap kejujuran, 
keadilan, ramah dan komunikatif (tabligh), serta ar-ridha, yakni segala transaksi 
yang dilakukan haruslah atas dasar kerelaan antara masing-masing pihak, Sikap 
solidaritas masyarakat kecamatan Sanggar masih erat, Sikap tolong menolong 
(ta’awun) sudah menjadi kultur masyarakat Sanggar. Sedangkan faktor 
penghambat adalah sebagai berikut: Karena adanya pedagang luar yang 
mempraktikan cara penjualan yang dilarang Islam seperti monopoli, masyarakat 
sanggar cepat terpengaruh oleh bisnis luar, kurang melakukan pengadaan yang 
berkaitan dengan agama, Adanya penduduk yang heterogen. 
4. Adapun kebjakan-kebijakan yang diterapkan adalah larangan ikhtikar, larangan 
monopoli, membuka informasi, danregulasi harga, supaya tercipta kegiatan jual 
beli yang halal. 
 
 
 
 B. Saran 
1. Hendaknya para pedagang atau pengusaha muslim campuran di Pasar Kore terus 
berusaha untuk menambah pengetahuan, terhadap ajaran Islam khususnya 
tentang jual beli dalam perspektif bisnis syariah, sebab ajaran Islam dan rasulnya 
adalah ajaran yang bersifat universal. 
2. Hendaknya pedagang muslim di pasar Kore berusaha memahami dan 
menerapkan jual beli secara Islam karena suatu sistem bisnis yang berdasarkan 
etika dan moral. 
3. Hendaklah pedagang atau pengusaha tidak terpengaruh oleh praktik bisnis yang 
menyesatkan demi mendapatkan keuntungan yang lebih banyak, oleh karena 
dapat menyusahkan kehidupan dan ketidak tentraman setiap orang. 
4. Diharapkan pada setiap pakar ekonomi Islam, kiranya senantiasa menyalurkan 
pengetahuan dan aspirasinya lewat media yang ada, untuk lebih 
memperkenalkan eksistensi ekonomi Islam, sekaligus akan menjadi rujukan para 
pelaku-pelaku ekonomi, dalam rangka mewujudkan kasalarasan dan 
keseimbagan hidup demi untuk mencapai ketentraman dan kemakmuran.  
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